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ABSTRAK

KONSEP EVALUASI PENDIDIKAN DALAM SURAH
@ AL-BAQARAH AYAT 31-34 DAN ZALZALAH AYAT 7-8
FITRI RAMADHANI
Nim : 3003164046
Prodi : Pendidikan Islam (PEDI)
Tempat Tgl Lahir :Takengon, 3 Maret 1994

Nama Orangtua (Ayah) : Marwan
(Tbu) : Saudah
Pembimbing : 1. Dr. Syamsu Nahar, M.Ag
2. Dr. Syaukani, M.ED

Evaluasi menjadi hal yang sangat penting bagi pendidikan masa Kini,
untuk mengetahui perkembangan atau perubahan yang dimiliki peserta didik baik
itu dari aspek afektif, aspek kognitif, dan aspek psikomorik maka perlunya
evaluasi dalam pendidikan. Dalam tesis ini peneliti memuat 3 masalah, yaitu: 1.
Bagaimana prinsip-prinsip evaluasi yang terdapat dalam al-Bagarah ayat 31-34 dan
surah az-Zalzalah ayat 7-8?, 2. Apa jenis-jenis evaluasi yang terdapat dalam surah
al-Bagarah ayat 31-34 dan surah az-Zalzalah ayat 7-8?, 3. Bagaimana relevansi
konsep evaluasi yang ada al-Bagarah ayat 31-34 dan surah az-Zalzalah ayat 7-8
dengan evaluasi pendidikan Islam pada masa kini?Adapun tujuan penelitian ini,
1. Untuk menganalisis prinsip-prinsip evaluasi yang terdapat dalam al-Bagarah
ayat 31-34 dan surah az-Zalzalah ayat 7-8, 2. Untuk menganalisis jenis-jenis
evaluasi yang terdapat dalam surah al-Bagarah ayat 31-34 dan surah az-Zalzalah
ayat 7-8, dan 3. Untuk menganalisis relevansi konsep evaluasi yang ada dalam al-
Bagarah ayat 31-34 dan surah az-Zalzalah ayat 7-8 dengan evaluasi pendidikan
Islam pada masa kini. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif,
yang menggunakan sumber primernya adalah tafsir Alquran. Di antara tafsir yang
digunakan adalah tafsir al-Mishbah (M. Quraish Shihab), al-Maragi (Mustafa al-
Maragi), Ibnu Katsir (Syaikh Shafiyurrahnman Al Mubarakfury), Shafwatut Tafasir
(Syaikh Muhammad Ali ash-Shabuni), dan Tafsir An-Nur (Teungku Muhammad
Hasbi ash-Shiddieqy). Akhirnya penelitian ini berkesimpulan: 1. Prinsip evaluasi
yang terdapat dalam kedua surah adalah prinsip hadaf, prinsip A/ kamal, prinsip
istimrar, Prinsip maudhiiyyah, prinsip alfarig, dan prinsip ‘adula. 2. Jenis
evaluasi yang terdapat dalam kedua surah ini adalah yang pertama evaluasi yang
dilakukan mencakup semua penggunaan daya yang pada manusia dimulai
menghasilkan suatu pekerjaan atau perbuatan. Kedua jenis evaluasi yang
digunakan yaitu evaluasi untuk mengatahui tingkat ilmu pengetahuan (al- ‘i/m). 3.
Konsep evaluasi dalam kedua surah yang diteliti sangat relevan dengan
pendidikan pada masa kini, bahkan sampai sekarang kosep evaluasi dalam kedua
surah yang diteliti masih diterapkan dalam sistem pendidikan (kurikulum 2013).
Alamat: Jalan Peteri Pukes, Desa Lot Kala, Kec. Kebayakan, Kab. Aceh Tengah
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ABSTRACT

THE CONCEPT OF EDUCATION EVALUATION IN SURAH
é AL-BAQARAH VERSE 31 - 34 AND AZ-ZALZALAH

VERSE 7 -8
FITRI RAMADHANI
Nim : 3003164046
Prodi - Islamic Education (PEDI)
Date of birth ‘Takengon, 3rd of March 1994

Parent’s name (Ayah) : Marwan
(Tbu) : Saudah
Supervisors : 1. Dr. Syamsu Nahar, M.Ag
2. Dr. Syaukani, M.ED
Evaluation becomes a very important right for education to now the development

or changes of students both from the affective aspects, cognitive aspects, and
psychomorphic aspects, so the need for evaluation in education. In this thesis the researcher
contains 3 problems, there are: 1. How are the principles of evaluation that mentioned in
Surah Al-Bagarah Verse 31 — 34 and Az-Zalzalah Verse 7 —8?, 2. What are the types of
evaluation that found in Surah Al-Bagarah Verse 31 — 34 and Az-Zalzalah Verse 7 —8?, 3.
How relevant the concept of evaluation in Surah Al-Bagarah Verse 31 — 34 and Az-
Zalzalah Verse 7 — 8 with evaluation of Islamic education at present? The purposes of this
study are, 1. To analyze the principles of education in Surah Al-Bagarah Verse 31 — 34 and
Az-Zalzalah Verse 7 — 8, 2. To analyze the types of evaluation in Surah Al-Bagarah Verse
31 — 34 and Az-Zalzalah Verse 7 — 8, 3. To analyze the relevance of evaluation concept in
Surah Al-Bagarah Verse 31 — 34 and Az-Zalzalah Verse 7 — 8 with the evaluation of
Islamic education at present.

The type of this research is qualitative research, which uses the primary source
derived from Qur'anic commentaries. There are several recognized Qur’anic commentaries
in this research such as al-Misbah (M. Quraish Shihab), al-Maragi (Mustafa al-Maragi), Ibu
Katsir (Syaikh Shafiyurrahnman Al Mubarakfury), Shafwatut Tafasir (Syaikh Muhammad
Ali ash-Shabuni), and An-Nur (Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy). This reseach
provides conclusions as follows: 1. The principles of evaluation in both surah principle
hadaf, Al kamal, istimrar, maudhuiyyah, alfariq and ‘adula. 2. The types of evaluation in
these surah, are: first the evaluation includes all the use of powers and resources which in
humans beings to produce an outstanding output of work. Second the types of evaluation is
used to know the level of knowledge (al- ilm). 3.The concept of evaluation in the two surah
studied is very relevant to education in the present, even now the concept of evaluation in
both surah being studied is still applied in the education system (curriculum 2013).

Address: Street Peteri Pukes, Village Lot Kala, Kec. Kebayakan, Kab. Aceh Tengah
No. Hp : 0822 6775 1436
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alquran adalah salah satu kitab yang paling terlengkap di dalamnya
banyak sekali ditemukan ilmu pengetahuan. Nabi Muhammad Saw., dalam
tugasnya sebagai pemimpin agama sekaligus di dalamnya sebagai pendidik
mengambil kurikulum pendidikan dan materi dari dalam Alquran. Sejauh proses
pendidikan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad pada zamannya tergolong
sukses hal ini dibuktikan dengan hasil didikannya seperi khufalur rasyidin adalah
orang-orang hebat dan berhasil ketika itu.

Alquran dalam proses pendidikan Islam bisa menjadi rujukan atau
pedoman, banyak hal yang bisa diambil bagi dunia pendidikan diantaranya
mengenai hal evaluasi. Alquran sebagai sumber utama pendidikan Islam, banyak
mengungkapkan konsep evaluasi di dalam ayat-ayatnya, hal ini dapat digunakan
sebagai acuan bagi manusia untuk berhati-hati dalam melakukan evaluasi.

Negara Indonesia ada dua pendidikan formal yang dikenali dengan pendidikan
umum mauapun pendidikan Islam. Namun baik pendidikan umum dan pendidikan
Islam pada dasarnya keduanya ingin mencapai tujuan pendidikan itu sendiri.
Tujuan pendidikan Nasional tercantum dalam undang-undang yaitu, “Tujuan
Pendidikan Nasional mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.”

Selain tujuan di atas menurut al-Abrasyi dalam buku Abdul Mujib dan
Jusuf Mudzakir bahwa tujuan pendidikan Islam secara umum adalah untuk
mengadakan pembentukan akhlak yang mulia. Untuk mencapai tujuan pendidikan

tersebut maka diperlukan berbagai proses-proses yang berkaitan dengan

'Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 3, Tentang Sistem
Pendidikan Nasional.



pendidikan. Mulai dari perencanaannya, pelaksanaannya, serta evaluasi dan yang
lainya.

Pendidikan umum maupun pendidikan Islam, evaluasi menjadi salah satu
komponen yang sangat penting dalam mengukur keberhasilan proses
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nana Sujana bahwa evaluasi
merupakan salah satu komponen dari sistem pendidikan yang harus dilakukan
secara sitematis dan terencana sebagai alat untuk mengukur keberhasilan atau
target yang akan dicapai dalam proses pendidikan dan pembelajaran. Evaluasi
pada dasarnya adalah memberikan pertimbangan atau harga atau nilai berdasarkan
kriteria tertentu.’

Evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu evaluation yang berarti penilaian
dan penaksiran. Dalam pengertian umum evaluasi berarti penilaian terhadap
segala sesuatu.® Sedangkan Abudin Nata menyatakan bahwa evaluasi sebagai
proses membandingkan situasi yang ada dengan kriteria tertentu dalam rangka
mendapatkan informasi dan menggunakannya untuk menyusun penilaian dalam
rangka membuat keputusan. *

Evaluasi dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 dan peraturan
pemerintah No. 10 Tahun 2005, Bab XVI, Pasal 57 dilakukan dalam rangka
pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas
penyelenggara pendidikan kepada pihak yang berkenpentingan. Evaluasi juga
dilakukan terhadap peserta didik, lembaga, dan program pendidikan pada jalur
pendidikan formal, dan nonformal untuk jenjang, satuan dan jenis pendidikan.®

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa evaluasi
digunakan untuk membuat keputusan tentang suatu hal melalui penilaian dan

pengukuran, dan hasilnya tersebut digunakan sebagai informasi. Namun dalam

’Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 2002), h.
111.

$Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Cet. IV (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1999), h. 40.

*Abudin Nata, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Pemuda Media Group, 2010), h.
307.

*A.Muri Yusuf, Asesmen dan Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2017), h. 22.



pendidikan, evaluasi tidak hanya dilakukan kepada peserta didik saja, akan tetapi
terhadap lembaga bahkan terhadap program pendidikan.

Sedangkan di dalam Alquran, juga banyak ditemui beberapa term yang
menunjukkan pada evaluasi di antaranya al-hisab, al-bala, fatanna, imtizan dan
khataman. Beberapa term tersebut pada hakikatnya menjelaskan bagaimanakah
sistem atau teknik evaluasi yang dilakukan Allah terhadap hamba-Nya.

Pada kata term al-hisab, al-bala, dan fatanna biasanya digunakan untuk
melakukan proses pengukuran dan penilaian terhadap ‘amal manusia. Sedangkan
imtizan dan khataman digunakan untuk melihat hasil akhir dari suatau akitivitas.
Hal ini sesuai penjelasan Al Rasyidin bahwa:

Ketiga terma (al-hisab, al-bala, fatanna) ini sering digunakan dalam arti
memberi suatu perlakuan untuk melakukan proses pengukuran dan penilaian
terhadap diri manusia. Meskipun makna dasar ketiga terma ini berbeda,
namun penggunaannya selalu dalam konteks mengukur dan menilai kinerja
manusia, baik dalam aspek pengetahuan, keimanan, kesabaran, usaha atau
perbuatan, bahkan hati atau nurani manusia. Selanjutnya istilah imtizan dan
khataman dalam praktikal merupakan term yang digunakan untuk melihat
hasil akhir dari suatu aktivitas pendidikan atau pembelajaran yang telah
dilalui peserta didik. Dalam praktik di berbagai lembaga pendidikan Islam,
baik imtizan ataupun khataman, keduanya merupakan istilah teknis yang
sudah digunakan untuk menyebutkan proses mengevaluasi hasil belajar
peserta didik.°

Pada kurikulum 2013 evaluasi pembelajaran difokuskan pada evaluasi
proses dan hasil. Evaluasi proses diarahkan pada tingkat keterlibatan, minat dan
semangat siswa dalam proses pembelajaran, sedangkan evaluasi hasil lebih
diarahkan pada tingkat pemahaman dan penyikapan siswa terhadap substansi
materi dan manfaatnya bagi kehidupan siswa sehari-hari.’

Jika pada KTSP 2006 penilaian hasil belajar meliputi aspek pengetahuan,
sikap dan keterampilan. Namun lain halnya dengan kurikulum 2013, penilaian
hasil belajar peserta didik meliputi aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Dapat dilihat bahwa aspek sikap dalam kurikulum menjadi prioritas utama dalam

perubahan peserta didik.

®Al Rasyidin, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Ciptapustaka, 2008), h. 183.

"Yuni Zuhera dan Sy. Habibah, Kendala Guru Dalam Memberikan Penilaian Terhadap
Sikap Siswa Dalam Prosespembelajaran Berdasarkan Kurikulum 2013 Di Sd Negeri 14 Banda
Aceh (Jurnal Ilmiah, Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 2017), Volume 2 Nomor 1, h. 73.



Tujuan dari dilakukannya evaluasi dalam pembelajaran adalah untuk
melihat sejauh mana peserta didik dapat mengembangkan atau pun kemajuan
yang dialami peserta didik meliputi dari ketiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik. Jika tujuan tersebut hanya ditujukan untuk evaluasi
pembelajaran di sekolah. Evaluasi juga sebenarnya perlu dilakukan terhadap
manusia sebagai hamba Allah, hal ini dikarena manusia dikatakan sebagai
makhluk Allah yang sempurna pada proses penciptaannya, yang dipercaya Allah
sebagai khalifah di bumi ini. Namun terlepas dari hal tersebut, disisi lain manusia
juga makhluk yang sangat lemah, makhluk yang mudah rapuh, makhluk yang
mudah lupa, makhluk yang ingkar dan suka membantah kepada Allah, makhluk
yang banyak melakukan kesalahan hingga syirik kepada Allah Swt, sehingga
perlu disadarkan kembali hal inilah melalui evaluasi.

Arifin menjelaskan ada tiga tujuan pedagogis dari sistem evaluasi Allah
terhadap manusia, yaitu sebagai berikut:

1. Untuk menguji daya kemampuan manusia beriman terhadap berbagai
macam problema kehidupan yang dialaminya.

2. Untuk mengetahui sampai di mana atau sejauh mana hasil pendidikan
wahyu yang telah diterapkan Rasulullah terhadap umatnya.

3. Untuk menentukan Kklasifikasi tingkat-tingkat hidup ke Islaman atau
keimanan manusia, sehingga manusia diketahui yang paling mulia di sisi

Allah, yaitu paling bertagwa kepadaNya, manusia yang hanya sedang-

sedang saja dalam iman dan ketagwaannya, manusia yang ingkar kepada

ajaran Islam.?

Selanjutnya Al Rasyidin menjelaskan bahwa evaluasi dalam Islam yang
dilakukan kepada manusia bertujuan untuk:

1. Mengembangkan potensi insaniyah peserta didik agar mereka memiliki
kemampuan dalam mengarahkan dan membimbing diri dan masyarakatnya

untuk melaksnakan tugas dan peran sebagai khalifah.

8Arifin, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 163.



2. Mengembangkan potensi ilahiyah peserta didik agar mereka
berkemampuan dalam membimbing dan mengarahkan mengenali dan
realisasi diri sebagai ‘abd yang tulus ikhlas dalam beribadah kepada Allah
Swt.’

Dari hal di atas dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan evaluasi
terhadap peserta didik maka seorang pendidik akan mengetahui sejauh manakah
potensi yang telah dikembangkan peserta didik baik potensi insaniyah maupun
ilayihanya. Selain itu, evaluasi juga akan membantu membentuk pengembangan
pribadi peserta didik menjadi manusia yang berkualitas baik di dunia maupun di
akhirat.

Untuk mencapai tujuan di atas maka haruslah ada teknik dalam melakukan
evaluasi tersebut, adapaun dalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan
republik Indonesia nomor 23 tahun 2016 menjelaskan teknik dalam penialain

yang dilakukan pada tiga aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan diantaranya:

1. Penilaian aspek sikap dilakukan melalui observasi/pengamatan dan teknik
penilaian lain yang relevan, dan pelaporannya menjadi tanggungjawab wali
kelas atau guru kelas;

2. Penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tes tertulis, tes lisan, dan
penugasan sesuai dengan kompetensi yang dinilai;

3. Penilaian keterampilan dilakukan melalui praktik, produk, proyek,
portofolio, dan/atau teknik lain sesuai dengan kompetensi yang dinilai;

Faktanya jika melihat kepada dunia pendidikan yang sering terjadi
evaluasi yang dilakukan oleh guru tidak benar contohnya, guru memberikan soal-
soal ujian kepada siswa, namun soal-soal tersebut tidak sesuai dengan materi yang
telah disampaikan kepada siswanya selama pembelajaran di kelas. Hal tersebut
mengakibatkan hasil belajar siswa rendah.

Fakta selanjutnya adalah pendidik hanya sering terfokus dalam memberi
evaluasi terhadap ranah kognitif saja, padahal dalam dunia pendidikan evaluasi

yang dilakukan terhadap tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotirk. Namun

®Ibid., h. 185-186.



masalah yang terjadi pendidik sulit memberikan penilain dalam bentuk penilaian
sikap, hal ini sesuai dengan penjelasan Yuni Zehera bahwa:

Pada kurikulum 2013 menuntut seorang pendidik untuk dapat menilai dari
segi sikap (afektif), namun kesulitan pendidik dalam memberikan penilaian
terhadap sikap siswa dalam proses pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013
di SD Negeri 14 Banda Aceh adalah keterbatasan waktu, jumlah siswa yang
banyak dalam satu kelas dan sulitnya mengarahkan siswa untuk menanamkan
sikap yang baik sesuai dengan tujuan pembelajaran.™
Jika kendala tersebut terus terjadi maka tujuan penilaian hasil belajar oleh
pendidik untuk memantau dan mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan
perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan tidak akan tercapai
atau berhasil secara maksimal.
Sedangkan dalam Alquran sendiri Allah menggunakan beberapa teknik
dalam mengevaluasi diantaranya al-hisab, al-bala, fatanna. Salah satu contoh dari

terma al-hisab hal ini terdapat dalam surah al-Bagarah ayat 284:

}},ﬂT/} ;T/ JE ;',Gw

(&) »22

Artinya: “Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada
di bumi. dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau
kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat perhitungan
dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa
yang dikehandaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu™.(QS. al-Bagarah, 2 : 284)™

Dari ayat di atas ditemukan adanya sistem penilaian yang diberikan Allah
kepada hamba-Nya yaitu dengan cara menghitung semua perbuatan baik dan

perbuatan buruk manusia walaupun dilakukan dengan cara sembunyi-sembunyi.

Oy uni Zuhera dan Sy. Habibah, Kendala Guru,.. h. 73.
“Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka
(Ciputat Timur: Kalim), h. 50.



Selain itu dalam Alquran banyak dijumpai proses evaluasi terhadap
manusia yang diberikan Allah kepada hamab-Nya diantaranya surah al-Bagarah
ayat 31-34, surah az-Zalzalah ayat 7 - 8 dan masih banyak lagi surah yang
lainnya.

Dalam surah az-Zalzalah ayat 7 dan 8, menerangkan bahwa setiap amal
perbuatan manusia walaupun sekecil jarah pun Allah akan menghitung dan
memberikan balasannya. Begitu juga sebaliknya setiap perbuatan buruk sekecil
jarah pun Allah akan menghitung dan memberikan balasannya.

Setiap perbuatan manusia di dunia ini Allah selalu menghitung dan
mengukurnya, dari hasil hisab tersebut maka diketahui manakah manusia yang
taat kepada Allah dan manakah manusia yang tidak taat terhadap perintah Allah.
Begitu juga dalam pendidikan penilaian dan pengukuran dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana peserta didik dalam memahami materi yang diberikan.

Selanjutnya evaluasi yang diberikan Allah langsung kepada Nabi Adam
yang, terdapat dalam surah al-Bagarah ayat 31-34, dalam surah ini Allah
memberikan evaluasi langsung kepada Nabi Adam As, ada tiga proses yang
dilakukan Allah dalam memberikan evaluasi kepada Nabi Adam As., diantaranya
Allah mengajarkan semua isi dari alam semesta kepada Adam As., kemudian
Allah meminta agar Adam As., menjelaskan apa yang telah diajarkan Allah Swit.,
kepadanya, dan yang terakhir karena hasil evaluasinya sangat memuaskan
kemudian Allah Swt., meminta kepada malaikat agar menghormati beliau.

Dengan adanya konsep evaluasi yang terdapat dalam Alquran, akan
memudahkan bagi pendidik dalam melakukan evaluasi terhadap peserta didik.
Untuk itu dalam penelitian ini penulis mencoba menjelaskan bagaimanakah
konsep evaluasi yang terdapat dalam Alquran, karena dalam Islam sendiri yang
Alguran dapat menginspirasikan bahwa pekerjaan evaluasi terhadap manusia
adalah suatu tugas penting dalam rangkaian proses pendidikan yang telah
dilaksanakan oleh pendidik.

Selanjutnya evaluasi yang dilakukan secara sistematis dan terencana dalam
pendidikan Islam merupakan hal yang sangat penting dalam mendapatkan

informasi sejauh manakah peserta didik dapat merubah tingkah lakunya baik



secara kognitif, afektif maupun psikomotoriknya. Selain itu hasil dari kegiatan
evaluasi dalam pendidikan Islam dapat digunakan sebagai masukan untuk
melakukan perbaikan, pembentukan serta pengembangan kepribadian peserta
didik dalam pembelajaran maupun dalam kehidupan sebagai khalifah.
Berdasarkan hal di atas maka dari itu penulis tertarik untuk membahas
secara mendalam mengenai evaluasi pendidikan Islam yang terdapat Alquran.
Adapun judul dari penenilitian ini adalah Konsep Evaluasi Pendidikan dalam

Alquran Surah Al-Bagarah ayat 31-34 dan Surah Az-Zalzalah ayat 7-8.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi fokus masalah
penelitian ini adalah: “Bagaimana Konsep Evaluasi Pendidikan dalam Alquran
Surah Al-Bagarah ayat 31-34 dan Az-Zalzalah ayat 7-8”, dengan rincian sub
bahasan sebagai berikut:
1. Bagaimana prinsip-prinsip evaluasi pendidikan yang terdapat dalam
Alqguran surah al-Baqgarah ayat 31-34 dan az-Zalzalah ayat 7-8?
2. Apa jenis-jenis evaluasi pendidikan yang terdapat dalam Alquran surah al-
Bagarah ayat 31-34 dan az-Zalzalah ayat 7-8?
3. Bagaimana relevansi konsep evaluasi pendidikan yang ada dalam Alquran
surah al-Bagarah ayat 31-34 dan az-Zalzalah ayat 7-8 dengan evaluasi

pendidikan Islam pada masa Kini?

C. Penjelasan Istilah
Dari judul di atas diperlukan penjelasan batasan istilah yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Evaluasi menurut Suharsimi Arikunto adalah kegiatan untuk
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya
informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat

dalam mengambil keputusan.*? Kata evaluasi dalam Alquran banyak

2Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
h. 3.



dijumpai dalam term al-hisab, al-bala,dan fatanna, ketiga terma ini sering

digunakan dalam arti memberi suatu perlakuan untuk melakukan proses

pengukuran dan penilaian terhadap diri manusia. Adapun evaluasi
pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis
bagaimana prinsip, jenis-jenis evaluasi serta relevansinya terhadap dunia

pendidikan masa kini yang terdapat dalam surah al-Bagarah ayat 31-34

dan az-Zalzalah ayat 7-8.

. Surah Al-Bagarah dalam Alquran merupakan surah yang ke 2. Dalam

penelitian ini penulis ingin meneliti surah Al-Bagarah ayat 31-34 yang

artinya:

31. Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!"

32. Mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui
selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami;
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana."

33. Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka Nama-
nama benda ini." Maka setelah diberitahukannya kepada mereka
Nama-nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan
kepadamu, bahwa Sesungguhnya aku mengetahui rahasia langit dan
bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu
sembunyikan?"

34. Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat:
"Sujudlah kamu kepada Adam," Maka sujudlah mereka kecuali Iblis;
ia enggan dan takabur dan adalah ia Termasuk golongan orang-orang
yang kafir."®

. Surah az-Zalzalah dalam Alquran merupakan surah yang ke 90. Dalam

penelitian ini penulis ingin meneliti surah az-Zalzalah ayat 7 dan 8 yang

Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir...., h. 6.
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artinya “Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya
dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan

seberat zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya.”

Luasnya pembahasan Alquran dalam menyinggung evaluasi pendidikan
Islam, maka dalam tesis ini, penulis akan mengembangkan metode studi pustaka,
dimana penulis hanya akan mengambil beberapa penafsiran surah al-Bagarah ayat
31-34 dan surah az-Zalzalah ayat 7- 8, tentang konsep evaluasi dalam surat
tersebut, maka penulis hanya akan mengambil beberapa tafsir dari tafsir Al-
Misbah, Tafsir An-Nur, Tafsir lbnu Katrsir, Tafsir Al-Maraghi, dan Shafwatut

Tafasir.

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis prinsip-prinsip pendidikan evaluasi yang terdapat dalam
Alqguran surah al-Bagarah ayat 31-34 dan az-Zalzalah ayat 7-8.

2. Untuk menganalisis jenis-jenis pendidikan evaluasi yang terdapat dalam
Alquran surah al-Bagarah ayat 31-34 dan az-Zalzalah ayat 7-8.

3. Untuk menganalisis relevansi konsep evaluasi pendidikan yang ada dalam

Alguran surah al-Bagarah ayat 31-34 dan az-Zalzalah ayat 7-8 dengan

evaluasi pendidikan Islam pada masa kini.

E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitain ini adalah:

1. Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan sumbangan
keilmuan dan khasanah kepustakaan Islam, dan memberikan informasi
tentang evaluasi pendidikan Islam dalam Alquran surah al-Bagarah ayat
31-34 dan az-Zalzalah ayat 7-8.

2. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi seluruh
mahasiswa khususnya mahasiswa Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara, sebagai salah satu sumber bacaan kelslaman, ataupun sumber

rujukan.
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3. Dari penulisan tesis ini, penulis sangat berharap dapat membantu
membangun sistem pendidikan yang dinamis dan objektif dengan adanya

evaluasi yang baik.

F. Kajian Terdahulu

Dalam penelitian proposal tesisi ini, penulis akan menjelaskan isi tesis dan
jurnal dengan menyampaikan beberapa kajian terdahulu yang ada kaitannya
dengan judul tesisi ini, yaitu antara lain:

1. Jurnal Hunafa, karya Syahril dosen jurusan Tarbiyah STAIN Datokarama
Palu, dengan judul “Konsep Evaluasi Pendidikan dalam Perspektif
Alquran” edisi Vol 4, No.4, Desember 2007: 305-320. Penulis jurnal
menjelaskan bahwa tujuan pedagogis dari sistem evaluasi Tuhan terhadap
perbuatan manusia yaitu: 1) untuk menguji daya kemampuan manusia yang
beriman; 2) untuk mengetahui sampai di mana hasil pendidikan wahyu yang
telah diterapkan Rasulullah Saw. terhadap umatnya. 3) untuk menentukan
klasifikasi hidup keislaman manusia, sehingga diketahui ada yang beriman
dan bertakwa dan ada yang ingkar kepada ajaran Islam. Ada beberapa
istilah evaluasi yang digunakan di dalam Alquran seperti al-hisab mencakup
seluruh evaluasi dalam pengertian umum:

a. Al-inba’ mencakup pengertian placement test dan fit profer test; at-
taqdir dan al-wazn;

b. Mencakup pengertian alat evaluasi; al-nadzr yakni al-ri’ayah wal i 'tibar
yang berarti pertimbangan, juga berarti al-bashar yaitu penglihatan, yaitu
evaluasi yang dilakukan dengan menggunakan panca indra mata;

. Al-bala’, selalu diikuti oleh penjelasan nama materi evaluasi dan umpan
balik (feed back) kepada guru sebagai dasar untuk memperbaiki proses
belajar-mengajar.**

2. Jurnal karya Sardiyanah Dosen Tetap Pada Institut Agama Islam (IAl)

Muhammadiyah Sinjai, dengan judul “Konsep Evaluasi dalam Pendidikan”

YSyahril, Jurnal Konsep Evaluasi Pendidikan dalam Perspektif Alquran (STAIN
Datokarama Palu, 2007), Vol 4, No.4.
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Al-Qalam Volume 8 Nomor 1, 2016. Dalam jurnal ini penulis
menjelaskan bahwa keberhasilan suatu pendidikan dalam mencapai
tujuannya dapat di ukur setelah dilakukan evaluasi terhadap output yang
dihasilkanya. Secara umum ada empat kegunaan evaluasi dalam pendidikan
islam. Pertama, dari segi pendidik, evaluasi berguna untuk membantu
seorang pendidik mengetahui sudah sejauh mana hasil yang dicapai dalam
pelaksanaan tugasnya. Kedua, dari segi peserta didik, membantu peserta
didik untuk dapat mengubah atau mengembangkan tingkah lakunya secara
sadar ke arah yang lebih baik. Ketiga, dari segi ahli fikir pendidikan Islam,
evaluasi berguna untuk membantu para pemikir pendidikan islam
mengetahui kelemahan teori-teori pendidikan islam dan membantu mereka
dalam merumuskan kembali teori-teori pendidikan islam yang relevan
dengan arus dinamika zaman yang senantiasa berubah. Keempat, dari segi
politik pengambil kebijakan pendidikan Islam (pemerintah), berguna untuk
membantu mereka dalam membenahi sistem pengawasan dan
mempertimbangkan kebijakan yang akan di terapkan dalam sistem
pendidikan nasional (Islam). Prinsip evaluasi pendidikan islam harus
mengacu kepada tujuan agar dapat mencapai sasaran yang diharapkan.
Prinsip-prinsip dari evaluasi tersebut adalah prinsip kesinambungan
(kontnuitas), prinsip menyeluruh, prinsip obyektif, dan prinsip sistematis.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam evaluasi adalah pertama
pengumpulan data, verivikasi data, analisis data, dan penafsiran data.
Adapun syarat-syarat evaluasi pendidikan islam yaitu reliable test yang
artinya test itu sama dengan dirinya sendiri, valid yaitu suatu test valid
apabila tesst tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur, objektif,
diskriminatif, komprehensif, dan mudah digunakan (aplikatif).*

3. Tesis karya Mistahul Huda mahasiswa fakultas ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dengan judul “Implementasi Evaluasi
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Ranah Afektif di SMPN 1 Tanara

Sardiyanah, Konsep Evaluasi dalam Pendidikan (Institut Agama Islam
Muhammadiyah Sinjai, 2016.) Al-Qalam Volume 8 Nomor 1.
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Serang Banten.” Dalam tesis ini penulis menjelaskan bahwa dalam
pendidikan banyak sekali pendidikan mengabaikan evaluasi ranah afektif,
dan lebih memfokuskan evaluasi ranah kognitif saja. Keadaan seperti ini
dapat berakibat terbengkalainya ranah afektif dan psikomotorik. Bahkan
sering terjadi ranah afektif hanya dipasang dalam tujuan, namun tidak
pernah diupayakan implementasinya, baik dalam kegiatan belajar mengajar
maupun dalam evaluasi hasil belajarnya. Terbengkalainya ranah afektif
dapat menimbulkan akibat yang cukup serius, sebagaimana terjadinya
dekadensi moral para remaja, seperti tawuran, narkoba, pergaulan bebas,
bahkan sampai pada tindak kriminalitas. Dari hal tersebut penulis tesis
melakukan penelitian mengenai Implementasi Evaluasi Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam Ranah Afektif di SMPN 1 Tanara Serang Banten.
Di sekolah SMPN | Tanara pendidik menggunakan beberapa kategori dalam
evaluasi yaitu: Sikap dan kebiasaan, motivasi, minat, bakat; Pengetahuan
dan pemahaman peserta didik terhadap bahan pelajaran; Kecerdasan peserta
didik; dan perkembangan jasmani/ kesehatan dan keterampilan.

Adapun hasil penelitiannya adalah guru Pendidikan Agama Islam
berprestasi ini melakukan proses penilaian ranah afektif dengan baik. Dengan
demikian dapat dikatakan guru PAI berprestasi ini memiliki kompetensi yang
tinggi dalam evaluasi hasil belajar, dan sudah sepenuhnya menerapkan sistem
evaluasi ranah afektif. Demikian juga, para peserta didik SMPN 1 Tanara
memiliki motivasi yang cukup tinggi dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada ranah afektif sudah
menunjukkan dan menggambarkan hasil belajar psikomotorik siswa.’® Dari
beberapa kajian terdahulu di atas penulis hanya menemukan beberapa kajian
terdahulu mengenai evaluasi pendidikan dalam jurnal dan tesis. Akan tetapi
penulis tidak menemukan kajian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian
penulis dengan menggunakan metode penelitian studi pustaka pada tesis terkait

dengan penelitian evaluasi pendidikan. Untuk itu penulis mencoba melakukan

®Mistahul Huda, Implementasi Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Ranah
Afektif di SMPN 1 Tanara Serang Banten (Tesis Fakultas ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2016).
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penelitian mengenai Konsep Evaluasi Pendidikan Islam dalam Agluran Surah az-
Zalzalah dan Surah al-Bagarah ayat 31-34 dengan menggunakan metode
penelitian studi pustaka.

Dari dua jurnal di atas pada dasarnya hampir memiliki kesamaan dengan
judul penelitian yang peneliti paparkan, akan tetapi terdapat perbedaan antara isi
yang terdapat pada jurnal dengan isi penelitian yang dipaparkan dalam tesis ini,
diantaranya:

1. Dalam kedua jurnal di atas konsep evaluasi pendidikan dalam Alguran
hanya memaparkan pengertian evaluasi secara umum misalkan al-bashar
yaitu penglihatan, al-hisab, al-nadzr yakni al-ri’ayah wal i’tibar yang
berarti pertimbangan dan sebagainya tanpa adanya menggunakan tafsir yang
mendukung. Sedangkan dalam tesis ini, peneliti menggunakan lima tafsir
untuk menganalisis ayat yang berkaitan dengan evaluasi yaitu surah al-
Bagarah ayat 31-34 dan az-Zalzalah ayat 7-8.

2. Perbedaan selanjutnya adalah pada kedua jurnal di atas membahas semua
surah yang berkaitan dengan evaluasi kecuali surah az-Zalzalah ayat 7-8
surah ini tidak ada dibahas dalam kedua jurnal ini dan tidak terfokus
membahas surah-surah tersebut. Sedangkan dalam penelitian tesis ini,
penelitian terfokus dengan dua surah yaitu surah al-Bagarah ayat 31-34 dan
az-Zalzalah ayat 7-8, dan rumusan masalah hanya membahas tentang
prinsip-prinsip, jenis-jenis, dan relevansi pendidikan yang terdapat dalam

kedua surah tersebut.

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif
yaitu berupa library research (studi pustaka). Library research yang dimaksud
dalam tesis ini adalah dengan menganalisis ayat-ayat yang menyangkut tentang
konsep evaluasi pendidikan dalam Alquran surah al-Bagarah ayat 31-34 dan az-
Zalzalah ayat 7-8 dengan menggunakan lima tafsir yaitu tafsir Al-Misbah, Tafsir
An-Nur, Tafsir Ibnu Katrsir, Tafsir Al-Maraghi, dan Shafwatut Tafasir.
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Berdasarkan ke lima tafsir yang digunakan di atas maka dalam penelitian
ini peneliti juga menggunakan pendekatan tafsir tematik (tafsir maudhu’i).
Dimana tafsir tematik yaitu mencari makna atau penjelasan yang relevan dengan
topik atau tema yang ingin dibahas. Adapun topik atau tema yang dibahas dalam
penelitian ini adalah tentang konsep evaluasi pendidikan, yang terdapat dalam

surah al-Baqgarah ayat 31-34 dan az-Zalzalah ayat 7-8.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data untuk
penelitian ini, peneliti menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi
yaitu pengumpulan data yang diperlukan dalam permasalah penelitian yang
dinyatakan dalam bentuk tulisan.*’

Berhubungan penelitian yang dilakukan menggunakan dokumen berbentuk
tafsir atau buku yang terkait dengan judul tesis, maka sesuai dengan jenis
penelitiannya maka pengumpulan data dilakukan pastinya di ruang-ruang
perpustakaan, baik perpustakaan kampus Pascasarjana UIN SU Sutomo, kampus
UIN SU William Iskandar, pustaka umum maupun pustaka pribadi dengan

mencari literaur yang berhubungan dengan penelitian.

3. Sumber Data
Sesuai dengan metode dan bidang dalam penulisan tesis ini, maka penulis
akan mengambil dan menyusun data melalui primer dan data sekunder.
a. Data primer yang diambil dari penelitian ini adalah tafsir, diantaranya yaitu:
1) Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Alquran, M.Quraish
Shihab, jilid 1 dan jilid 15, 2002.
2) Terjemahan Tafsir al-Maraghi, Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Jilid 1 dan
jilid 30, 1992.

Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitain Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2003), h. 149.
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3) Shafwatut Tafasir (Tafsir-Tafsir Pilihan), Syaikh Muhammad Ali ash-
Shabuni, jilid 1 dan jilid 5, 2011.

4) Tafsir An-Nur, Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, jilid 1 dan 4,
2011,

5) Tafsir Ibnu Katsir, Syaikh Shafiyurrahman Al Mubarakfury, jilid 1 dan jilid
6, 2012,

Adapun alasan penulis dalam memilih kelima tafsir di atas yaitu karena
penulis ingin menganalisis konsep evaluasi pendidikan dalam Alquran surah al-
Bagarah ayat 31-34 dan az-Zalzalah ayat 7-8 dengan membandingkan tafsir klasik
(Ibn Katsir dan al-Maraghi) dan modern (tafsir al-Mishbah, tafsir an-Nur dan
Shafwatut Tafasir), yang setiap penjelasan ke lima tafsir tersebut pasti dapat
perbedaan dan persamaannya.

b. Data sekunder

Data sekunder yang diambil dari buku-buku yang berkaitan dengan
evaluasi pendidikan dan dukungan hadis-hadis yang relevan dengan topik
pembahasan.

4. Metode Analisis

Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus
kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga susunan/tatanan bentuk
sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih
terang ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya.*®

Adapun metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah
metode analisis isi (content analysis). Analisis isi yang dimaksud adalah analisis
yang dilakukan terhadap makna yang terkandung dalam ayat-ayat dalam surah az-
Zalzalah dan al-Bagarah yang berkaitan dengan evaluasi pendidikan Islam serta
pendapat para ahli. Berhubungan karena penelitian ini melakukan kajian tafsir
tematik, maka metode analisis data menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut:

81 bid.
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Menetapkan masalah yang akan dibahas, dalam hal ini mencakup tentang
konsep evaluasi pendidikan dalam surah al-Bagarah ayat 31-34 dan az-
Zalzalah ayat 7-8.

Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.

Melengkapi pembahasan dengan menghubungkannya dengan ayat-ayat lain

yang ada hubungannya dengan pokok bahasan.

. Terakhir tentu menyimpulkan berdasarkan pertanyaan penelitian yang

tercantum dalam perumusan masalah.

Dalam menganalisis data-data penelitian Syahrin Harahap menjelaskan

bahwa dalam menganalisa data ada beberapa metode yang dapat digunakan yaitu

dengan memilih salah satu atau mengkombinasikan antara yang satu dengan yang

lain yaitu:

a.

Interpretasi artinya menafsirkan, membuat tafsiran, tetapi yang tidak
bersifat subjektif (menurut selera orang menafsirkan) melainkan haus
bertumpu pada evidensi objektif, untuk dapat memperoleh pengertian,
pemahaman atau versetehen.

Induksi dan deduksi, bahwa setiap ilmu terdapat penggunaan metode
induksi dan deduksi, menurut pengertian siklus empiris. Siklus empiris
meliputi beberapa tahapan, yakni observasi, induksi, deduksi, kajian
(eksperimentasi) dan evaluasi.

Koherensi intern, yaitu usaha untuk memahami secara benar guna
memperoleh hakikat dengan menunjukkan semua unsur structural dilihat
dalam suatu struktur yang konsisten, sehingga benar-benar merupakan
internal structure atau internal relations.

Holistik, tinjauan secara lebih dalam untuk mencapai suatu kebenaran
secara utuh. Objek dilihat interaksi dengan seluruh kenyataannya.
Heuristik, adalah metode untuk menemukan jalan baru secra ilmiah untuk
memecahkan masalah. Heuristika benar-benar dapat mengatur terjadinya
pembaharuan ilmiah dan sekurang-kurangnya dapat memberikan kaidah
yang mengacu.

Bahasa inklusif dan analogi, adalah nilai dan maksud yang diekspresikan
dalam fakta dan data. Dengan demikian, akan dilihat analogi antar situasi
atau kasus yang lebih terbatas dengan yang lebih luas.?

Y1gbal Habibi Siregar, Nilia-Nilai Pendidikan dalam Alquran surah al- ‘Isra ayat 9-22

(Tesis, Medan: Program Studi Pendidikan Islam Program Pascasarjana UIN SU, 2016), h. 16.

293yahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh Pemikiran Islam (Jakarta: Prenada Media

Group, 2011), h. 49-54.
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Dari penjelasan Syahrin Harahap tersebut, maka dalam penelitian ini

penulis menggunakan metode induksi dan deduksi:

a. Metode Induktif

Metode induktif yaitu melakukan analasis dari pengetahuan yang bersifat

khusus guna menarik kesimpulan yang bersifat umum, metode ini digunakan

untuk menganalisis tentang permasalahan yang ada pada bab ke empat yaitu

evaluasi yang ada pada surah al-Bagarah dan az-Zalzalah yang bersifat khsusus,

setelah dianalisis diharapkan evaluasi yang ada di dalam surah tersebut dapat

memberikan kesimpulan bersifat umum. Langkah-langkah menggunakan metode
induktif adalah:

1)

2)

3)

4)

Menggali suatu objek yang diteliti yaitu mengenai konsep evaluasi
pendidikan Islam yang terdapat dalam surah al-Bagarah ayat 31-34 dan az-
Zalzalah ayat 7-8 dengan menggunakan lima tafsir al-Misbah, tafsir an-
Nur, tafsir 1bnu Katrsir, tafsir al-Maraghi, dan Shafwatut Tafasir secara
mendalam. Misalnya, mencari makna evaluasi dalam surah az-Zalzalah,
yaitu pada kata zarrah, selanjutnya peneliti mencari makna dan penjelasan
zarrah menggunakan lima tafsir yang digunakan peneliti.

Langkah selanjutnya peneliti menggunakan pendekatan induktif yaitu hal
ini peneliti lakukan untuk membangun sebuah teori berdasarkan hasil
pengamatan atau menganalisis yang menggunakan kelima tafsir di atas.
Dimana suatu pengamatan dan analisis yang dilakukan berkali-kali maka
akan suatu kesimpulan tertentu. Misalnya, setelah peneliti mengamati
makna zarrah dalam kelima tafsir yang digunakan dalam penelitian ini,
pada akhirnya mendapatkan kesimpulan apakah dalam setiap tafsir makna
zarrah terdapat persamaan atau perbedaan.

Setelah peneliti menggunakan lima tafsir untuk mengetahui setiap makna
atau ayat perayat surah al-Bagarah ayat 31-34 dan az-Zalzalah ayat 7-8,
peneliti mencoba memahami serta menganalisis secara benar tafsiran dari
kedua surah tersebut.

Berikutnya, dari penafsiran surah al-Bagarah ayat 31-34 dan az-Zalzalah
ayat 7-8, peneliti mencari manakah yang terkait dengan rumusan masalah
yang diteliti. Misalnya rumusan masalah pertama yaitu bagaimana prinsip-
prinsip evaluasi pendidikan dalam Alquran surah al-Bagarah ayat 31-34
dan az-Zalzalah ayat 7-8. Melalui rumusan masalah tersebut peneliti,
menganalisis setiap makna dan penjelasan ayat terkait dengan prinsip-
prinsip evaluasi dengan menggunakan kelima tafsir tersebut dan juga
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mengunakan data sekunder berupa buku atau jurnal yang terkait untuk
lebih menguatkan hasil temuan.

Langkah selanjutnya peneliti  menggunakan analogikal untuk
menyempurnakan hasil temuan. Pada langkah ini peneliti mencoba
mengkaitkan atau mencocokkan hasil temuan peneliti dengan fakta atau
situasi yang terjadi pada saat ini, karena penelitian menyangkut tentang
pendidikan maka hasil temuan dikaitkan dengan pendidikan masa Kini
yang menggunakan kurikulum 2013. Misalnya setelah menemukan
prinsip-prinsip evaluasi pendidikan dalam surah al-Bagarah ayat 31-34 dan
az-Zalzalah ayat 7-8, selanjutnya peneliti mengkaitkan prinsip evaluasi
pendidikan tersebut dengan prinsip evaluasi pendidikan dalam kurikulum
2013 apakah terdapat kesamaan atau perbedaan, dan apakah masih
digunakan atau tidak digunakan lagi.

b. Metode Deduktif
Metode deduktif kebalikan dari metode induktif yaitu analisi yang

dilakukan dari pengetahuan yang bersifat umum dan menjadi pengetahuan bersifat

khusus. ?* Metode ini diguanakan pada bab dua yaitu tentang landasan teori yang

bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. Adapun

langkah-langkah menggunakan metode deduktif dalam penelitian ini adalah:

1) Langkah pertama yang peneliti lakukan yaitu menentukan isi dari,

landasan teori. Adapun isi dari landasan teori terkait dengan judul peneliti
yaitu konsep evaluasi pendidikan dalam Alquran surah surah al-Bagarah
ayat 31-34 dan az-Zalzalah ayat 7-8. Dimulai dari pengertian konsep,
pengertian evaluasi, pengertian pendidikan, pengertian evaluasi pendidikan
dan seterusnya hingga surah al-Bagarah ayat 31-34.

2) Kemudian mencari teori-teori, atau defenisi para ahli yang terkait dengan

pengertian konsep, pengertian evaluasi, pengertian pendidikan, pengertian
evaluasi pendidikan sampai membahas pengetian Alquran, sebab-sebab
turunnya surah az-Zalzalah dan al-Bagarah, serta mencantumkan ayat-ayat

yang diteliti dari kedua surah ini.

?!Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 164.
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3) Setelah mencari teori-teori para ahli tersebut tentang makna konsep atau
makna evaluasi, kemudian peneliti menyimpulkan guna untuk mengambil
inti dari makna yang dijelaskan para ahli tersebut secara khusus agar

mudah dimengerti.

5. Sistematika Penelitian

Pada Bab I, dikemukakan tentang latar belakang masalah, batasan istilah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan metode penelitian
yang meliputi jenis penelitian, teknik pengumpulan data, metode analisis dan
sistematika penelitian.

Pada Bab 11, dikemukakan tentang landasan teori, yang terkait dengan
judul tesis konsep evaluasi pendidikan Islam surah al-Bagarah ayat 31-34 dan az-
Zalzalah ayat 7-8, yang meliputi tentang pengertian konsep dan karakteristik
konsep. Selanjutnya mengenai evaluasi pendidikan Islam terkait dengan
pengertian evaluasi pendidikan, tujuan evaluasi dalam pendidikan Islam, fungsi
evaluasi pendidikan Islam, taksonomi pendidikan. Setelah mengenai evaluasi
kemudian tentang Alquran yaitu meliputi pengertian Alquran, makna wahyu,
hikmah diturunkannya alquran secara berangsur-angsur, dan terakhir membahas
tentang surah az-Zalzalah ayat 7-8 serta asbabun nuzul, surah al-Bagarah ayat 31-
34.

Pada Bab 111, dikemukakan tentang tafsir surah al-Bagarah ayat 31-34
dan az-Zalzalah ayat 7-8.

Pada Bab 1V, adapun isi yang dikemukakan pada bab ini adalah tentang
rumusan masalah yaitu prinsip-prinsip evaluasi yang terdapat dalam surah az-
Zalzalah dan al-Bagarah ayat 31-34, teknik-teknik evaluasi yang terdapat dalam
surah al-Zalzalah dan al-Bagarah ayat 31-34, dan relevansinya pada evaluasi
pendidikan Islam masa Kini.

Pada Bab V, pada bab ini adalah bab akhir atau penutup, dan yang
dituliskan pada bab ini adalah kesimpulan dari semua pembahasan dan saran-

saran.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Konsep dan Karakteristik Konsep

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, konsep adalah rencana yang
dituangkan dalam kertas, rancangan dan sebagainya.?’ Sedangkan menurut
beberapa ahli tentang pengertian konsep, yang dikuitp dari W. Poespoprodjo
adalah :

a. Aristoteles menyatakan bahwa konsep merupakan penyusun utama dalam
pembentukan pengetahuan ilmiah dan filsafat pemikiran manusia.

b. Menurut Woodruf konsep adalah gagasan atau ide yang relatif sempurna
dan bermakna, suatu pengertian tentang suatu objek, produk subjektif yang
berasal dari cara seseorang membuat pengertian terhadap objek-objek atau
benda-benda melalui pengalamannya (setelah melakukan persepsi terhadap
objek atau benda).

c. W. Poespoprodjo, konsep berasal dari kata Latin: concipere, yang artinya
mencakup, mengandung, mengambil, menyebot, menangkap. Dari kata
concipere muncul kata benda conceptus yang berarti tangkapan. Kata
konsep diambil dari kata conceptus tersebut. Jadi, konsep sebenarnya berarti
tangkapan. Intelek manusia, apabila menangkap sesuatu dapat terwujud
(ngengan membuat konsep. Buah atau hasil dari tangkapan itu disebut konsep.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, konsep adalah
serangkaian pernyataan mengenai ide, gagasan, tangakapan terhadap suatu objek
atau benda yang menjadi dasar dalam pembentukan ilmu pengetahuan.

Secara garis besar, konsep memilik fungsi untuk memberikan gambaran
besar atau penjelasan mengenai sesuatu, contohnya dalam membuat konsep yang
terdapat proses evaluatif, yaitu proses yang dilakukan manusia dalam menentukan

nilai suatu hal.

?Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya : Kartika, 1997), h. 318.
2. Poespoprodjo, Logika Scientifika Pengantar Dialektika dan 1lmu (Bandung: Pustaka
Grafika, 2007), 87.
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Setiap konsep memiliki karakteristik yang membuatnya dapat dikenali,
diantaranya:
a. Karakteristik pertama konsep memiliki sifat abstrak yang merupakan
gambaran mental mengenai benda, kegiatan, dan peristiwa.
b. Karakteristik kedua konsep meliliki sifat konkrit
c. Secara umum, konsep merupakan kumpulan berbagai benda dengan
karakteristik dan kualitas tertentu.
d. Konsep bersifat personal, sehingga pemahaman seseorang tentang suatu
hal dapat berbeda dengan pemahaman orang lain.
e. Konsep dapat diketahui melalui proses belajar dan pengalaman seseorang.
Dalam tesis ini penulis ingin memberikan gambaran atau konsep mengenai
evaluasi yang terdapat dalam Alquran surah al-Bagarah ayat 31-34 dan al-

Zalzalah ayat 7-8.

B. Evaluasi Pendidikan
1. Pengertian Evaluasi Pendidikan

Evaluasi dalam bahasa Inggis disebut evaluation, yang artinya penilian
atau penaksiran. Sedangkan dalam pengertian secara umum bahwa evaluasi
berarti penilain terhadap segala sesuatu.?*

Sedangkan secara terminologi evaluasi adalah merupakan suatu proses
sistematis untuk menentukan nilai sesuatu (tujuan, kegiatan, keputusan, unjuk
kerja, proses, orang, ataupun objek) berdasarkan kriteria tertentu®®. Ada beberapa
Anhli berpendapat mengenai defenisi evaluasi diantaranya:

1) Abudin Nata menyatakan bahwa evaluasi sebagai proses membandingkan
situasi yang ada dengan kriteria tertentu dalam rangka mendapatkan informasi
dan menggunakannya untuk menyusun penilaian dalam rangka membuat

keputusan.®

**Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran..., h. 40.

*Elis Ratnawulan dan Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Pustaka Setia, 2015),
h. 19.

?°Abudin Nata, Ilmu Pendidikan..., h. 307.
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2) Suharsimi  Arikunto  menyatakan evaluasi adalah kegiatan  untuk
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya
informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam
mengambil keputusan.?’

3) M. Chabib Thoha mengutarakan bahwa evaluasi kegiatan yang terencana untuk
mengetahui keadaan objek dengan menggunakan instrument dan hasilnya
dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan.?

4) Menurut Bloom, evaluasi adalah pengumpulan kenyataan secara sistematis
untuk menetapkan apakah dalam kenyataannya terjadi perubahan dalam diri
siswa dan menetapkan sejauh mana tingkat perubahan dalam pribadi siswa
atau tidak.”

Dari beberapa definisi para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi
adalah suatu kegiatan yang terencana secara sistematis dimana kegiatan tersebut
untuk mengetahui informasi tentang sesuatu hal dan menjadi tolak ukur untuk
mengambil suatu keputusan.

Selanjutnya evaluasi dalam bahasa Arab disebut dengan al-taqdir yang
artinya penilaian. Dimana akar katanya value dalam bahasa Arab al-gimah yang
artinya nilai.*® Sedangkan istilah imtihan dan khataman merupakan terma yang
selalu digunakan untuk melihat hasil akhir dari suatu aktivitas pendidikan
pembelajaran yang dilalui peserta didik.**

Dalam Alguran juga dijumpai kata evaluasi dalam term hisab, dan bala.
Hisab memiliki makna mengira, menafsirkan, menghitung, dan menganggap,
misalnya dalam firman Allah surah al-Bagarah ayat 284. Selanjutnya bala,
memiliki makna cobaan ujian, misalnya dalam firman Allah surah al-Bagarah ayat
155:

2’Syharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi..., h. 3.

M. Chabib Thaha, Teknik-Teknik Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), h. 1.

*Sitiatava Rizema Putra, Desain Evaluasi Belajar Berbasis Kinerja, (Yogyakarta: Diva
Press, 2013), h. 73.

**Ibid., h. 2.

# Ar-Rasyidin, Falsafah Pendidikan..., h. 183.
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Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit

T\

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. (QS. al-
Baqarah, 2 : 155) ¥
Menurut Rasyidin kata hisab dan bala digunakan dalam arti memberi
suatu perlakuan untuk melakukan proses pengukuran atau penilaian terhadap diri
manusia. Meskipun kedua makna ini berbeda, namun kegunaanya selalu dalam
konteks mengukur dan menilai kinerja manusia, baik dalam aspek pengetahuan,
keimanan, kesabaran, usaha atau perbuatan, bahkan hati atau nurani manusia.*
Dari dua makna di atas bahwa dalam mengevaluasi dapat dilakukan
melalui penilaian dan pengukuran terhadap sesuatu hal. Pengukuran dan penilaian

di atas memiliki makna yang berbeda yaitu:

1) Pengukuran dalam pendidikan atau pembelajaran merupakan suatu prosedur
penerapan angka atau symbol terhadap atribut suatu objek atau kegiatan
maupun kejadian sesuai dengan aturan-aturan tertentu. Ada tiga langkah yang
perlu dilalui dalam melaksanakan pengukuran, yaitu:

a) Mengidentifikasi dan merumuskan atribut atau kualitas yang akan diukur.

b) Menentukan seperangkat operasi yang dapat digunakan untuk mengukur
atribut tersebut.

c) Menetapkan seperangkat prosedur atau definisi untuk menerjemahkan
hasil pengukuran ke dalam penyataan data kuantitatif. Bagaimana juga
dalam pengukuran, pengkuantitatif informasi adalah penting untuk
membuat ketetapan hati/kebulatan tekad atau membedakan suatu atribut
sehingga kesimpulan yang diambil tidak subjektif.

2) Penilaian adalah suatu proses pengumpulan data atau informasi (termasuk di

dalamnya pengolahan dan pendekomentasian) secara sistematis tentang suatu

*Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Quran..., h. 25.
*Al Rasyidin, Filsafat Pendidikan..., h. 183.
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atribut, orang atau objek, baik berupa data kualitatif maupun kuantitatif
tentang jumlah, keadaan, kemampuan atau kemajuan suatu atribut, objek atau
orang individu yang dinilai, tanpa merujuk pada keputusan nilai (value
judgement).*

Sedangkan pendidikan dalam bahasa Indonesia berasal dari kata “didik”
yang berarti memelihara dan member latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan)
mengenai akhlak dan kecerdaasan pikiran. Sedangkan pendidikan berarti proses
pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses,
perbuatan dan cara mendidik.*

Adapun pengertian pendidikan, di dalam UU dibuat satu pasal yang
merangkap pengertian pendidikan, peserta didik dan pendidik. Pada bagian ini
walau yang dimaksudkan pengertian pendidikan, karena dalam proses pendidikan
terdiri dari pendidikan, peserta didik dan pendidik, maka penulis mencantumkan
ketiga-tiganya sebagaimana yang telah tertera di dalam UU Tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Bab 1 pasal 1 sebagai berikut:

1) Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan megara.

2) Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang
dan jenis pendidikan tertentu.

3) Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru,

dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator,

3 A Muri Yusuf, Asesmen dan Evaluasi.., h. 14.
®Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Insonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1995), h. 232.
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dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi
dalam menyelenggarakan pendidikan.*®
Menurut pendapat Ramayulis mengatakan bahwa pendidikan dalam arti
luas adalah segala usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, sekolah, masyarakat
dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan dan pengajaran dan latihan yang
diselenggarakan oleh lembaga pendidikan formal (sekolah), nonformal
(masyarakat) dan informal (keluarga) dan dilaksanakan sepanjang hayat dalam
rangka mempersiapkan peserta didik agar berperan dalam berbagai kehidupan.®’
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu
usaha sadar yang dilakukan oleh orang dewasa (pendidik, orang tua dan
sebagainya), dalam membimbing, mengayumi serta mengajarkan dalam rangka
bertujuan untuk mendewasakan peserta didik. Pendidikan itu merupakan sesuatu
hal yang sangat penting bagi setiap anak, ini sesuai dalam Alquran Allah Swt.

berfirman :
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak

i)
(

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” (QS. an-Nahl 16 : 78) *
Berdasarkan ayat ini dapat dipahami bahwa setiap anak dilahirkan tidak
mengetahui apapun tetapi Allah Swt., telah membekali dengan seperangkat
potensi untuk berkembang berupa pendengaran, penglihatan, dan hati atau pikiran
yang memerlukan pendidikan dan bimbingan dari orang tua kepada anaknya.
Terlepas dari hal di atas adapun evaluasi pendidikan adalah kegiatan

pengendalian, penjaminan dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai

*Direktur Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama, Kumpulan Undang-undang

dan Peraturan Pemerintah Rl Tentang Pendidikan (Jakarta: Departemen Agama, 2007), h. 5.
*’Ramayulis, Ilmu Pendidikan islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), cet. Ke-6, h.18.
*®Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an..., h. 269.
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komponen pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai
bentuk pertanggungjawaban penyelenggara pendidikan.*

Evaluasi pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dalam
medapatkan informasi tentang komponen pendidikan baik terhadap tujuan
pendidikan, program pendidikan maupun mengenai pembelajaran, dimana untuk
mendapatkan informasi tersebut melalui penilaian dan pengukuran, dan hasil
informasi tersebut digunakan dalam membuat suatu keputusan.

Sedangkan pengertian evaluasi dalam pendidikan Islam adalah cara atau
teknik penilaian terhadap tingkah laku manusia didik berdasarkan standar
perhitungan yang bersifat komprehensif dari seluruh aspek-aspek kehidupan
mental psikologis dan spiritual relegius karena manusia hasil pendidikan bukan
saja sosok pribadi yang tidak hanya bersikap relegius, melainkan juga berilmu dan
berketerampilan yang sanggup beramal dan berbakti kepada Tuhan dan
masyarakat.*

Pengetian di atas pada intinya evaluasi pendidikan Islam adalah suatu
proses yang dilakukan dalam mengambil keputusan tentang suatu perkembangan
terhadap pengetahuan, sikap dan keterampilan, yang terjadi pada diri peserta didik
atau manusia dengan menggunakan penilian dan pengukuran.

2. Sasaran Evaluasi dalam Pendidikan Islam

Dalam melakukan evaluasi seorang evaluator harus mengatuhi siapa yang
menjadi sasaran evaluasinya. Ada beberapa sasaran evaluasi menurut Elis dan
Rusdiana diantaranya subjek evaluasi dan objek evaluasi:

a. Subjek evaluasi adalah orang yang melakukan pekerjaan evaluasi. Orang
yang dapat disebut sebagai subjek evaluasi untuk setiap tes ditentukan oleh
suatu aturan pembagian tugas atau ketentuan yang berlaku. Contohnya
untuk melaksanakan evaluasi tentang prestasi belajar atau pencapaian,

sebagai subjek evaluasi adalah guru.

%peraturan Pemerintah No.19 BAB I, Pasal 1 ponit 18 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan.

“Muhammad Arifin, llmu Pendidikan Islam ( Jakarta: Bumi Aksara 1991), Cet. ke-1, h.
238.
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b. Objek atau sasaran penilaian adalah segala sesuatu yang menjadi titik pusat

pengamatan karena penialain menginginkan informasi tentang sesuatu.

3. Tujuan Evaluasi dalam Pendidikan Islam

Tujuan evaluasi dalam pendidikan terdapat dua tujuan yaitu tujuan umum
dan tujuan khusus. Adapun bentuk tujuan umum evaluasi pendidikan adalah:

a. Untuk menghimpun berbagai keterangan yang akan dijadikan sebagai bukti
perkembangan yang dialami oleh para siswa setelah mereka mengikuti
proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu.

b. Untuk mengukur dan menilai efektivitas mengajar serta berbagai metode
mengajar yang telah diterapkan atau dilaksanakanoleh pendidik, serta
kegiatan belajar yang dilaksanakan oleh siswa.**

Selanjutnya tujuan khusus evaluasi dalam pendidikan juga terdapat dua
tujuan diantarnya:

1) Untuk merangsang kegiatan siswa dalam menempuh program pendidikan.
Tanpa evaluasi, tidak mungkin timbul kegairahan pada diri siswa untuk
memperbaiki dan meningkatkan prestasinya masing-masing.

2) Untuk mencari dan menemukan berbagai faktor penyebab keberhasilan
maupun ketidakberhasilan siswa dalam mengikuti program pendidikan,
sehingga dapat menemukan jalan keluar.*

Dari beberapa tujuan di atas ada lagi tujuan evaluasi lain dalam Islam yaitu
untuk mengembangkan potensi insaniyah dan mengembangkan potensi ilahiyah
peserta didik. Hal ini juga dijelaskan oleh Rasyidin bahwa tujuan evaluasi
pendidikan Islam adalah:

1) Mengembangkan potensi insaniyah peserta didik agar mereka memiliki
kemampuan dalam mengarahkan dan membimbing- realisasi atau
aktualisasi — diri dan masyarakatnya untuk melaksanakan tugas dan peran

sebagai khalifah di muka bumi.

“‘éSitiatava Rizema Putra, Desain Evaluasi..., h. 82-83.
Ibid.
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2) Mengembangkan potensi ilahiyah peserta didik agar mereka berkemampuan
dalam membimbing dan mengarahkan — mengenali dan realisasi — diri
sebagai ‘abd yang tulus ikhlas dalam beribadah kepada Allah Swt.*®

Dari penjelasan di atas maka tujuan dari evaluasi dalam pendidikan Islam
adalah untuk mengukur dan menilai sejauh mana peserta didik dalam
mengembangkan potensi yang telah dimilikinya baik itu kognitifnya, afektifnya,

maupun psikomotoriknya.

4. Fungsi Evaluasi Pendidikan Islam
Fungsi dari evaluasi pendidikan tidak terlepas dari tujuannya, adapun
fungsi evaluasi pendidikan secara umum adalah:

a. Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan siswa
setelah mengalami atau melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu
tertentu.

b. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran.

c. Untuk keperluan Bimibingan dan Konseling (BK).

d. Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang
bersangkutan.**

Secara khusus fungsi evaluasi dalam dunia pendidikan dapat dilihat dari
beberapa segi, yakni :

a. Fungsi psikologis, kegiatan evaluasi dapat dilihat dari sisi pendidik, dan
peserta didik. Bagi siswa, evaluasi secara psikologis akan memberikan
pedoman atau pegangan batin bagi mereka untuk mengenal kapasitas dan
statusnya di tengah- tengah kelompok atau kelasnya. Misalnya, dengan
dilakukannya evaluasi hasil belajar siswa, maka para siswa akan mengetahui
dirinya termasuk dalam kelompok berkemampuan tinggi, rata- rata, atau
rendah. Sedangkan bagi guru, secara psikologis evaluasi dapat menjadi

pedoman dalam menentukan berbagai langkah yang dipandang perlu

Al Rasyidin, Filsafat Pendidikan..., h. 86.
*M. Ngalim Purwanto, Prinsip- Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2006) Cet. Ke- 13, h. 5.



30

dilakukan selanjutnya, misalnya menggunakan metode mengajar tertentu,
hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan.*

b. Fungsi sosiologis, evaluasi berfungsi untuk mengetahui apakah siswa sudah
cukup mampu untuk terjun ke masyarakat. Mampu disiniberarti bahwa
siswa dapat berkomunikasi dan beradaptasi terhadap seluruh lapisan
masyarakat.*®

c. Fungsi selektif, evaluasi berfungsi untuk:

1) Untuk memilih siswa yang dapat diterima di sekolah tertentu.

2) Untuk memilih siswa yang dapat naik kelas atau tingkat

3) berikutnya.

4) Untuk memilih siswa yang seharusnya mendapat beasiswa.

5) Untuk memilih siswa yang sudah berhak meninggalkan sekolah, dan

sebagainya.*’

Selain itu Menurut A. Tabrani Rusydan dalam jurnal M. Nazar Al Masri,
evaluasi mempunyai beberapa fungsi, yaitu:

a. Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruksional secara
komperhensif yang meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan tingkah laku.

b. Sebagai umpan balik yang berguna bagi tindakan berikutnya di mana segi-
segi yang sudah dapat dicapai lebih ditingkatkan lagi dan segi yang dapat
merugikan sebanyak mungkin dihindari.

c. Bagi pendidik, evaluasi berguna untuk mengukur keberhasilan proses
belajar mengajar: bagi peserta didik berguna untuk mengetahui bahan
pelajaran yang diberikan dan dikuasainya, dan bagi masyarakat untuk
mengetahui berhasil atau tidaknya program-program dilaksanakan.

d. Untuk memberikan umpan balik kepada guru sebagai dasar untuk
memperbaiki proses belajar mengajar dan mengadakan program remedial

bagi murid.

45
Ibid., h. 86.
“Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), cet.
Ke- 4, h. 17.
*’Suharsimi Arikunto, Dasar- Dasar Evaluasi..., h. 18.
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e. Untuk menentukan angka kemajuan atau hasil belajar.
f. Untuk menempatkan murid dalam situasi belajar mengajar tepat.
g. Untuk mengenal latar belakang murid yang mengalami kesulitan-kesulitan
belajar.*®
Selain fungsi di atas Rasyidin juga menjelaskan bahwa fungsi dari evaluasi
dalam pendidikan Islam adalah sebagai instrument untuk menjamin kontinuitas
pembentukan dan pengembangan kepribadian Muslim menuju khalifah yang
berkualitas dan hamba yang taqwa kepada Allah Swt.*°
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan fungsi dari evaluasi dalam
pendidikan adalah sebagai instrument dalam mengukur dan menilai tingkat

keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran.

5. Taksonomi Pendidikan

Pada proses pembelajran evaluasi selalu dikaitkan dengan taksonomi.
Dalam pendidikan, taksonomi dibuat untuk mengklasifikasikan tujuan pendidikan.
Dari hal tersebut tujuan pendidikan dibagi menjadi beberapa domain, yaitu:
kognitif, afektif, dan psikomotor. Dari setiap ranah tersebut dibagi kembali
menjadi beberapa kategori dan subkategori yang berurutan secara hirarkis
(bertingkat), mulai dari tingkah laku yang sederhana sampai tingkah laku yang
paling kompleks. Tingkah laku dalam setiap tingkat diasumsikan menyertakan
juga tingkah laku dari tingkat yang lebih rendah.

1. Cognitive Domain (Ranah Kognitif), yang berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan
keterampilan berpikir.

2. Affective Domain (Ranah Afektif) berisi perilaku-perilaku yang menekankan
aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara

penyesuaian diri.

*M. Nazar Al Masri, Evaluasi Menurut Filsafat Pendidikan Islam (Jurnal Pekanbaru:
STAI Al Azhar, 2014), h. 235.
*Al Rasyidin, Filsafat Pendidikan..., h. 186.
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3. Psychomotor Domain (Ranah Psikomotor) berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek keterampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik,
berenang, dan mengoperasikan mesin. *°

Dari kesemua ranah di atas dinilai pada peserta didik baik itu pengetahuan,
perilaku maupun keterampilan. Dalam penelitian ini, penulis mencoba
menganalisis jenis ranah apakah yang terdapat dalam nilai-nilai evaluasi

pendidikan dalam surah al-Zalzalah dan al-Bagarah ayat 31-34.

C. Alquran
1. Pengerian Alquran
Alquran secara adalah bentuk kata masdar gara’a mempunyai arti
mengumpulkan dan menghimpun, sedangkan gira’ah berarti menghimpun huruf-
huruf dan kata-kata satu dengan yang lain dalam suatu ucapan yang tersusun
rapi.>* Adapun definisi Aquran menurut para Ulama adalah:

a. Menurut Manna Khalil al-Qattan Alquran adalah kalam atau firman Allah
Swt., yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw., yang pembacanya
merupakan ibadah.>

b. Menurut al-Jurjani Alquran adalah yang ditutunkan kepada Rasulullah Saw.,
yang ditulis dalam mushaf dan yang diriwayatkan secara mutawatir tanpa
keraguan.>®

c. Menurut kalangan Pakar Ushul Fikih, Fikih, dan Bahasa Arab. Alquran
adalah kalam yang diturunkan Allah kepada Nabi-Nya, Muhammad, yang

lafaz-lafaznya mengandung mukjizat, membacanya mempunyai nilai

*%pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 48.

*"Manna Khalil al-Qattan, Studi llmu-Z/mu Qur’an, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa,
2015), h. 15.

*’|bid., h. 34.

3Al-Jurjani, At-Ta 'rifat, Ath-Thaba’ah wa An-Nasyr wa At-Tauzi’, (Jeddah, t.t.), h. 174.
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ibadah, yang diturunkan secara mutawatir, dan yang ditulis pada mushaf,
mulai dari awal surah al-Fatihah sampai surat an-Nas.*

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Alquran adalah firman yang
diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad Saw., secara mutawatir melalui
malaikat Jibril, setiap lafaznya mengandung mukjizat dan bagi yang membacanya
akan mengandung nilai ibadah atau pahala yang dimulai dari surah al-fatihah dan
di akhiri dengan surah an-Nas.

2. Makna Wahyu
Al-Wahy atau wahyu adalah kata masdar (infinitif), dan materi kata ini
menunjukkan dua pengertian dasar yaitu: tersembunyi dan cepat. Oleh sebab itu,
dikatakan wahyu ialah pemberitahuan secara tersembunyi dan cepat yang kusus
ditujukan kepada orang yang diberitahu tanpa diketahui orang lain. Pengertian
wahyu dalam arti bahasa adalah:
a. llham sebagai bawaan dasar manusia.
b. Ilham yang berupa naluri pada binatang.
c. Isyarat yang cepat melalui rumusan atau kode.
d. Bisikan dan tipu daya setan untuk menjadikan yang buruk kelihatan indah
dalam diri manusia.
e. Apa yang disampaikan Allah kepada para malaikatnya berupa suatu perintah
untuk dikerjakan. >
Selanjutnya Muhammad Abduh dalam buku Manna Khalil al-Qattan
mendefinisikan wahyu dengan ilham berbeda yaitu bahwa:

Wahyu adalah sebagai pengetahuan yang didapati seseorang dari dalam
dirinya dengan disertai keyakinan pengetahuan itu dating dari Allah, baik
dengan perantara maupun tidak; yang pertama melalui suara yang terjelma
dalam telinganya atau tanpa suara sama sekali. Sedangkan ilham adalah
bentuk intuisi yang diyakini jiwa sehingga terdorong untuk mengikuti apa

**Rosihun Anwar, Ulum Al-Quran (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 34.
**Manna Khalil al-Qattan, Studi llmu-Z/mu..., h. 35-36.
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yang diminta, tanpa mengatahui dari mana datangnya, hal tersebut serupa
dengan perasaan lapar, haus, sedih dan senang.>

Sebagian para ulama juga memberikan definisi ilham adalah menuangkan
suatu pengetahuan ke dalam jiwa yang diminta supaya dikerjakan oleh yang
menerimanya dengan tidak lebih dahulu dilakukan ijtihad dan menyelidiki hujah-
hujjah agama.””’

Jika selamani kebanyakan para orang mengartikan bahwa antara wahyu
dengan ilham sama. Namun dari penjelasan di atas sangatlah jelas bahwa antara
wahyu dengan ilham pengertiannya berbeda. Wahyu hanya di dapatkan oleh
orang-orang tertentu (khusus) seperti Nabi atau Rasul, cara mendapatkan hal
tersebut bisa berupa isyarat, suara atau pun tidak bersuara. Sedangkan ilham
sifatnya umum, semua makhluk bisa memilikinya termasuk hewan dan tumbuhan,
tidak perlu dicari tahu dari manakah asalnya, hal tersebut bisa berupa perasaan

lapar, sedih dan perasaan lainnya.

3. Hikmah Diturunkannya Alquran secara Berangsur-angsur
Pada umumnya orang mengetahui bahwa Alquran diturunkan dalam
jangka waktu 22 tahun 2 bulan 22 hari. Namun ada juga perbedaan pendapat
mengenai hal ini diantaranya terdapat dalam kitab al-Imam as-Suyuti yang
berjudul al-1tgan fi Ulum Alquran yaitu:

a. Pendapat yang paling sahih lagi masyhur adalah, Alquran turun ke langit
dunia sekaligus pada malam al-Qadr kemudian turun dengan cara
berangsur-angsur selama 22 tahuan 3 bulan 25 hari. Hitungan di sini adalah
mulai dari Rasulullah Saw., diangkat menjadi Rasul di Mekkah.

b. Alquran diturunkan ke langit dunia pada tanggal 20 malam al-Qadr, atau 23
dan 25. Setiap malamnya Allah tentukan turunnya untuk setiap tahun,
kemudian setelah itu Allah menurunkan secara berangsur-angsur pada setiap

tahunnya.

**1bid.
>"M.Hasbi as-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Alquran/ Tafsir (Jakarta: Bulan
Bintang, 1954), h. 15.
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c. Awal mula turun Alquran adalah pada malam al-Qadr, kemudian turun
setelah itu dengan cara berangsur-angsur pada setiap waktu yang berbeda
selama masa turunnya.”®

Adapun proses turunnya Alquran kepada Nabi Muhammad Saw., adalah
melalui tiga tahapan yaittu:

1) Alquran turun secara sekaligus dari Allah ke lauh al-mahfuzh®, yaitu suatu
tempat yang merupakan catatan tentang segala ketentuan dan kepastian
Allah.®® Proses pertama ini diisyaratkan dalam firman Allah:

28
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Artinya: “Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al Quran yang mulia,
yang (tersimpan) dalam Lauh Mahfuzh.”(QS. al-Buruj 85: 21-22)%
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Artinya: “Sesungguhnya Al-Quran ini adalah bacaan yang sangat mulia,
pada kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh), tidak
menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan, diturunkan
dari Rabbil ‘alamiin.” (QS. al-Wagi’ah 56: 77-80)%

2) Alquran diturunkan dari lauh al-manfuzh itu ke bait al-izzah (tempat yang
berada di langit dunia).®® Proses kedua ini diisyaratkan Allah dalam

firmannya:

*®Al-Hafiz Jalaluddin Abdurrahman as-Suyuti, Al-ltgan fi Ulam Alquran (Mesir: al-
Ammah li al-Kitab, 1974), juz 1, h. 146-149.

L auh mahfuz adalah sebuah catatan yang didalamnya terdapat cacatan mengenai segala
sesuatu yang eksis dan yang ditulis semenjak zaman azali.

°Rosihun Anwar, Ulum Al-Quran..., h. 34.

®'Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an..., h. 591.

®?bid., h. 538.

®3Rosihun Anwar, Ulum Al-Quran..., h. 35
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada
malam kemuliaan”®* (QS. al-Qadar 97: 1)%°
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Artinya: “Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang

diberkahi ®°dan  Sesungguhnya Kami-lah yang memberi
peringatan.” (QS. ad-Dhukhan 44: 3)%’

3) Alquran diturunkan dari bait al-izzah ke dalam hati Nabi dengan jalan

berangsur-angsur dengan kebutuhan. Ada kalanya satu ayat, dua ayat, dan

bahkan satu surat.®® Mengenai proses turun dalam tahap ketiga ini terdapat

dalam firman Allah:
oLk (2 oyddl G ORI ELE o 120 VT Lo 0 U5
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Artinya: “Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-
orang yang memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang
Jjelas.”(QS. asy-Syu’ara 26: 193-195)%°

Setelah melihat penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa proses

turunnya Alquran kepada Nabi Muhammad Saw., melalui tiga tahapan yaitu turun

®Malam kemuliaan dikenal dalam bahasa Indonesia dengan malam Lailatul Qadr yaitu
suatu malam yang penuh kemuliaan, kebesaran, karena pada malam itu permulaan turunnya
Alquran.

®*Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an..., h. 599.

®*Malam yang diberkahi ialah malam Alquran pertama kali diturunkan, di Indonesia
umumnya dianggap jatuh pada tanggal 17 Ramadhan.

®"Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an..., h. 497.

®8Rosihun Anwar, Ulum Al-Quran..., h. 36.

®Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an..., h. 376.
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secara sekaligus dari Allah ke lauh al-mahfuzh, setelah dari lauh al-mahfuzh

kemudian ke bait al-izzah, dan tahapan yang ketiga dari bait al-izzah selanjutnya

ke hati Nabi dengan jalan berangsur-angsur sesuai dengan kebutuhan. Ketiga

proses tersebut sesuai dengan firman Allah dalam Alquran.

Adapun proses turunnya Alquran dengan cara bertahap-tahap menyimpan

beberapa hikmah yang tersimpan dalamnya, adapun hikmah tersebut sebagali
berikut:

a.

Untuk menetapkan hati Rasulullah Saw., di saat kaum musyrikin
menyakitinya.

Untuk beramah-tamah dengan Nabi Saw., pada saat turunya wahyu.

Supaya berangsur-angsur pensyariatan hukum-hukum samawi.

Supaya mudah menghafal dan memahamkannya kepada kaum muslim.
Berjalan dengan kejadian dengan keadaan, serta peringatan atasnya pada
ketika itu.

Untuk menunjukkan kepada asal kata Alquran, bahwasanya ia adalah
Tanzil, al-Hakim, al-Hamid."”

Selanjutnya menurut Hasani Ahmad Said, adapun yang menjadi hikmah

turunnya Alguran dengan cara bertahap adalah sebagai berikut:

a.

Untuk memperbaharui kebahagiaan Nabi Saw., ketika turunnya Alquran dan
datangnya wahyu, karena Nabi sangat merasa bahagia dan bersemangat

mendapatkan kelezatan yang bersifat ruh yang begitu dahsyat.

b. Untuk memperbaharui tantangan kepada kaumnya yang ingkar, karena

C.
d.

bilamana turun wahyu Alquran nyatalah kelemahan dan bertambah
kesedihan mereka, sementara hati nabi menjadi bertambah tenang.
Supaya Rasulullah saw. mudah untuk menghafal dan memahaminya.

Berangsur-angsur untuk mendidik umat Muhammas Saw. "

"®Manna Khalil al-Qattan, Studi llmu-Zmu..., h. 107-116.
"™Hasani Ahmad Said, Diskursus Munasabah Alquran Tinjauan Kritis Terhadap Konsep

dan Penerapan Munasabah dalam Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lectura Press, 2013), h. 111.
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D. Surah al-Bagarah ayat 31-34
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Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!". Mereka menjawab: "Maha
suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa yang telah
Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana."Allah berfirman: "Hai Adam,
beritahukanlah kepada mereka Nama-nama benda ini." Maka setelah
diberitahukannya kepada mereka Nama-nama benda itu, Allah
berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa
Sesungguhnya aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu
sembunyikan?". Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para
Malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam,” Maka sujudlah mereka
kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia Termasuk golongan
orang-orang yang kafir. (QS al-Bagarah, 2 : 31-34)"

Adapun surah al-Bagarah adalah surah yang tergolong ke dalam
Madaniyyah. Madaniyyah adalah ayat-ayat Alquran yang diturunkan di Madinah
dan sekitarnya walaupun turunnya di Mekkah, dan pembicaraannya lebih
ditujukan untuk penduduk Madinah.

Pada surah al-Bagarah ayat 31-34 pada intinya adalah menceritakan
keutamaan manusia dibandingkan malaikat sebagai khalifah di Bumi. Ketika

Allah hendak menjadikan manusia sebagai khalifah di Bumi, para malaikat

?Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an..., h. 7.
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keberatan dengan hal tersebut, untuk menghilangkan keraguan para malaikat dan
sekaligus menawab pertanyaan para malaikat, maka Allah melakukan evaluasi
terhadap Adam dihadapan para malaikat.

Dalam surah ini Allah memberikan evaluasi langsung kepada Nabi Adam
As, ada tiga proses yang dilakukan Allah dalam memberikan evaluasi kepada
Nabi Adam As., diantaranya:

1. Allah mengajarkan semua isi dari alam semesta (perbendaharaan
pengetahuan) kepada Adam As.

2. Untuk menghilangkan keraguan dan sekaligus menjawab pertanyaan
malaikat, kemudian Allah meminta agar Adam As., memberitahukan apa
yang telah diajarkan Allah Swt., kepadaNya dihadapan malaikat

3. Terakhir karena hasil evaluasinya sangat memuaskan kemudian Allah Swt.,
meminta kepada malaikat agar menghormati beliau.

Jika dalam dunia pendidikan evaluasi dilakukan setelah seorang pendidik
memberikan materi terhadap peserta didik. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana peserta didik dapat memahami materi yang diberikan oleh pendidik.

Dapat disimpulkan bahwa dalam surah ini menunjukkan adanya proses evaluasi.

E. Surah az-Zalzalah ayat 7-8 dan Asbabun Nuzul

Lo 2. Z=
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Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya
Dia akan melihat (balasan)nya.dan Barangsiapa yang mengerjakan
kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya
pula.(QS al-Zalzalah, 99 : 7 - 8)"

"*Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an..., h. 600.
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Tafsir surah az-Zalzalah dalam tafsir inspirasi:

a. Surat az-Zalzalah ayat 7 bahwasanya yang baik dan yang jahat itu dalam
bentuk kecil yang paling kecil sekali pun akan dikenai balasan dan akan
dilaksanakan secara terbuka dan meyakinkan. Dia akan melihatnya.

b. Surat az-Zalzalah ayat 8 bahwa setiap mukmin yang baik pasti bahagia di
surga, kafir yang jahat pasti menderita di neraka.”

Pada awal ayat ini menceritakan tentang bagaimana dahsyatnya guncangan
bumi yang memberontak akibat ulah manusia, ketika guncang terjadi seluruh yang
terpendam di dalam perut bumi dikeluarkan sehingga tampak dengan nyata. Pada
akhir surah ini tepatnya pada ayat 7 dan 8 menceritakan bahwa tampaknya segala
sesuatu dari amalan manusia sampai dengan hal yang terkecil sekalipun. Hal ini
juga dijelaskan oleh al-Maraghi bahwasanya, ada beberapa butir bahasan dalam
kandungan surah az-Zalzalah:

1. Goncangan bumi ketika tiba hari kiamat, dan perasaan takut yang
mencekam, melanda umat manusia ketika itu.

2. Diiringi umat manusia menuju satu mauqif untuk di hisab dan menerima
balasan dari perbuatannya masing-masing.

Surat az-Zalzalah adalah surah yang tergolong kepada surah Makkiyah
yaitu ayat-ayat Alquran yang diturunkan kepada Rasulullah saw., sebelum hijrah
ke Madinah, walaupun ayat tersebut turun di sekitar Mekah atau bukan di kota
Mekah, yang pembicaraannya lebih ditujukan untuk penduduk Mekah.

Adapun sebab turunya surah az-Zalzalah ayat 7 dan 8 yang dijelaskan oleh
Jalaluddin as-Suyuthi yaitu bahwa Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Said bin
Jabir yang berkata, “Tatkala turun ayat, ‘Dan mereka memberikan makanan yang
disukainya...’, kaum muslimin berpikiran bahwa mereka tidak akan diberi pahala
jika melakukan kebaikan yang kecil, sementara yang lain berpandangan bahwa
mereka tidak akan mendapat siksaan jika melakukan dosa-dosa kecil, seperti
berbohong, melihat kepada yang haram, menggunjing, dan hal-hal sejenis. Mereka
antara lain berkata, ‘Sesungguhnya Allah hanya menyika orang-orang yang

melakukan dosa besar.” Allah lalu menurunkan ayat , “Maka barangsiapa

Zainal Arifin Zakaria, Tafsir Inspirasi (Medan: Duta Azhar, 2016), h. 1034.
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mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya.
Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan
melihat (balasan)nya. »1s

Dari asbabun nuzul di atas dapat dipahami bahwa sesungguhnya Allah
Swt., sangat menghargai semua perbuatan manusia sekecil apa pun. Jika amal
perbuatan baik maka Allah akan menghitung semua amal perbuatan baik tersebut
meskipun di mata manusia itu tidak dihitung. Namun sebaliknya apabila manusia
melakukan perbuatan buruk sekecil apa pun Allah juga akan menghitungnya dan
memberi balasan terhadap perbuatan tersebut.

Jika dikaitkan dalam evaluasi, maka Allah melakukan penilaian terhadap
semua perbuatan manusia, dan dimana hasil dari penilaian tersebut akan
menentukan manusia tersebut termasuk orang yang mendapatkan balasan berupa

surga atau neraka.

"®Jalaluddin as-Suyuthi, Sebab Turunya ayat Al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani, 2008), h.
637.
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TAFSIR SURAH AL-BAQARAH AYAT 31 - 34 DAN
AZ-ZALZALAH AYAT 7-8

A. Tafsir Surah Al-Bagarah ayat 31-34
1. Surah Al-Bagarah ayat 31
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Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!”(QS. al-Bagarah 2: 31)™
Ayat ini menjelaskan beberapa inetraksi yang dilakukan Allah Swit.,
bersama Nabi Adam As., dan para malaikat, pada ayat sebelumnya surah al-
Bagarah ayat 30 menjelaskan tentang para malaikat yang seolah memprotes,
mengapa manusia yang melakukan kerusakan dan menumpahkan darah yang akan
dijadikan Allah Swt., sebagai khalifah di bumi, melainkan bukan para malaikat
yang terpelihara dari kesalahan-kesalahan. Lalu kemudian Allah Swt., menjawab
pertanyaan malaikat pada surah al-Bagarah ayat 31 yang intinya adalah Allah
menjelaskan keutamaan manusia dibandingkan malaikat sebagai khalifah di bumi.
Dalam tafsir Ibnu Katsir, dalam ayat ini Allah Swt., menegaskan
keutamaan manusia dibandingkan dengan malaikat. Allah Swt., mengungkapkan
hikmah di balik dipilihnya manusia sebagai khalifah di muka bumi. Awalnya,
manusia tidak mengatahui apapun, termasuk ketika dipilih sebagai khalifah. Allah
Swt., kemudian mengajarkan hal-hal yang tidak mereka ketahui sebelumnya dan
tidak diajarkan kepada malaikat. Itulah salah satu keutamaan manusia

dibandingkan dengan malaikat.”’

"®Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an.., h. 7.
""Syaikh Shafiyurrahman Al Mubarakfury, Tafsir Ibnu Katsir 1 (Bandung: Sygma
Creative Media, 2012), h. 146.
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Perlu dipahami bahwa dalam ayat ini Allah Swt., adalah pemilik semua
ilmu pengetahuan baik yang ada di langit, di bumi maupun hal gaib, dan
mengajarkan kepada manusia (Adam) nama-nama benda. Selain itu juga Allah
Swt., adalah pendidik bagi semesta alam.

Hal di atas sesuai dengan penjelasan Al Rasyidin terkait tentang esensi
pendidik bahwa:

“Pada hakikatnya Allah Swt., merupakan Pendidik bagi semesta alam, baik
mikro maupun makro kosmos. Selanjutnya beliau juga menjelaskan mengenai
Allah yang mengajarkan Nabi Adam As., dalam surah al-Bagarah ayat 31
bahwa Allah Swt., adalah ‘Pemilik Perbendahraan Ilmu Pengetahuan’ yang
menta 'lim atau mengajarkan kepada manusia segala sesuatu yang tidak atau
belum diketahui manusia mengenai perbendaharaan ilmu pengetahuan yang
dimiliki-Nya.”"®

Terlepas dari hal di atas dalam tafsir al-Maraghi kata 2 G berasal dari

bentuk (‘iiui (ismun). Secara bahasa berarti istilah atau sesuatu yang bisa diketahui

dengan menyebutkan namanya. Al-4smd’ yang dimaksud dalam surah al-Bagarah
ayat 31 adalah nama-nama benda. Sengaja digunakan al-asmd’ karena hubungan
kuat antara yang menamakan dan yang dinamai, di samping cepat dipahami.”
Selanjutnya dalam tafsir Ibnu Katsir bahwa Dhahhak meriwayatkan dari
Ibnu Abbas bahwa dalam ayat tersebut, Allah Swt., mengajarkan berbagai nama
benda ciptaan-Nya, seperti manusia, binatang, langit, Bumi, lautan, dan kuda.
Sedangkan menurut Ibnu Hatim meriwayatkan dari lbnu Jarir dari Ashim bin
Kulaib dari Sa’id bin Ma’bad dari Ibnu Abbas bahwa Allah Swt., mengajarkan
manusia tentang segala sesuatu termasuk benda-benda yang selalu berkembang.®
Selain itu al-Maraghi juga menuturkan bahwa Allah Swt., telah mengajari
Nabi Adam berbagai nama makhluk yang telah diciptakan-Nya. Kemudia Allah
memberinya ilham untuk mengetahui eksistensi nama-nama tersebut. Juga

keistimawaan-keistimewaan, ciri-ciri khas dan istilah-istilah yang dipakai.®*

Al Rasyidin, Falsafah Pendidikan..., h. 136.

Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Terjemahan Tafsir al-Maraghi Jilid 1 (Semarang: CV
Toha Putra Semarang, 1992), h. 138-139.

8gyaikh Shafiyurrahman Al Mubarakfury, Tafsir Ibnu..., h. 146.

# Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Terjemahan Tafsir..., h. 139.
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Penjelasan di atas juga senada dengan M. Quraish Shihab, bahwa maksud
dari surah al-Bagarah ayat 31 adalah:

Allah Swt., mengajarkan Adam nama-nama benda seluruhnya dan
memberinya potensi pengetahuan tentang nama-nama atau kata-kata yang
digunakan menunjukkan benda-benda, atau mengenalkannya benda-benda.
Selain itu ayat ini juga menginformasikan bahwa manusia dianugerahi Allah
untuk mengetahui nama atau fungsi dan karakteristik benda-benda, nama
fungsi dari api, fungsi angin dan sebagainya. Dia juga dianugerahi potensi
untuk bahasa. sistem pengajaran bahasa kepada manusia (anak kecil) bukan
memulai dengan mengajarkan kata kerja, tetapi mengajarnya lebih dahulu
nama-nama.®

Dari dua penjelasan di atas maka ada dua pendapat dalam memahami
pengajaran nama-nama benda kepada Adam As., yaitu:

1) Pendapat pertama bahwa ketika Allah Swt., mengajarkan kata-kata benda
kepada Adam, benda tersebut dipaparkan kepada beliau dan disaat yang
sama beliau mendengarkan suara yang menyebut nama benda yang
dipaparkan itu.

2) Pendapat kedua bahwa Allah mengilhamkan kepada Adam As., nama
benda itu pada saat dipaparkannya sehingga beliau memiliki kemampuan
untuk memberi kepada masing-masing benda nama-nama yang
membedakannya dari benda-benda yang lain.

Dari ke dua pendapat di atas maka menurut M. Quraish Shihab, pendapat
kedua lebih baik dari pada pendapat pertama. Pendapat kedua mencakup oleh kata
mengajar, karena dalam mengajar tidak tidak selalu dalam bentuk mendiktekan
sesuatu atau menyampaikan suatu kata atau idea, tetapi dapat juga dalam arti
mengasah potensi yang dimiliki dan dapat melahirkan aneka pengetahuan.®

Dapat disimpulkan bahwa Allah Swt., mengajari Nabi Adam As, benda-
benda (benda yang berbeda-beda) yang diciptakan Allah Swt., sesuai bahasa dan
istilah yang telah ditetapkan, contohnya manusia, binatang, langit, Bumi, lautan,

dan kuda. Dalam tafsir al-Maraghi dan al-Mishbah bahwa semua benda yang

8M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Alquran Juz
‘Amma 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 176-177.
#lbid., h. 178.
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diajarkan tersebut, masing-masing diajarkan Allah juga fungsi, ciri-ciri ataupun

keistimewaan.

Kemudian makna dari 4555l e 2 ( dalam tafsir al-Maraghi

bahwa Nabi Adam As., mengajarkan kepada para malaikat berapa nama tersebut
ijmal dengan penyampaian berdasarkan ilham atau sesuai, menurut kondisi
malaikat. Atau Nabi Adam, menampakkan nama tersebut kepada mereka dengan
menyebut contoh-contoh tersebut.>*

Beliau juga menuturkan bahwa dalam pengajaran dan penuturan Adam
kepada para malaikat terkadung tujuan memuliakan kedudukan Adam dan
terpilihnya Adam sebagai khalifah. dengan demikian malaikat tidak lagi merasa
tinggi diri. Sekaligus merupakan penunjukkan ilmu Allah yang hanya
dianugerahkan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya.®

Kata e—I (summa/kemudian), pada firman-Nya: kemudian Dia
memaparkannya kepada malaikat ada yang memahaminya sebagai waktu yang
relatif lama antara pengajaran Adam dan pemaparan itu, dan ada juga yang
memahaminya bukan dalam arti selang waktu, tetapi sebagai isyarat tentang
kedudukan yang lebih tinggi, dalam arti pemaparan serta ketidakmampuan
malaikat dan jelasnya keistimewaan Adam As., melalui pengetahuan yang
dimilikinya, serta terbuktinya ketetapan kebijaksanaan Allah menyangkut
pengangkatan Adam As., sebagai khalifah semua itu lebih tinggi nilainya daripada
sekedar informasi tentang pengajaran Allah kepada Adam yang dikandung oleh
penggalan ayat sebelumnya.®®

Dalam tafsir al-Maraghi menjelaskan bahwa pengajaran dan penuturan
Adam As., kepada para malaikat terkandung tujuan memulaikan kedudukan Adam
dan terpilihnya Adam sebagai khalifah. Dengan demikian malaikat tidak lagi
merasa tinggi diri, sekaligus merupakan penunjukkan ilmu Allah yang hanya

dianugerahkan kepada siapa saja yang kehendaki-Nya.®” Selain itu tafsir an-Nur

E:Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Terjemahan Tafsir.., h. 140.
Ibid.

$°M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbdbh..., h. 178

8 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Terjemahan Tafsir.., h. 140.
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juga dijelaskan bahwa tujuan Allah dalam mengajarkan benda-benda kepada
Adam dan kemudian mengajukannya kepada para malaikat adalah untuk
memuliakan Adam dan mengutamakannya sehingga malaikat tidak
membanggakan diri dengan ilmu dan rna’rifatnya.88

Perlu diketahui dalam ayat ini melalui beberapa uraian tafsir di atas pada
intinya ada beberapa proses pembelajaran diantaranya yaitu:

1) Sesudah Allah memberikan ta’lim kepada Adam mengenai segala macam
benda serta ciri dan fungsi dari benda tersebut.

2) Kemudian Allah memerintahkan Adam untuk mengemukakakn kepada
malaikat, hal ini bertujuan memberitahu para malaikat bahwa manusia
(Adam ) mempunyai kemampuan untuk mengetahui apa yang para malaikat
tidak ketahui dan manusia dipercaya sanggup memegang kekhalifan di
Bumi.

Berdasarkan uraian tafsir al-Maraghi dan an-Nur berpendapat bahwa
tujuan Allah Swt., mengajarkan Nabi Adam As., tentang benda-benda tersebut
adalah untuk memuliakan dan menunjukkan keutamaan Nabi Adam As., di

hadapan malaikat sekaligus Allah memilih Adam sebagai khalifah di Bumi.
Namun dalam tafsir al-Misbah pada kata e—i mengandung dua arti, pertama, ada

yang memahaminya sebagai waktu yang relatif lama antara pengajaran Adam dan
pemaparan itu, dan yang kedua, ada juga yang memahaminya bukan dalam arti
selang waktu, tetapi sebagai isyarat tentang kedudukan yang lebih tinggi. Dari hal
ini dapat disimpulkan bahwa manusia diciptakan Allah Swt., dengan begitu
banyak potensi yang dimilikinya salah satunya adalah akal (al-‘agl) yang
digunakan untuk menghasilkan ilmu pengetahuan.

Terkait dengan al-‘ag/, Al Rasyidin menjelaskan bahwa al-‘ag/ adalah
entitas ruhani yang memiliki energi atau daya untuk melakukan penalaran dan
pemahaman.® Selain itu dalam tafsir al-Mishbah bahwa salah satu keistimewaan

manusia adalah kemampuannya menangkap bahasa sehingga ini mengantarnya

®Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nur Jilid 1 (Jakarta: Cakrawala
Publishing, 2011) h. 52.
8l Rasyidin, Falsafah Pendidikan..., h. 18.



46

“mengetahui”. Di sisi lain, kemapuan manusia merumuskan ide dan memberi
nama bagi segala sesuatu merupakan langkah menuju terciptanya manusia
berpengetahuan dan lahirnya ilmu pengetahuan.*

Berdasarkan penjelasan tersebut pada dasarnya ayat ini mencoba
menjelaskan bahwa walaupun manusia adalah makhluk Allah Swt., yang sangat
suka melakukan kerusakan serta kezaliman di muka Bumi, namun di sisi yang lain
ada kebaikan dan kelebihan yang terdapat dalam diri manusia, atas dasar hal
tersebut  Allah Swt., mencoba menunjukkan kepada para malaikat, bahwa
manusia diberikan potensi oleh Allah Swt., yaitu berupa al- ‘ag/ yang digunakan
untuk menangkap ilmu pengetahuan. Dalam ayat ini Allah Swt., langsung
mengajarkan nama benda-benda kepada Adam, dan untuk menghilangkan
keraguan malaikat kemudian Allah meminta Adam untuk menyebutkan satu
persatu benda tersebut dihadapan malaikat.

Setelah Allah menyuruh Nabi Adam untuk menyebutkan kembali nama-
nama benda yang telah diajarkan Allah kepadanya, selanjutnya giliran malaikat
diperintahkan Allah untuk mengekukakan nama-nama benda seperti yang telah
diucapkan oleh Nabi Adam, namun para malaikat tidak mampu menjawab nama-
nama benda tersebut. Hal ini sebenarnya ini sebenarnya bukan bertujuan
penugasan menjawab, akan tetapi sebagai tujuan untuk membuktikan kekeliruan
malaikat terhadap manusia.

Selanjutnya dalam tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa setelah Allah
Swt., mengajarkan ilmu tentang berbagai jenis ciptaan-Nya kepada Nabi Adam
As., Adam menunjukkan ilmu itu kepada malaikat tentang berbagai jenis benda,
karena ketidakmampuan menjawab pertanyaan ini, malaikat kemudian mengerti

tentang misteri di balik pemilihan manusia sebagai khalifah di muka Bumi.*

o 2 0%

Menurut al-Maraghi makna pada [\!;_m ¢ Ll T3l J\-u adalah bahwa

- w7 -

para malaikat di tuntut menyebutkan nama-nama tersebut, tetapi mereka tidak

mungkin mampu mengatakannya. Hal ini karena mereka sama sekali belum

%9M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah..., h. 178.
%1Syaikh Shafiyurrahman Al Mubarakfury, Tafsir Ibnu..., 147.
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pernah mengetahuinya. Dalam ayat ini terkandung isyarat bahwa memegang
tampuk khalifah, mengatur kehidupannya, menata peraturan-peraturannya dan
menegakkan keadilan selama di dunia ini diperlukan pengetahuan khusus yang
membidangi masalah kekhalifan, di samping adanya bakat untuk terjun dibidang
ini.”

Kata hd ula’i terkandung suatu makna bahwa ketika Nabi Adam
menyebutkan nama-nama tersebut, adalah menyebut nama-nama benda yang
dapat dijangkau alat indra, seperti burung-burung, margasatwa dan jenis-jenis
hewan yang ada di hadapannya.®?

Dalam tafsir an-Nur juga menjelaskan bahwa Allah memerintahkan
malaikat agar menjelaskan nama-nama benda itu dengan sesuatu yang bisa
memberi pengertian untuk memperhatikan kelemahan mereka, karena tidak
mengetahuinya. Juga untuk menunjukkan bahwa memegang jabatan kekhalifan di
Bumi, mengolah dan menata urusan dan menegakkan keadilan, bisa dilakukan
sesudah mengetahui tingkatan adat kebiasaan dan setelah mengetahui siapa yang
ahli untuk jabatan itu.®*

Berdasarkan uraian ketiga tafsir di atas pada intinya dari ketidakmampuan
malaikat menjawab nama-nama benda kepada Allah, membuat mereka sadar
bahwa manusia memiliki keistimewaan dalam penciptaanya, mereka diberi
kelebihan ilmu pengetahuan sedangkan para malaikat tidak. Selanjutnya
sanggahan yang diberikan para malaikat tidak dapat membukikan bahwa mereka
lebih baik dari manusia, seharusnya para malaikat memberikan bukti ketika

mengatakan bahwa mengapa manusia yang dijadikan sebagai khalifah.

Makna uuu.lo gﬁ.«}f Z)) dari penjelasan al-Maraghi artinya apabila ada

sesuatu hal yang membuat kalian heran mengenai khalifah yang diserahkan

kepada manusia, dan kalian pun mempunyai dugaan kuat yang disertai dengan

%2 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Terjemahan Tafsir.., h. 141.
B i
Ibid.
%Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nur.., h. 52.
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bukti, maka silahkan kalian menyebutkan nama-nama yang Allah sebutkan di
hadapan kalian.”

Al-Maraghi juga menjelaskan bahwa berdasarkan ayat tersebut Kita
mendapat suatu pelajaran bahwa seseorang yang menuduh kepada orang lain
dituntut menunjukkan bukti sebagai hujjah atas tuduhannya. Di sisi para malaikat
bermaksud mengungkapkan rahasia-rahasia gaib, tetapi ternyata dugaan mereka
itu meleset. Jadi, pengertian ayat tersebut seolah-olah mengatakan kepada para
malaikat, “Kalian tidak mengetahui rahasia-rahasia apa yang kalian maksudkan.
Jadi, bagaimana kalian berani mengatakan yang belum kalian ketahui.”

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pada ayat ini Allah
Swt., mencoba membuktikan keistimewaan dan keutamaan manusia mengapa
dijadikan sebagai khalifah di muka Bumi, dan sekaligus memberikan pelajaran

kepada para malaikat terhadap kelemahan yang mereka miliki.

2. Surah Al-Bagarah ayat 32

>
- - o A

D ASAT YT el ae 1mu§;w@ng¢;¢u
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G

Artinya: "Mereka menjawab: “Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui
selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”(QS. al-
Bagarah 2 : 32)%’

Pada ayat sebelum para malaikat tidak dapat memaparkan nama-nama
perbendaharaan pengetahun, seperti yang telah dipaparkan oleh Adam . Namun

Pada ayat ini, para malaikat mensucikan Allah, dan sekaligus menunjukkan

ketundukan mereka.

®*Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Terjemahan Tafsir.., h. 141.
96 1h;

Ibid.
’Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an.., h. 7.
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Dalam tafsir Ibnu Katsir kata L»Lo (¥ Y\U (..Lc’ﬁ dlo'uie \Jjb “Mereka
menjawab, ‘Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain apa yang
Engkau ajarkan kepada kami...” menunjukkan kesucian dan ketundukkan
malaikat. Ketika ditanyai tentang nama-nama yang telah diajarkan Allah Swt.,
kepada Nabi Adam As., malaikat menjawab dengan penuh ketundukkan bahwa
hanya Allah Swt., yang mengajarkan sesuatu kepada makhluk sesuai dengan
kehendak-Nya.*®

Ibnu Katsir juga menuturkan bahwa ayat ini menjelaskan bahwa
sanggahan atau pertanyaan yang dilontarkan malaikat bukanlah bentuk protes atas
keputusan Allah Swt., melainkan hal tersebut dilontarkan karena ketidaktahuan

malaikat.*®

Arti makna g).ﬁ;w& LJL& dalam tafsir al-Maraghi adalah, kami semua

mensucikan Engkau (Allah) dari sifat-sifat yang tidak pantas, yakni sifat
keterbatasan pengetahuan yang mengakibatkan Engkau mengenai berbagai

permasalahan yang ingin kami ketahui. Engkau mengetahui bahwa karena

keterbatasan pengetahuan kami, tak mampu menyebutkan nama-nama tersebut.'®

Selanjutnya arti dari Taale G YIT V.Lc‘ﬂ dalam al-Maraghi bahwa:

Maksud pengetahuan di dalam ayat tersebut bersifat terbatas, tidak mencakup
semua nama. Ayat ini juga merupakan pengajuan para malaikat atas ketidak
mampuan mereka. Sekaligus ayat ini merupakan penjelasan bahwa
pertanyaan mereka itu memang meminta jawaban. Jadi, bukan pertanyaan
yang bersifat sanggahan. Ayat ini merupakan pujian terhadap Allah atas apa
yang dianugerahkan kepada mereka berupa ilmu. Ungkapan para malaikat
tersebut diiringi dengan sikap rendah diri dan sopan santun yang tinggi. “Jadi
seakan-akan malaikat mengatakan, “Kami tidak mempunyai ilmu apa pun
kecuali yang telah Engkau berikan kepada kami, sesuai dengan bakat kami.
Jika kami mempunyai bakat menerima ilmu yang lebih banyak, tentu Engkau
sudah memberikan kepada kami.”**

:Syaikh Shafiyurrahman Al Mubarakfury, Tafsir Ibnu..., h. 148.

Ibid.
10 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Terjemahan Tafsir al-Maraghi.., h. 141.
192 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Terjemahan Tafsir.., h. 142.
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Sedangkan dalam tafsir al-Mishbéah, ucapan malaikat Mahasuci Engkau
yang mereka kemukakan sebelum menyampaikan ketidaktahuan mereka,
menunjukkan betapa mereka tidak bermaksud membantah atau memprotes
ketetapan Allah menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi, sekaligus sebagai
pertanda “penyesalan” mereka atas ucapan atau kesan yang ditimbulkan oleh
pernyataan itu.*®

Dari penjelasan beberapa tafsir di atas jelas bahwa bentuk pertanyaan dari
malaikat bukanlah karena mereka protes atau menyanggah Allah Swt., akan tetapi,
pertanyaan tersebut diutarakan karena ketidaktahuan dan ketidakmampuan
malaikat, dan dalam ayat ini para malaikat juga mensucikan Allah dari segala
kekurangan.

Setelah mensucikan Allah Swt.,, kemudian malaikat memperkuat
perkataaan tersebut setelah mereka menyadari bahwa mereka bersalah, dengan
pernyataan (,.\S;J\ (.,.\LJ\ & &) yang artinya “sesungguhnya Engkau Maha
Mengetahui (lagi) Mahabijaksana.'®  Jawaban mereka ini mengandung
pengertian bahwa mereka telah menyadari dan kembali kepada kewajiban yang
sebenarnya dan harus dilakukan, yakni menyerahkan segala sesuatunya kepada

kebijakan dan kekuatan Allah yang Maha Agung.'®
Dalam tafsir-Mishbah, ayat é—\séj‘ é—\u\ il é—i\ mengandung dua kata
yang menunjuk kepada mitra bicara yaitu huruf (< ) kaf pada kata (S0 ) innaka

kata (Cff‘) anta. Kata anta oleh banyak ulama dipahami dalam arti penguat

sekaligus untuk memberi makna pengkhususan kepada Allah Swt., dalam hal
pengetahuan dan hikmah sehingga penggalan ayat ini menyatakan “Sesungguhnya
hanya Engkau tidak ada selain Engkau” Yang Maha Mengetahui lagi Maha

Bijaksana.’® Selanjutnya kata A}l dalam tafsir an-Nur, adalah yang pada dirinya

'92M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah.., h. 179.

1035ehenarnya terjemahan hakim dengan Maha Bijaksana kurang tepat, karena arti hakim
ialah: yang mempunyai hikmah. Hikmah ialah penciptaan dan penggunaan sesuatu sesuai dengan
sifat, guna dan faedahnya. di sini diartikan dengan Maha Bijaksana karena dianggap arti tersebut
hampir mendekati arti Hakim. Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an...h. 7

1% Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Terjemahan Tafsir.., h. 142.

195\ Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah.., h. 179.
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tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi atau menjangkau sesuatu sesuai dengan
keadaanya yang sebenarnya.'%

Dari penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa dalam ayat ini adalah
jawaban malaikat yang mereka kemukakan sebelum menyampaikan ketidaktahuan
mereka dan sekaligus menunjukkan penyesalan mereka yang sebelumnya betapa
mereka tidak bermaksud membantah Allah atas ketidaktahuan mereka, hal
tersebut terjadi karena para malaikat merasa gelisah, Allah menjadikan manusia
sebagai khalifah di muka bumi yang suka melakukan kerusakan. Ayat ini juga
mengajarkan bahwa manusia harus menyadari kekurangan-kekurangan yang
dimiliki dan manusia juga tidak boleh berpura-pura mengetahui sesuatu jika
memang tidak mengetahuinya.

&

3. Surah Al-Bagarah Ayat 33
T/ 4 9 P
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Artinya: Allah berfirman: "Hai 4dam , beritahukanlah kepada mereka Nama-
nama benda ini."” Maka setelah diberitahukannya kepada mereka Nama-
nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan
kepAdam u, bahwa Sesungguhnya aku mengetahui rahasia langit dan
bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu
sembunyikan?"(QS. al-Bagarah, 2 : 33)"%’

Dalam ayat ini Allah berfirman untuk membuktikan kepada malaikat
bagaimana kemampuan seorang khalifah. Allah memerintahkan kepada Adam
untuk menyebutkan apa yang telah diajarkan Allah kepadanya. Dalam tafsir al-

Maraghi bahwa:

Kata “Anbi’hum” — bukannya “Anbi’ni”, ini merupakan isyarat bahwa
pengetahuan Adam benar-benar sudah dikuasai sehingga tidak perlu melalui
ujian. Hal ini sekaligus merupakan isyarat bahwa Adam sudah pantas
mengajar orang lain dengan ilmu yang dikuasainya. la benar-benar
mempunyai bakat menjadi seorang guru yang dapat memberikan ilmu

1%6Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nur.., h. 53.
97 Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an...h. 7
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pengetahuan dan pantas menduduki jabatan ini. Ayat ini juga merupakan
penghargaan terhadap diri Adam berkat ilmu pengetahuan yang
dikuasainya.'%

Dalam tafsir al-Mishbah, kata (a«—‘\-}-ﬁ) anbi’hum/ memberitakan kepada

mereka terambil dari kata (i-.ﬁ) naba' yang berarti berita penting. Ini

mengisyaratkan bahwa apa yang diajarkan kepada Adam As., dan kemudian
diperintahkan kepada beliau untuk menyampaikannya kepada malaikat adalah
informasi yang sangat penting.*®

Selanjutnya untuk membuktikan kemampuan khalifah itu kepada malaikat,
Allah Swt., memerintahkan Adam dengan berfirman: Wahai Adam !
Beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda-benda itu. Dalam ayat ini
Adam diperintahkan untuk “memberitakan”, yakni menyampaikan kepada
malaikat, bukan “mengajar” para malaikat. Pengajaran mengharuskan adanya
upaya dari yang mengajar agar bahan pengajarannya dimengerti oleh yang
diajarnya sehingga, kalau perlu, pengajar mengulang-ulangi pelajaran hingga
benar-benar dimengerti. Ini berbeda halnya dengan penyampaian pelajaran atau
berita. Penyampaian berita tidak mengharuskan pengulangan, tidak juga yang

diberitakan harus mengerti.**

Penjelasan Quraish Shihab di atas bahwa dalam kata (ee—‘le-'*i) anbi’hum

tersebut Nabi Adam hanya sekedar memberitahu atau memberitakan kepada

malaikat tentang apa yang telah dipelajarinya, dan bukan memberikan pelajaran
atau mengajari malaikat. Sedangkan dalam tafsir al-Maraghi kata (aeie-ﬁ)

anbi’hum merupakan isyarat bahwa pengetahuan Adam benar-benar sudah

dikuasai sehingga tidak perlu melalui ujian.

1% Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Terjemahan Tafsir.., h. 143.
191hid, h. 181-182.
119\ Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah.., h. 180.
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Berdasarakan hal tersebut maka kata anbi’hum dapat disimpulkan dari
kedua tafsir tersebut yaitu yang pertama bahwa dalam kata anbi’hum merupakan
berita yang sangat penting yang perlu disampaikan kepada malaikat, yang kedua
bahwa Kata anbi’hum merupakan bahwa Adam telah benar-benar menguasai
pengetahuan.

Perlu diketahui bahwa malaikat adalah makhluk Allah yang diciptakan
dari cayaha (nur), dan memiliki kekuatan-kekuatan yang patuh pada ketentuan
Allah, namun dari hal tersebut untuk menjadi seorang khalifah di Bumi tidak
hanya patuh kepada Allah akan tetapi haruslah memiliki pengetahuan.

Hal di atas sesuai dengan penjelasan M. Quraish Shihab walaupun
malaikat merupakan makhluk-makhluk suci yang tidak mengenal dosa, mereka
tidak wajar menjadi khalifah karena yang bertugas menyangkut sesuatu haruslah
yang memiliki pengatahuan aspek-aspek yang berkaitan dengan tugasnya.***

Setelah Adam menyebutkan nama-nama benda kepada para malaikat,
kemudian Allah berfirman kepada malaikat “Bukankah sudah Ku katakan
kepAdam u, bahwa Sesungguhnya aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan? ”

Dalam tafsir Ibnu Katsir bahwa firman Allah di atas menegaskan bahwa
Dialah Zat yang Maha Berkehendak. Ayat ini juga sekaligus menjadi jawaban atas
pertanyaan para malaikat yang mempertanyakan alasan Allah Swt., memilih Nabi
Adam sebagai khalifah di muka Bumi. Allah Swt., Maha mengetahui atas sesuatu
yang tidak diketahui makhluk-Nya. Ayat ini diperkuat dengan firman Allah surah
Théaha, ayat 20:

- /.’. Ezﬂw c a1 - }ﬂ: 51”’ a/’: -

Artinya: “Dan jika kamu mengeraskan ucapanmu, Maka Sesungguhnya Dia
mengetahui rahasia dan yang lebih tersembunyi.”(QS. Thaha 20: 7)*?

1\ Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah.., h. 181.
2Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an..,h. 313.
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Sedangkan dalam tafsir al-Maraghi menjelaskan bahwa Allah tidak akan
menciptakan sesuatu tanpa ada gunanya, dan Allah tidak menciptakan khalifah
hanya untuk disia-siakan. Aku (Allah) mengetahui perkataan kalian yang
berbunyi, “Mengapa Engkau hendak menjadikan khalifah di Bumi ini orang yang
akan membuat kerusakan padanya...”, dan apa yang terpendam di dalam benak
kalian yaitu pengertian yang mengatakan, “Bahwa Allah tidak akan menciptakan
makhluk lain yang lebih mulia dibanding kita (Malaikat), yang hanya Kkita
(Malaikat) yang berhak menjadi khalifah di Bumi.”

Dalam firman Allah (05«83 23S W 5) wa ma kuntum taktumdn yang artinya
yang telah kamu sembunyikan, dalam tafsir al-Mishbah bahwa para ulama
membahas secara panjang lebar khususnya kata ~3S yang secara umum berdasar
kaidah kebahasaan menunjukkan telah terjadinya satu peristiwa di masa lalu. Ini
menimbulkan kesan bahwa sejak dahulu, sebelum dialog ini, telah ada sesuatu
yang tidak diungkap oleh para malaikat itu. Selanjutnya penjelasan tafsir al-
jalakain dalam al-Mishbah dinyatakan bahwa dugaan itu dugaan mereka bahwa
Allah tidak akan menciptakan makhluk yang lebih mulia dan lebih mengetahui
daripada para malaikat. Kalau pendapat ini diterima, itu mereka sembunyikan di
dalam benak mereka, dalam arti mereka tidak mengungkapkannya karena
mengucapkannya dapat mengandung makna keangkuhan, padahal mereka telah
terbebaskan dari sifat angkuh atau berbangga diri.**®

Selajutnya dalam tafsir al-Mishbah penggunaan bentuk mudhdri’ (kata
kerja masa Kini) untuk (s<iS3 taktumdn (menyembunyikan) ini mengisyaratkan
bahwa itu mereka lakukan dari saat ke saat. Kemudian Thahir Ibn ‘Asytr tidak
memahami kata kuntum dalam arti masa lalu, tetapi menurutnya kata itu
digunakan di sini sebagai sisipan zda’idah yang berfungsi sebagai penguat upaya
penyembunyian. Ayat ini seakan-akan menyatakan bahwa Allah Swt., mengetahui
apa yang kalian sembunyikan secara sungguh-sungguh serta dengan upaya

keras.!*

113M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah.., h. 182.
Y4hid., h. 182-183.
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Pada surah al-Bagarah ayat 33 ini dapat dipahami bahwa Allah
menunjukkan kepada para malaikat keutamaan manusia, lebih dari makhluk
lainnya. Setelah Allah memerintahkan Adam untuk memberitahukan semua yang
telah diajarkan Allah kepadannya di hadapan malaikat, hal ini menjawab keraguan
dari malaikat dan sekaligus menjelaskan bahwa Allah lebih mengetahui
keputusan yang diambil-Nya. Selanjutnya pada ayat ini juga menunjukkan betapa
perlunya memiliki ilmu selain ibadah, karena tanpa ilmu bagaimana bisa
melaksanakan ibadah dengan benar. Selain itu syarat salah satu dalam memegang
kekhalifahan adalah penguasaan ilmu, bahkan ilmu pengetahuan menjadi tulang

punggung dalam berdirinya kekhalifahan.

4. Surah al-Bagarah ayat 34
G 063 8Ty S eals) M) A 158 Tyl s GB35
Artinya: “Dan  (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat:
“Sujudlah kamu kepada Adam ,” Maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia
enggan dan takabur dan adalah ia Termasuk golongan orang-orang
yang kafir.” (QS. al-Bagarah 2: 34)'*

Pada ayat sebelumnya Allah menjelaskan tentang keistimewaan Adam di
depan para malaikat dan Allah ingin menjadikan Adam sebagai khalifah di muka
bumi, selanjutnya pada ayat ini Allah memerintahkan makhluk lain (malaikat dan
Iblis) untuk bersujud kepada Adam sebagai tanda penghormatan.

Dalam shafwatut Tafasir, ") js):;i*“" berasal dari kata sujud, menunduk

kepada orang yang disujudi sebagai penghormatan. Secara bahasa, sujud
bermakna kerendahan dan kepatuhan. Dalam perspektif syariat, sujud berarti
meletakkan dahi ke bumi.**® Selanjutnya dalam tafsir al-Maraghi sujud kepada
Allah Swt., ada dua macam yaitu:

Y3 bid., h. 7.
1185yaikh Muhammad Ali ash-Shabuni, Shafwatut Tafasir (Tafsir-Tafsir Pilihan) Jilid 1
(Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2011). h. 69.
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a. Sujud yang dilakukan makhluk berakal sebagai manifestasi dari ibadah
dengan cara yang sudah kita kenal.

b. Sujud yang dilakukan oleh makhluk Allah — selain makhluk berakal,**’
dalam bentuk taat dan tunduk kepada kehendak Tuhan. Hal ini seperti

firman Allah:
w}}aj J}/ B //’// //’/ .’E"J/ L /{J . _ }ﬂ - ﬁ/
2.,\.3.]\:, V.@J'.Qa} Lm;) LS‘«)L up)Y‘) &)M\ G o e Ay
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Artinya: “Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit dan
di bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa (dan sujud
pula) bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari.”(QS. Ar-
Ra’d 13: 15)"8

Sedangkan dalam tafsir an-Nur bahwa mengenai sujud malaikat kepada
Adam ada beberapa pendapat diantaranya:

a. Sujud mereka merupakan sujud penghormatan (takrim), bukan sujud ibadat.

b. Sujud mereka tetap kepada Allah, sedangkan sujud kepada Adam hanya
dijadikan sebagai kiblat.

¢. Sujud kepada Adam sebagai sujud ibadat kepadanya.119

Dari hal di atas maka pengertian dari sujud adalah menundukkan kepala
atau dahi ke bumi. Adapun sujud yang dilakukan malaikat kepada Nabi Adam
As., adalah sebagai bentuk penghormatan karena dianugerahi ilmu pengetahuan
dan mendapatkan tugas sebagai khalifah, di bumi.

Dalam tafsir al-Mishbah menjelaskan mengenai ayat ini bahwa sebagai
penghormatan kepada sang khalifah yang dianugerahi ilmu dan mendapat tugas
mengelola bumi, Allah Swt., secara langsung dan dengan menggunakan kata
“Kami”, yang menunjukkan keagungan-Nya. Para malaikat menyadari bahwa

perintah ini tidak boleh ditinggalkan karena itu adalah tanda ketaatan dan

17 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Terjemahan Tafsir.., h. 146.
8pepartemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an..,h. 252.
9Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nur.., h. 54-55.
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penyerahan diri kepada-Nya. Maka mereka pun segera bersujud tanpa menunda
atau berpikir, apalagi perintah tersebut langsung dari Allah yang Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.'*

Penjelasan selanjutnya dalam ayat ini ketidak senangan iblis terhadap
keputusan Allah Swt., yang ingin menjadikan Adam sebagai khalifah di bumi. Hal
ini ditunjukkan penolakan iblis bersujud kepada Adam .

Iblis yang sebelumnya memasukkan dirinya dalam kelompok malaikat
enggan dan menolak sujud kepada selain Allah, tetapi karena dia angkuh, yakni
mengabaikan hak pihak lain, dalam hal Adam As., serta memandangnya rendah

sambil menganggap dirinya lebih tinggi.*** Hal ini terdapat dalam firman Allah:

- - 22
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Artinya: “Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama, kecuali
iblis. ia enggan ikut besama-sama (malaikat) yang sujud itu. Allah
berfirman: "Hai iblis, apa sebabnya kamu tidak (ikut sujud) bersama-
sama mereka yang sujud itu?", berkata Iblis: "Aku sekali-kali tidak akan
sujud kepada manusia yang Engkau telah menciptakannya dari tanah liat

kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk”.(QS. al-
Hijr 16: 30-33)'%

Dari ayat di atas menunjukkan betapa sombongnya iblis yang merasa lebih
tinggi derajatnya dibandingkan dengan manusia. Iblis adalah nama setan,
dikatakan iblis berasal dari kata “iblas” yang bermakna keputusasaan.'?®
Sedangkan dalam tafsir al-Maraghi bahwa untuk memahami hakekat iblis, para

ulama terbagi menjadi dua pendapat yaitu:

29\M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah.., h. 184.

211 pid.

22Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an..,h. 263-264.
1235yaikh Muhammad Ali ash-Shabuni, Shafwatut Tafasir..., h. 69.
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a. Sebagai berpendapat bahwa iblis itu adalah jin yang ketika itu berada di
antara malaikat, dan jin tersebut mempunyai sifat dan ciri yang hampir sama
dengan malaikat.

b. Iblis adalah sebagaian dari malaikat, karena khitab (perintah) sujud tersebut
ditujukan kepada malaikat. Lebih-lebih pengertian lahiriyah ayat ini dan
ayat sejenis mengatakan bahwa iblis itu sebagain malaikat.**

Selanjutnya menurut at-Taisir, dalam tafsir al-Maraghi bahwa:

Sesungguhnya penyifatan malaikat bahwa mereka tidak akan melakukan
maksiat terhadap yang diperintah Allah, merupakan bukti kemungkinannya
malaikat berlaku maksiat. Jika tidak demikian sudah tentu mereka tidak akan
mendapat pujian karena tidak berbuat maksiat terhadap perintah Allah.
Namun, ketaatan para malaikat itu sudah menjadi karakter (watak),
sedangkan maksiat bagi mereka merupakan sesuatu yang dipaksakan. Dengan
demikian, perbedaan antara malaikat dan iblis itu hanya terletak pada
perbedlglgn sifat. Hal ini karena kedua makhluk tersebut berada di alam
gaib.”

Dari pengertian iblis di atas maka jika dikaitan dengan penolakan iblis
sujud kepada Adam , adalah karena sikap sombong mereka yang merasa bahwa
iblis lebih baik dari pada Adam . Padahal sujud yang dilakukan hanya untuk
memuliakan Adam .

Hal di atas sesuai dengan penjelasan M. Quraish Shihab bahwa iblis
menolak sujud bukan dengan alas an sujud kepada Adam adalah syirik, seperti
dugaan sementara orang yang sangat dangkal pemahamannya. Keengganan
bersumber dari keangkuhan yang menjadikan ia menduga dirinya lebih baik dari

pada Adam .*® Pernyataan tersebut juga terdapat dalam firman Allah:
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124 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Terjemahan Tafsir.., h. 149-150.
251pid., h. 150-151.
126\ . Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah..,h. 186.
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Artinya: “Dan (ingatlah), tatkala Kami berfirman kepada Para Malaikat:
"Sujudlah kamu semua kepada Adam ", lalu mereka sujud kecuali iblis.
Dia berkata: "Apakah aku akan sujud kepada orang yang Engkau
ciptakan dari tanah?".(QS. al-Isra 17: 61)*’

Dari surah al-1sré ayat 61 di atas maka dapatlah gambaran bahwa para iblis
merasa tidak wajar seorang manusia yang diciptakan dari tanah dijadikan sebagai
khalifah di muka bumi sedangkan iblis yang unsurnya lebih kuat yaitu berasal dari
api.

Kata (US3ul) istakbara terambil dari kata ( S ) kabura dengan
penambahan dua huruf vyaitu sin dan td. Kedua huruf ini berfungsi
menggambarkan betapa mantap dan kukuh ke angkuhan itu. Dengan demikian
kata istakbara menunjukkan keangkuhan yang luar biasa.'?®

Selanjutnya pada akhir ayat menegaskan bahwa iblis termasuk golongan
kafir, karena kesombongannya sendiri yang mengingkari kebenaran dan
berdurhaka karena tidak melaksankan perintah Allah Swit.

Dari urain di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa pada ayat ini
Allah Swt., memerintahkan kepada makhluk lain (malaikat dan iblis) untuk
bersujud kepada Nabi Adam As., untuk tanda penghormatan dan untuk
memuliakan Nabi Adam As., bukan sebagai tanda syirik terhadap Allah. Hal ini
dilakukan kerana Nabi Adam As., yang memiliki kelebihan berupa pengetahuan
dan diberi tugas sebagai khalifah. Dari kedua cipataan Allah tersebut hanya
malaikat saja yang melakukan sujud kepada Adam , sedangkan iblis menolaknya
karena kesombongan mereka yang menganggap Adam yang diciptakan dari unsur

tanah sedangkan mereka dari api.

127 Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Quran..,h. 289.
128 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah..,h. 186.
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B. Tafsir Surah Az-Zalzalah ayat 7 dan 8
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Artinya: "Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya
Dia akan melihat (balasan)nya. Dan Barangsiapa yang mengerjakan
kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya
pula.” (QS. az-Zalzalah, 99 : 7-8)*¥

Avyat di atas menjelaskan bahwa Allah bersifat adil dalam memperlakukan
hamba-Nya, setiap yang berbuat kebaikan dan keburukan seberat dzarrah pun dan
dilakukan dimana dan kapanpun Allah pasti akan tetap membalas perbuatan
tersebut tanpa pengecualian. Jika banyak berbuat baik selama hidupnya akan
mendapatkan balasan berupa surga dan jika selama hidupnya banyak melakukan
kejahatan maka balasannya adalah neraka. Adapun dalam tafsir Ibnu Katsir,
menjelaskan ayat ini bahwa:

Al-Bukhari dalam Shahih-nya meriwayatkan bahwab Addi secara marfu’
berkata, “Takutlah kalian terhadap nekara, walaupun dengan separuh kurma
atau dengan Kkata-kata yang baik.” Dikemukakan pula dalm shahih,
“Janganlah kalian merendahkan kebaikan sedikit pun, walaupun dalam
timbamu sudah kosong dari air yang diperuntukkan kepada orang yang
sedang haus, dan walaupun itu berupa bertemu dengan saudaranya dengan
wajah yang ceria.**®
Sama halnya dengan tafsir al-Mishbah bahwa dalam konteks kecil atau
besarnya amal, Nabi Saw., bersabda: “Lindungilah diri kamu dari api neraka
walau dengan sepotong kurma”.(HR. Bukhari dan Muslim melalui ‘Adi Ibn
Hatim).***
Dari penjelasan kedua tafsir di atas dapat disimpulkan bahwa surah ini
berkaitan tentang orang yang meremehkan perbuatan baik dan buruk walaupun

hanya separuh biji kurma.

29pepartemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an..., h. 600.

1305yaikh Shafiyurrahman Al Mubarakfury, Tafsir Ibnu Katsir 10 (Bandung: Sygma
Creative Media, 2012), h. 694.

3IM.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Alquran Juz
‘Amma 15 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 532.
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Makna az-zarrah sering diartikan sebagai semut terkecil atau butiran debu.
Hal ini sesuai dengan penjelasan tafsir al-Maraghi bahwa kata 3355] (az-Zarrah)

artinya adalah semut terkecil (maksudnya atom, pen) atau debu-debu yang tampak

melalui sinar matahari yang menyinari jendela.’*> Kata /ajSJLIﬁf (misgalu-

zarrah) adalah seberat timbangan, maksudnya merupakan perumpaan terhadap
sesuatu yang sangat kecil.**®
Sedangkan dalam tafsir al-Mishbah bahwa kata (333) dzarrah, ada yang

memahaminya dalam arti semut yang kecil pada awal kehidupannya atau kepala
semut. Ada juga yang menyatakan dia adalah debu yang terlihat betentangan
dicelah cahaya matahari yang masuk melalui lubang atau jendela. Sebenarnya kata
ini digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang terkecil sehingga, apa pun
makna kebahasaannya, yang jelas adalah ayat ini menegaskan bahwa manusai
akan melihat amal perbuatannya sekecil apa pun amal itu.***

Selanjutnya dalam shafwatut tafasir, al-Kalabi menjelaskan makna zarah
dalam surah az-Zalzalah ayat 7 adalah semut paling kecil.” Ibnu Abbas berkata,
“Jika kamu meletakkan tapak tangan di tanah, lalu kamu angkat, maka setiap
benda yang menempel padanya dari debu disebut zarah.*®

Setiap perbuatan manusia di muka bumi ini, sekecil apapun perbuatan
tersebut maka Allah kelak akan membalasnya baik itu perbutan baik maupun
perbuatan yang buruk. Al-Qurthubi dalam shafwatut tafasir  berkata, “ini
perempuan yang dibuat Allah untuk menunjukkan, bahwa Dia tidak lupa
perbuatan anak Adam , baik kecil maupun besar.”*® Ini semakna dengan firman

Allah dalam surah an-Nisa’ ayat 40:

132 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Terjemahan Tafsir al-Maraghi Jilid 30 (Semarang: CV
Toha Putra Semarang, 1992), h. 381.

33 bid.

13*M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbdh..., h. 531.

135Syaikh Muhammad Ali ash-Shabuni, Shafwatut Tafasir (Tafsir-Tafsir Pilihan) Jilid 5
(Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2011). h. 88.

*Ibid., h. 88.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak Menganiaya seseorang walaupun sebesar
zarrah, dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan
melipat gandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang
besar.”(QS an-Nisa 4 : 40)*%

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap perbuatan sekecil apapun bahkan
bagian terkecil seperti debu yang bertebaran Allah akan melihat dan membalas
perbuatan tersebut. Dari ketiga tafsir di atas dapat disimpulkan bahwa makna az-
Zarrah dalam Alquran mengandung arti bagian terkecil dari kehidupan yaitu
seperti debu atau pun atom. Jika dikaitkan maksud dari penggalan ayat ini adalah
bahwa sekecil apa pun perbuatan manusia itu baik itu perbuatan baik atau buruk
maka Allah Swt., akan membalasnya di akhirat kelak.

Sedangkan makna yarah, dari kelima tafsir yang peneliti gunakan hanya

tafsif al-Misbah yang menjelaskan bahwa arti kata yarah (°_x) penggalan ayat

tersebut terambil dari kata (LS\)) ra’d, yang pada mulanya berarti melihat dengan

mata kepala. Tetapi, digunakan juga dalam arti mengetahui. Sementara ulama
menjelaskan bahwa jika anda ingin memahaminya dalam arti melihat dengan mata
kepala maka yang terlihat itu adalah tingkatan-tingkatan dan tempat-tempat
pembalasan serta ganjarannya, dan bila memahaminya dalam arti mengetahui
makna objeknya adalah balasan dan ganjarana amal itu. Dapat juga dikatakan
bahwa diperlihatkannya amal dengan mata kepala tidaklah mustahil bahkan kini
dengan kemajuan teknologi semua aktivitas lahiriah manusia dapat di saksikan
walaupun setelah berlalu sekian waktu. Perlu dicatat bahwa diperhatikannya amal
itu tidak berarti bahwa semua yang diperlihatkan itu otomatis diberi balasan oleh
Allah karena boleh jadi sebagian di antaranya — apalagi amalan-amalan orang

mukmin- dimaafkan oleh-Nya.**® Hal ini sesuai dengan firman Allah:

¥7Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an..., h. 86.
38M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan ..., h. 532.
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Artinya: Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan
(dimukanya), begitu (juga) kejahatan yang telah dikerjakannya; ia ingin
kalau kiranya antara ia dengan hari itu ada masa yang jauh; dan Allah

memperingatkan kamu terhadap siksa-Nya. dan Allah sangat Penyayang
kepada hamba-hamba-Nya.***(QS. Ali ‘Imréan 3: 30)

Selanjutnya makna, ‘amal (dAS) yang dimaksud tafsir al-Mishbah di sini

termasuk pula niat seseorang. Amal adalah penggunaan daya manusia dalam
bentuk apa pun. Manusia memiliki empat daya pokok yaitu daya hidup, yang
melahirkan semangat untuk menghadapi tantangan, daya pikir, yang
menghasilkan ilmu dan teknologi, daya kalbu, yang menghasilkan niat, imajinasi,
kepekaan, dan iman, serta daya fisik, yang melahirkan perbuatan nyata dan
keterampilan.'*

Setiap manusia di dunia ini pasti melakukan perbuatan yang biasa disebut
dengan ‘amal. Perbuatan yang dilakukan setiap manusia di dunia ini pasti berde-
beda, ada yang melakukan perbuatan baik dan ada juga yang melakukan
perbuatan buruk atau kejahatan. Setiap perbuatan manusia dilakukan dengan daya
yang manusia miliki baik itu daya hidup, daya pikir, daya kalbu dan daya fisik.

Kedua ayat di atas merupakan peringatan penting sekaligus tuntunan yang
sangat penting. Alangkah banyaknya peristiwa-peristiwa besar baik positif
maupun negatif yang bermula dari hal-hal kecil. Kobaran api yang
membumihanguskan boleh jadi bermula dari puntungan rokok yang tidak
sepebuhnya dipAdam kan. Kata yang terucapkan tanpa sengaja dapat berdampak

pada seseorang yang kemudian melahirkan dampak lain dalam masyarakatnya.**

39pepartemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an..., h.
"9M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbdh..., h. 533.
“Ipid.
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa makna amal diartikan
sebagai perbuatan manusia dengan niat tertentu. Baik niat melakukan perbuatan
baik dan ada pula yang melakukan perbuatan buruk. Seperti yang dijelaskan di
atas semua hal yang besar berawal dari sesuatu yang kecil. Jika dikaitkan dengan
surah az-Zalzalah ayat 7 dan 8 bahwa setiap amalan yang dilakukan manusia di
muka bumi ini sekecil apa pun amalan tersebut baik berupa amalan yang baik
maupun sebaliknya amalan yang tidak baik (kejahatan), maka di akhirat kelak
manusia akan melihat sendiri amalan yang mereka lakukan dan sekaligus ganjaran
yang akan diberikan Allah Swt., kepadanya baik itu berupa surga maupun siksaan
api neraka.

Dari pernyataan di atas timbullah dalam benak, “lalu bagaimana orang-
orang kafir yang melakukan kebajikan di dunia apakah amalan baik tersebut tetap
dihitung dan apakah mereka akan mendapatkan balasan surga dari setiap amalan
baik yang mereka perbuat?”.

Jawaban dari pertanyaan di atas tersebut adalah “ya” Allah akan tetap
menghitung amal perbuatan baik mereka dan memberikan balsannya namun
amalan baik mereka tidak dapat membawa mereka ke surga karena kekafiran
mereka. Setiap perbuatan baik maka Allah akan tetap menghitung amalan baik
mereka, baik yang melakukan orang mukmin ataupun yang melakukan kebajikan
orang kafir. Hal ini seperti penjelasan dalam tafsir al-Maraghi bahwa:

“Barangsiapa yang beramal kebajikan, sekalipun sangat sedikit, ia akan
menerima balasan dari kebaikannya itu. Dan barangsiapa berbuat kejahatan,
sekalipun sangat sedikit, ia akan menerima pembalasannya pula, tidak
memandang, apakah yang melakukan kaum mukmin ataupu kaum Kafir.
Semuanya akan dibalas sesuai dengan perbuatan yang dikerjakan di dunia.
Perbuatan-perbuatan baik yang dilakukan kaum kafir, tidak bisa
menyelamatkan dirinya dari siksa karena kekafirannya. Akibat dari
kekafiranya itu, mereka tetap langgeng sebagai penghuni neraka dalam
keadaan yang sengsara secara terus menerus.”

2 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Terjemahan Tafsir..., h. 384.
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Penjelasan al-Maraghi di atas senada dengan firman Allah Swt., dalam

surah al- Anbiya’ayat 47:
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Artinya: “Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, Maka
Tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun. dan jika (amalan itu)
hanya seberat biji sawipun pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. dan
cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan.”(QS. al-Anbiya’ 21 :
47)143

Firman Allah di atas yang berbunyi fala tuzlamu nafsun syai’an (maka
tiadalah dirugikan seseorang sedikitpun), dalam hal ini tafsir al-Maraghi
menjelaskan bahwa pengertian yang cukup jelas, untuk kaum mu’min maupun
kafir, sama-sama akan diperlakukan secara adil di dalam peng-hisab-an

(perhitungan amal), dan setiap individu pasti akan menerima balasan kelak di hari

kiamat.**

Selanjutnya di dalam tafsir an-Nur juga sama halnya dengan penjelasan

tafsir al-Maraghi, bahwasanya:

“Pada hari itu, masing-masing manusia mendapat pembalasan atas
amalannya, betapa pun kecilnya amal itu, tidak ada perbedaan antara manusia
yang mukmin dan yang kafir. Hanya saja, kebaikan-kebaikan orang kafir
tidak dapat menjelaskan mereka dari azab kekafiran. Sebab, mereka memang
kekal di dalam kekafirannya. Dengan demikian dapat diketahui bahwa arti
amal-amal orang kafir dipandang sia-sia dan tidak member manfaat
dipandang sia-sia dan tidak member manfaat kepada mereka, artinya amal itu
tidak dapat melepaskan mereka dari azab kekafiran, walaupun dapat
meringankan sebagaian azab. '*

“3pepartemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an..., h. 326.

1% Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Terjemahan Tafsir..., h. 385.

“Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nur (Jakarta: Cakrawala
Publishing, 2011), Jilid 4, h. 605.
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Dari penjelasan ayat di atas jelas bahwa pada akhirat kelak manusia akan
melihat sendiri amalan yang telah diperbuatnya selama hidup di dunia ini, baik
amalan kebaiakan maupun amalan tidak baik atau keburukan. Selanjutnya semua
dari amalan tersebut maka Allah Swt., memberikan ganjaran atau balasan kepada
setiap hamba-hamba-Nya tanpa kecuali.

Sedangkan al-Qurthubi dalam shafwatut tafasir berkata, “ini perempuan
yang dibuat Allah untuk menunjukkan, bahwa Dia tidak lupa perbuatan anak
Adam , baik kecil maupun besar.” Ini semakna dengan firman Allah dalam surah

an-Nisa’ ayat 40:

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak Menganiaya seseorang walaupun sebesar
zarrah, dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan
melipat gandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang
besar.(QS an-Nisa 4: 40)*°

Dengan demikian dari kelima tafsir yang digunakan dalam penelitian ini
pada intinya bahwa surah az-Zalzalah ayat 7 dan 8, menjelaskan betapa pun

kecilnya perbuatan kebaikan dan keburukan yang diperbuat oleh seseorang di

dunia ini, semuanya akan dihitung oleh Allah Swt., dan akan mendapatkan

pembalasan dari Allah di akhirat kelak. Selain itu dalam beberapa tafsir juga
menjelaskan bahwa Allah Maha Adil, hal ini dibuktikan bahwa walaupun orang

kafir yang melakukan perbuatan baik maka akan tetap dihitung perbuatan tersebut.

1®pDepartemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an.., h. 86.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Prinsip-Prinsip Evaluasi dalam Alquran Al-Bagarah Ayat 31-34 dan
Surah Az-Zalzalah

Prinsip dalam kamus besar bahasa Indonesia (KKBI) adalah kebenaran
yang menjadi pokok dasar pemikiran seseorang atau asas (kebenaran yang
menjadi pokok dasar berpikir, bertindak, dan sebagainya).**’

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa prinsip adalah suatu dasar
atau kebenaran yang bersifat umum maupun khusus yang dijadikan oleh
seseorang dan kelompok sebagai sebuah pedoman untuk berpikir atau bertindak.

Fungsi dari prinsip sendiri yaitu sebagai dasar dalam melakukan suatu
pemikiran atau tindakan, yang hal tersebut bisa dijadikan sebagai acuan maupun
pedoman untuk proses dalam kegiatan yang ingin dilaksanakan dan juga sebagai
pencapaian target yang diinginkan.

Acuan atau pedoman menjadi hal yang sangat penting dalam
melaksanakan evaluasi, hal ini bertujuan agar tidak terjadi kesalahan dalam proses
maupun hasil dari evaluasi. Banyak yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan
evalausi mulai siapakah objek yang harus dievaluasi, keobjektifan dalam
melakukan evaluasi dan masih banyak lagi hal lainnya.

Terkait dengan hal di atas dalam tesis ini peneliti ingin menganalisis
bagaimanakah prinsip-prinsip evaluasi yang terdapat dalam Alquran. Mengingat
banyaknya ayat yang berhubungan dengan evaluasi maka disini peneliti hanya
ingin menganalisis prinsip evaluasi dalam surah al-Bagarah ayat 31-34 dan az-
Zalzalah ayat 7-8.

Setelah melakukan analisis terhadap surah al-Bagarah ayat 31-34 dan az-
Zalzalah ayat 7-8 dengan menggunakan lima tafsir, maka dari hasil analisi
tersebut peneliti menemukan beberapa prinsip-prinsip yang terdapat di dalamnya.
Di bawah ini peneliti akan memaparkan satu persatu terkait tentang prinsip-
prinsip evaluasi yang terdapat dalam surah al-Bagarah ayat 31-34 dan az-Zalzalah

ayat 7-8.

147Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Bandung, 1997), h. 432.
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1. Prinsip Hadaf

Hadaf artinya adalah tujuan. Adapun maksud dari kata tujuan dalam
prinsip evaluasi adalah bahwa dalam melakukan evaluasi harus mengacu pada
tujuan. Setiap aktivitas yang dilakukan oleh manusia pasti memiliki tujuan, jika
tidak meliliki tujuan bagaimana aktivitas tersebut dapat dilaksanakan dengan baik
dan kemungkinan hasilnya juga sia-sia. Jika mengkaji tentang tujuan diciptakan
manusia di muka bumi ini adalah untuk mengenal Tuhannya. Hal ini sesuai
dengan ungkapan popular yang terdapat dalam buku al-Rasyidin bahwa: “Pada
mulanya, Aku adalah Zat yang tersembunyi, maka Aku ingin dikenal, lalu
Kuciptakan makhluk agar mereka mengenal-Ku. "

Dari ungkapan populer tersebut maka al-Rasyidin menjelaskan bahwa
tujuan penciptaan mahkluk termasuk manusia tentunya adalah untuk mengenal
Tuhannya (‘arafa rabbah), ketika di alam r04, Allah Swt., telah mengambil
syahadah atau kesaksian diri manusia terhadap keberadaan dan keesaan-Nya.
Selanjutnya aktualisasi syahadah manusia kepada Allah Swt., harus diperhatikan
dalam bentuk pelaksanaan fungsi dan tugas penciptaannya. Dalam konteks ini
Islam menempatkan fungsi penciptaan manusia sebagai makhluk ibadah (‘abd

Allah).** Hal ini sesuai dengan firman Allah:

- 235 _ & g ee S
@O)M—l\!lu@}lboé-lcﬁib-uj

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku. "(QS. al-Dzariyat 51 : 56).'*°

Selain itu al-Rasyidin menjelaskna bahwa manusia adalah khalifah Allah

yang diberi tugas sebagai pemimpin dan pengganti Allah untuk melaksanakan

titah-Nya baik terhadap diri sendiri, manusia dan mahkluk lain, serta

memakmurkan kehidupan di bumi.**

Y8 Al Rasyidin, Filsafat Pendidikan..., h. 24.

“1pid., h. 24-25.

%0pepartemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an..,h. 524.
Blpid., h. 27.
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Dari penjelasan di atas maka ada tiga hal yang harus diperhatikan yaitu:

a. Pertama, bahwa tujuan Allah menciptakan manusia di muka bumi ini adalah
untuk mengenalnya (‘arafa rabbah).

b. Kedua, ketika di alam r0z manusia telah melakukan syahadah terhadap
Allah Swt., maka untuk melaksanakan atau aktuliasai dari syahadah tersebut
manusia memiliki fungsi yaitu sebagai makhluk ibadah (‘abd Allah).

c. Ketiga, manusia diciptkan oleh Allah memiliki tugas sebagai khalifah di
muka bumi.

Terkait dengan penjelasan di atas dalam surah al-Bagarah ayat 31-34 berisi
tentang perbincangan antara Allah, malaikat dan Adam . Pada ayat sebelumnnya
Allah ingin menciptakan manusia sebagai khalifah di muka bumi. Dalam hal ini
terdapat bantahan para malaikat terkait Allah ingin menjadikan manusia sebagai
khalifah karena mereka merasa bahwa manusia akan melakukan kerusakan di
muka bumi.

Untuk membuktikan kepada para malaikat bahwa manusia dijadikan khalifah itu
memang benar maka Allah melakukan proses falim dan evaluasi terhadap Adam. Hal
pertama dimulai dari Allah Swt., mengajarkan perbendaharaan pengetahuan kepada Adam,
setelah itu Allah meminta kepada Adam untuk menyebutkan kembali perbendaharaan
pengetahuan tersebut dihadapan para malaikat. Selain itu Allah juga memerintahkan para
malaikat untuk menjelaskan nama-nama tersebut namun para malaikat tidak dapat
menjawabnya kerena mereka tidak mengetahuinya.

Adapun tujuan Allah melakukan evaluasi kepada Adam yang terdapat
dalam surah al-Bagarah terdapat dalam ayat ke 31 yaitu, “dan Dia mengajarkan
kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya
kepada Para Malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda
itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar! .

Hal ini berdasarkan penjelasan tafsir An-Nur bahwa dalam pengajaran dan
penuturan Adam As., kepada para malaikat terkandung tujuan memulaikan

kedudukan Adam dan terpilihnya Adam sebagai khalifah. Dengan demikian
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malaikat tidak lagi merasa tinggi diri, sekaligus merupakan penunjukkan ilmu
Allah yang hanya dianugerahkan kepada siapa saja yang kehendaki-Nya.**?

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka tujuan dilakukan evaluasi selain
untuk memuliakan kedudukan Adam, dan terpilihnya sebagai malaikat, juga untuk
menunjukkan ilmu Allah yang hanya dianugerahkan kepada siapa saja yang
kehendaki-Nya. Selanjutnya Allah juga melakukan hal tersebut untuk mengetahui
dan mengukur sejauh mana penguasaan Adam terhadap apa yang telah diajarkan
oleh Allah kepadanya. Hal ini sesuai dengan penjelasan dalam tafsir al-Maraghi
bahwa syarat memegang tampuk kekhalifahan adalah penguasaan ilmu, bahkan
ilmu pengetahuan merupakan tulang punggung bagi berdirinya kekhalifan itu
sendiri. Dalam hal ini jelas Adam mempunyai keahlian lebih baik dibandingkan
para malaikat karena Adam lebih banyak menguasi ilmu dibanding mereka.**®

Dari penjelasan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa yang
menjadi tujuan dilakukan evaluasi adalah untuk:

a. Untuk memuliakan kedudukan Adam , dan terpilinnya sebagai malaikat.

b. Untuk menunjukkan ilmu Allah yang hanya dianugerahkan kepada siapa
saja yang kehendaki-Nya.

c. Untuk mengukur sejauh mana perbendaharaan pengetahuan yang dimiliki
Adam setelah Allah memberikan ta lim kepadanya.

Setelah membahas tujuan yang terdapat dalam surah al-Bagarah maka
selanjutnya tujuan evaluasi yang terdapat dalam surah az-Zalzalah ayat 7-8 yaitu
untuk memberikan balasan terdahap siapa saja yang berbuat kebaikan dan siapa
saja yang berbuat keburukan. Seperti yang telah dijelskan bahwa bagi manusia
yang banyak melakukan kebaikan selama di dunia maka akan mendapat balasan
berupa kenikmatan surga, namun sebaliknya bagi yang berbuat keburukan maka

akan mendapatkan balasan juga berupa neraka.

152 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Terjemahan Tafsir.., h. 140.
31bid, h. 144.
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Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa tujuan menjadi salah satu hal yang
sangat penting dalam prinsip-prinsip evaluasi, dengan mengacu pada tujuan maka
evaluasi akan terarah, sehingga pihak evaluator mengetahui hasil apa yang harus

dicapai terhadap subjek yang dievaluasi.

2. Prinsip Al Kamal (Jtesl))

Al kamal dalam kamus bahasa Arab mengandung pengertian keseluruhan
dan sempurna.’ Maksud dari pengertian tersebut dalam melakukan evaluasi
terhadap sesuatu hal haruslah melihat semua aspek, jika objek evaluasi adalah
seorang hamba, maka seluruh kepribadiannya harus dievaluasi mulai dari niat,
perkataan maupun perbuatannya. Hal ini terkait dengan surah az-Zalzalah ayat 7
dan 8 “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya
Dia akan melihat (balasan)nya dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan
sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula.”

Letak dari prinsip al kamal dalam surah az-Zalzalah ini adalah kata ‘amal
(Jee), dalam bahasa Arab mengandung arti pekerjaan atau perbuatan.'*® Dari

pengertian tersebut maka maksud dari makna ‘amal adalah pekerjaan atau

perbuatan yang dilakukan dengan sengaja oleh makhluk hidup. Dalam surah az-

Zalzalah kata J«s yang dimaksud adalah penggunaan daya manusia dalam bentuk

apapun.’®® Seperti yang telah dijelaskan pada bab 3 sebelumnya bahwa Allah
menciptkan manusia dengan memiliki empat daya pokok yaitu daya hidup (yang
melahirkan semangat untuk menghadapi tantangan), daya pikir (yang
menghasilkan ilmu dan teknologi), daya kalbu (yang menghasilkan niat, imajinasi,
kepekaan, dan iman) serta daya fisik (yang melahirkan perbuatan nyata dan
keterampilan). Jadi dapat disimpulkan bahwa keempat daya yang dimiliki

manusia mempengaruhi perbuatan manusia.

*Mahmud Yunus, Arab Indonesia (Jakarta : Mahmud Yunus wa Dzurriyah, 2007), h.
281.

S1bid., h. 383.

58\ Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbdh..., h. 533,
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Selanjutnya Dedi Wahyudi menjelaskan bahwa dalam ajaran Islam penilaian
yang menyeluruh, dimaksudkan juga sebagai penilaian pada segi ucapan,
perbuatan dan hati sanubari, yang dikenal dengan istilah gauliyah, fi’livah,dan
galbiyah.™" Hal itu sesuai dengan ayat Alquran yang memerintahkan kita untuk
mempelajari, memahami serta mengamalkan Islam secara menyeluruh.

Hal ini menjadi jelas bahwa Allah melakukan evaluasi kepada hambanya
melihat semua aspek baik itu perkatan, perbuatan bahkan dari hati sanubari
manusia atau niat manusia yang tersimpan dalam hati maka Allah juga akan

menghitungnya, Allah Swt., berfirman:

Arinya : “Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada
di bumi, dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau
kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat perhitungan
dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa
yang dikehandaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu ”.(QS. al-Bagarah 2: 284)*®

Seperti yang diketahui bahwa perbuatan manusia meliputi perbuatan baik
dan perbuatan buruk, dimana semua perbuatan baik dan buruk tersebut terkait
dengan empat daya yang dimiliki manusia. Semua perbuatan yang dilakukan
oleh manusia selama hidup di dunia Allah Swt., akan menghitungnya baik itu
berupa niat yang tersimpan dalam hati maupun perkataan dan perbutan yang
dilakukan secara terang-terangan. Dapat disimpulkan bahwa pada prinsip ini
evaluasi yang dilakukan haruslah pada semua aspek yang terdapat pada manusia

tanpa terkecuali.

¥"Dedi Wahyudi, Konsep Al-Qur’an tentang Hakikat Evaluasi dalam Pendidikan Islam
(Jurnal TAIN Jurai Siwo Metro Lampung, 2006), Hikmah, Vol. XIlI, No. 2, h. 255.
8Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an..,h. 50.
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3. Prinsip Istimrar (J) i)

Dalam melakukan evaluasi tidak boleh secara insidental. Maksud dari
kata insidental adalah bahwa dalam melakukan evaluasi tidak boleh hanya
dilakukan pada kesempatan (waktu tertentu saja), atau tidak dilakukan secara rutin
(tetap). Sedangkan makna dari J) i) adalah untuk melanjutkan.

Jadi prinsip istimrar adalah suatu prinsip yang dalam melakukan evaluasi
harus secara kontinu (kelangsuangan dan kelanjutan). Hasil evaluasi yang
diperoleh suatu waktu harus selalu dihubungkan dengan hasil sebelumnya, dengan
hal tersebut maka dapat diperoleh mengenai perkembangan seseorang. Pada
initinya prinsip istimrar ini bertujuan untuk mengatahui gambaran perkembangan
yang dimiliki seseorang.

Dalam Islam prinsip ini menjadi hal yang sangat penting, hal ini
disebabkan karena dengan berpegang teguh dengan prinsip ini setiap keputusan
yang diambil akan menjadi valid dan stabil. Kestabilan seseorang dalam
melakukan suatu perbuatan tercermin dalam melanggengkan sikap tersebut dalam

kehidupannya.*® Hal ini terdapat dalam firman Allah Swt:

® "}ﬁ‘"

ifi\_)y}v-‘*ﬁbwdy b |paainl 052
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Artinya:”Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami ialah

h'®  maka tidak ada

Allah", kemudian mereka tetap istigama
kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita.
Mereka Itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya;
sebagai Balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. ”(QS. al-Ahqaf

46: 13-14)™"

59Dedi Wahyudi, Konsep Al-Qur’an ..., h. 252-253.
180|stigamah ialah teguh pendirian dalam tauhid dan tetap beramal yang saleh.
'*'Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an..,h. 504.



74

Pada ayat di atas yang termasuk dalam prinsip istimrar adalah pada kata
istigdmah yang artinya teguh pendirian, ketika seorang hamba taat beribadah,
seperti salat, berpuasa wajib dan sunah, sopan dan santun maka semua hal tersebut
harus dapat dipertahankan terus dilakukan.

Setiap manusia pasti diberikan ujian dan cobaan oleh Allah Swt., hal
tersebut dilakukan oleh Allah adalah untuk melihat sejauh mana ketaatan seorang
hamba kepadaNya. Namun ujian yang diberikan tidak sekali saja pada setiap
hamba, namun ujian tersebut terjadi berkali-kali, dari ujian yang dilakukan
berkali-kali hasilnya kemungkinan ada yang semakin taat kepada Allah dan
bahkan kemungkinan semakin tidak taat.

Selanjutnya dalam surah az-Zalzalah ayat 7 dan 8 juga terdapat prinsip
istimrér yang artinya ‘“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat
dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya dan Barangsiapa yang
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat
(balasan)nya pula.”. Kata mengerjakan kebaikan dan kejahatan sekecil apapun
perbuatan tersebut Allah akan menghitungnya dan memberikan balasan kepada
setiap melakukannya. Pada intinya dalam surah ini Allah selalu menghitung
semua perbuatan manusia hal ini berarti evaluasi yang dilakukan Allah terhadap
hambanya bersifat kontinuitas atau berkelanjutan.

Perlu diperhatikan bahwa dalam prinsip istimrar ini bukan hanya produk
atau hasil saja yang dilihat namun dari dimensi proses bahkan input juga harus
dilihat. Hal ini jelas bahwa antara input, proses, dan hasil harus
berkesinambungan, prinsip istimréar ini terdapat dalam surah al-Bagarah ayat 31-
32 yaitu:
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Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!”. Mereka menjawab: “Maha
suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa yang telah
Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah 1yang Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana. ”(QS.al-Bagarah 2 : 31-32)"%

Dari ayat di atas kita bisa melihat bagaimana Allah melakukan evaluasi
yang di dalammya terdapat prinsip istimrar, dimana Allah sebagai pendidik
memberikan pelajaran kepada Adam , berupa nama, fungsi dan karakteristik
benda-benda. Selanjutnya setelah Allah memberikan perbendaharaan pengetahuan
kepada Adam , kemudian untuk melihat sejauh mana keberhasilan Adam dalam
menerima pelajaran tersebut, maka Allah melakukan evaluasi dengan
memerintahkan Adam  untuk menyebutkan kembali perbendaharaan ilmu
pengetahuan tersebut dan hasilnya memuaskan Adam bisa menyebutkan satu
persatu yang telah diajarkan Allah kepadanya.

Dari proses ini sangat jelas bahwa antara yang diajarkan dengan evaluasi
yang dilakukan sama, tepatnya jika Allah memberikan proses fa lim kepada Adam
mengenai perbendaharaan benda seperti nama benda, fungsi benda dan
karakteristik benda. Maka yang menjadi tes dalam evaluasi haruslah berkaitan
dengan perbendaharaan benda yang diajarkan, maka hasil yang di dapat pasti
sesuai dengan harapan.

Hal di atas sesuai dengan penjelan dedi Wahyudi bahwa setidaknya ada
empat pelajaran yang dapat diambil dalam ayat di atas diantaranya adalah:

a. Allah bertindak sebagai pendidik yang memberikan materi pembelajaran
kepada Adam As.

b. Malaikat karena tidak mendapat pelajaran seperti Nabi Adam As, maka
tidak dapat menyebutkan nama-nama tersebut.

c. Allah memerintahkan kepada Nabi Adam agar menampilkan materi

pembelajaran yang diterimanya di depan malaikat.

1%2Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an..,h. 7.
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d. Materi evaluasi atau materi yang diujikan hendaknya materi yang pernah
diajarkan.'®®
Prinsip istimrar ini sangatlah penting dalam evaluasi karena dengan
perdoman kepada prinsip ini kemungkinan setiap hasil yang dicapai akan sesuai
dengan tujuan yang diinginkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam prinsip ini
ada dua hal yang harus diperharikan:

1) Prinsip ini menghubungkan antara hasil evaluasi yang diperoleh suatu waktu
dengan hasil sebelumnya. Jika evaluasi yang dilakukan pada waktu lalu
hasilnya memuaskan maka dikaitkan dengan hasil evaluasi yang dilakukan
sekarang apakah sama memuaskan atau malah menurun. Intinya adalah
prinsip ini dilakukan untuk melihat perkembangan yang dimiliki seseorang.

2) Prinsip ini juga dihubungkan pada proses pemberian pembelajaran sampai
ke evaluasi yang dilakukan haruslah berkesinambungan. Antara pemberian
materi pelajaran (input), evaluasi (proses), dan hasil haruslah sesuai seperti
yang telah dijelaskan di atas. Namun jika antara input, proses dan hasil tidak
berkaitan atau berhubungan makan hasil keputusan yang didapatkan tidak

akan pernah valid dan stabil

4. Prinsip maudhdiyya (&S s s4)

Prinsip maudhdiyyah diartikan objektif. Objektif dalam kamus besar
bahasa Indonesia yaitu mengenai keadaan yang sebenarnya tanpa dipengaruhi
pendapat atau pandangan pribadi.'®* Maksudnya pada prinsip ini evaluasi yang
dilakukan haruslah sesuai apa adanya dengan kemampuan seseorang tanpa adanya
rekayasa atau pengaruh dari hal lain yang membuat hasil evaluasi tidak sesuai

dengan kemampuan seseorang.

'Dedi Wahyudi, Konsep Al-Qur’an ..., h. 254.
164K amisa, Kamus Lengkap..., h. 378.
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Jadi yang dimaksud dengan prinsip maudhliyyah adalah suatu prinsip
yang berpegang pada suatu kejujuran, ikhlas, shiddig, za’awun'®® bukan hasil
rekaya atau pun dipengaruhi oleh hal-hal yang bersifat emosional dan irasional
sehingga hasil evaluasi menjadi tidak objektif.

Prinsip maudhdiyyah dalam evaluasi terdapat dalam sifat Rasulullah Saw.,
selaku evaluator, diantaranya sifat-sifat tersebut adalah:

1) Sikap ash-Shidig, yakni berlaku benar dan jujur dalam mengadakan
evaluasi. Sebaliknya tidak bersikap dusta dan curang,

2) Sikap amanah yakni suatu sikap pribadi yang setia, tulus hati dan jujur
dalam menjalankan sesuatu yang dipercayakan kepadanya,

3) Sikap tabligh yakni menyampaikan,

4) Sikap fatonah yaitu pintar.

Keempat sikap Rasulullah Saw., ini harus dimiliki oleh evaluator, karena
jika tidak memakai prinsip ini maka hasil data yang didapatkan tidak akan pernah
valid.

Adapun prinsip maudhdiyyah ini terdapat dalam surah al-Bagarah ayat 31-
34, adalah Allah melakukan evaluasi langsung dihadapan malaikat, hal ini untuk
membuktikan apa kelebihan yang dimiliki oleh Adam dibandingkan dengan
malaikat, sekaligus untuk menjawab pertanyaan malaikat yang ragu terhadap
manusia yang dijadikan sebagai khalifah. Dalam hal ini Allah telah melaksanakan
evaluasi dengan prinsip maudhQiyyah, langsung di hadapan malaikat dan iblis
tanpa adanya rekayasa.

Sedangkan dalam surah az-Zalzalah ayat 7-8, disini sangatlah jelas bahwa
Allah menugaskan dua malaikat pada setiap hambanya untuk mencatat amal yang
dilakukan oleh manusia ketika dia hidup di dunia tanpa adanya rekayasa atau pilih
kasih, baik itu perbuatan baik dan buruk sekecil butiran debu Allah akan

menghitungnya dan selanjutnya dari hasil itu kelak akan dibalas di akhirat.

%57 awun adalah kegiatan tolong menolong dalam kebaikan antar sesame umat muslim.

Dalam ta’awun sebaiknya kita tidak mempermasalahkan tentang siapa yang ditolong dan siapa
yang menolong serta tidak melihat pangkat, dejarat atau harta duniawi seseorang.
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5. Prinsip alfariq (&, W)

Prinsip alfariq yaitu berhubungan dengan menunjukkan perbedaan. Setiap
makhluh yang diciptakan oleh Allah memiliki perbedaan, baik dari segi ibadah,
wujud dan sebagainya. Dalam hal ini Allah memberikan peluang kepada setiap
makhluknya untuk mununjukkan hal-hal yang diketahui, yang dipahami, dan yang
dapat dilakukan selama dia hidup.

Contohnya dalam surah al-Bagarah ayat 31-34 Allah menunjukkan
perbedaan antara manusia, malaikat dan iblis. Pada surah ini Allah menunjukkan
kemampuan Adam yang diberikan Allah berupa ilmu pengetahuan, sedangkan
malaikat walaupun mereka taat beribadah kepada namun mereka tidak memiliki
potensi yang dimiliki oleh Adam , dan surah ini juga iblis menunjukkan bahwa
iblis memiliki sifat sombong dan tidak menaati perintah Allah.

Selanjutnya dalam surah az-Zalzalah 7-8 bahwa diketahui ‘amal yang
dilakukan manusia di dunia ini sudah jelas berbeda-beda, ada yang melakukan
‘amal kebaikan seperti taat beribadah, menghormati orang, berkata jujur dan
sebagainya, dan ada pula yang melakukan ‘amal keburukan seperti durkaha
kepada orang tua, pendusta dan sebagainya. Kedua ‘amal tersebut sudah jelas
menunjukkan perbedaan, Allah memberikan kesempatan kepada makhluknya
untuk berbuat apasaja namun di akhirat kelak Allah akan memberikan balasannya,
bagi siapa yang hidup selama di dunia melakukan ‘amal kebaikan maka
balasannya adalah surga, begitu juga sebaliknya siapa yang melakukan ‘amal
keburukan selama di dunia maka akan mendapatkan neraka.

Adapun firman Allah yang berkaitan dengan hal di atas adalah:

g < 2 Do o

= S A R T
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal
saleh, bagi mereka surga-surga yang penuh kenikmatan”. (QS. Lugman
31:8) %

'°® Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an..,h. 412.
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Artinya: “Sesungguhnya Barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam Keadaan
berdosa, Maka Sesungguhnya baginya neraka Jahannam. ia tidak mati di
dalamnya dan tidak (pula) hidup. ”’(QS. Thaha 20 : 74)*

Dari kedua firman Allah di atas jelas bahwa terdapat perbedaan perlakuan
terhadap setiap orang yang melakukan ‘amal baik dan buruk. Hal ini menjadi jelas

bahwa Allah dalam melakukan evaluasi kepada hambaNya menggunakan prinsip

alfariq.

6. Prinsip ‘Adula (J)

Prinsip ‘adula yaitu prinsip yang berpegang pada berlaku adil. Dalam
mengevaluasi berkalu adil sangatlah penting, hal ini tercantum dalam firman
Allah:
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Aritnya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil.
dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum,
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil
itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”(QS.
al-Maidah 5 : 8)*°®

%71bid., h. 317.
8)hid., h. 108.
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Dalam ayat tersebut, jelas bagaimana pentingnya suatu keadilan untuk
selalu dilakukan baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. Hal ini juga sesuai

dengan hadis Nabi Muhammad Saw:
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Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibn Mahdi al-Missisi telah
mencertikan kepada kami ‘Ali ibn Mushir dari ‘Abd al-‘Aziz ibn ‘Umar
ibn ‘Abd al-‘Aziz dari Salih bin Kaisan dari Abu Bakr ibn Sulaiman ibn
Abu Hasman dari asy-Syifa’ bint ‘Abdullah ia berkata : telah masuk
atasku Rasulullah Saw., dan saya disamping Hafsah, lalu beliau berkata
kepadaku: mengapa kamu tidak mengajari wanita ini (Hafsah)
mengobati cacar sebagaimana engkau mengajarinya menulis. (HR. Abu
Dawud)*®

af 2 add g JGi i cas 18 3R Bls s o DLl Wis
' by R X o %, 0@ 2o s %
—H—»ﬁw&\s\na—@\dpwudﬂwwowxugvdu

$SSET o 15481 (3951 a1 e

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibn Harb telah menceritakan
kepada kami Hammad dari Hajid ibn al-Mufaddal ibn al-Muhallab dari

ayahnya ia berkata saya mendengar an-Nu 'man ibn Basyir mengatakan,

'*9Sulaiman ibn al-Asy’as Abu Dawud as-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Dawud, , (Beirut :

tp., tt.) Juz I, h. 403.
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Rasulullah Saw., bersabda: bersikap adillah kamu terhadap anak-
anakmu laki-laki dan perempuan. (HR. Abu Dawud)'™

Kedua hadis di atas menceritakan betapa pentingnya untuk bersifat adil
terhadap sesama tanpa ada membedakan antara laki-laki dan perempuan karena
keduanya memiliki hak yang sama.

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan mengenai tafsir surah az-Zalzalah,
bahwa Allah Swt., akan menghitung perbuatan baik dan buruk seseorang
walaupun perbuatan tersebut sekecil butiran debu, selain itu Allah juga
menghitung perbuatan baik seseorang walaupun yang melakukan itu orang non
muslim. Hal ini sesaui dengan penjelasan tafsir al-Maraghi bahwa:

“Barangsiapa yang beramal kebajikan, sekalipun sangat sedikit, ia akan
menerima balasan dari kebaikannya itu. Dan barangsiapa berbuat kejahatan,
sekalipun sangat sedikit, ia akan menerima pembalasannya pula, tidak
memandang, apakah yang melakukan kaum mukmin ataupu kaum Kafir.
Semuanya akan dibalas sesuai dengan perbuatan yang dikerjakan di dunia.
Perbuatan-perbuatan baik yang dilakukan kaum kafir, tidak bisa
menyelamatkan dirinya dari siksa karena kekafirannya. Akibat dari
kekafiranya itu, mereka tetap langgeng sebagai penghuni neraka dalam
keadaan yang sengsara secara terus menerus.” !

Dari penjelasan di atas jelas bahwa Allah dalam melakukan evaluasi
kepada manusia tidak memandang agama maupun derajat manusia. Allah akan
menghitung semua amal baik dan amal buruk yang dilakukan makhlukNya di
dunia tanpa ada pilih kasih, dan selanjutnya Allah juga akan menunjukkan hasil
perbuatan makhlukNya tersebut sesuai dengan data yang telah dikumpulkan oleh
malaikat yang ditugaskan mencatat amal perbuatan baik dan buruk manusia
selama hidupnya.

Ketentuan hasil evaluasi yang dilakukan oleh Allah terhadap hamba-
hamba-Nya, tidak akan pernah menyalahi aturan yang telah ditetapkan sehingga
tidak ada orang yang merasa dibedakan, dicurangi, dianiaya atau dirugikan.
Kesalahan hanya dihitung sesuai dengan jumlah kesalahan (dosa), tetapi yang

kebaikan yang dilakukan Allah akan menghitung berlipat ganda tidak terkecuali

1bid., h. 315.
! Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Terjemahan Tafsir..., h. 384.
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hal ini kepada orang kafir sekalipun. Namun walaupun demikian sebanyak apapun
‘amal kebaikan orang kafir tidak akan membantu mereka terhindar dari siksaan

api neraka, hal ini terjadi karena kekafiran yang mereka perbuat.

B. Jenis-Jenis Evaluasi dalam Alquran Surah Al-Bagarah Ayat 31-34 dan
Az-Zalzalah 7-8

Allah Swt., selaku evaluator untuk hamba-hambanya menilai semua jenis-
jenis perbuatan manusia, apapun yang dikerjakan oleh hamba-Nya di dunia Allah
pasti menghitungnya tidak terkecuali kepada seorang ibu yang mengurus
keluarganya dari bangun pagi sampai tidur kembali. Semua aktivitas itu jika
dilakukan dengan ikhlas maka Allah akan menghitungnya dan bahkan pahala
tersebut bisa dilipat gandakan oleh Allah Swt. Begitu juga dengan perbuatan
buruk walaupun hanya dengan mengucapkan “aah” kepada orang tua maka itu
amat besar dosanya. Di bawah ini akan diuraikan jenis-jenis evaluasi dalam surah

az-Zalzalah ayat 7-8 dan al-Bagarah 31-34.

1. Jenis Evaluasi dalam Alquran Surah Al-Bagarah Ayat 31-34

Dalam surah al-Bagarah ayat 31-34 terdapat jenis evaluasi yang digunakan
yaitu evaluasi untuk mengatahui tingkat ilmu pengetahuan (al- i/m). Pada surah
ini Allah sendiri yang menjadi pendidik sekaligus evaluator untuk malaikat dan
Nabi Adam As., pada awalnya Allah mengajarkan perbendaharaan
pengetahuan'’® kepada Adam , akan tetapi Allah tidak mengajarkan
perbendaharaan kepada malaikat. Evaluasi disini ditujukan kepada dua subjek
yaitu:

a. Evaluasi pertama ditujukan kepada malaikat dengan firman Allah:

< ow P ,,/}~/ _/55 2 PE
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2Maksud perbendaharaan pengetahuan disini dalam tafsir al-Maraghi adalah nama-nama
benda. Dalam ayat tersebut terdapat kata al-asma’ hal ini ada hubungan yang kuat antara yang
menamakan dan yang dinamai. Sedangkan dalam tafsir an-Nur bahwa Allah member ilham kepada
Adam tentang nama-nama segala yang ada: manusia, binatang, darat, laut, gunung, dan
sebagainya.
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Evaluasi yang dilakukan kepada malaikat dalam surah ini adalah untuk
menguji argumentasi yang dikemukakan oleh malaikat yang meragukan Adam
sebagai khalifah dan kekhawatiran para malaikat terhadap manusia yang
melakukan kerusakan di muka bumi, kemudian selanjutnya para malaikat
membanggakan keutamaan yang dimilikinya yaitu senantiasa bertasbih dengan

memuji dan mensucikan Allah. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swi:

Artinya: “Ingatlah  ketika Tuhanmu  berfirman kepada Para Malaikat:
“Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.”
mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui.” (QS. al-Bagarah 2 : 30)*"®

Dari ayat di atas jelas bahwa untuk menjadi seorang khalifah tidak hanya
pengetahuan tentang tasbih, tahmid dan taqdis seperti yang dilakukan oleh
malaikat, karena hal tersebut tidak dapat mekera kembangkan tentang keadaan
sekitarnya atau bisa dikatakan mereka tidak tahu perbendaharaan pengetahuan.
Sedangkan pada diri manusia, Allah telah memberikan ‘agl yang disediakan untuk
bisa meraih kemampuan secara sempurna di bidang ilmu pengetahuan, lebih jauh
jangkauannya dibanding Malaikat termasuk didalamnya juag bertasbih, tahmid
dan taqdis.

Hal di atas sangat jelas bahwa evaluasi yang dilakukan kepada malaikat
untuk melihat kemampuan malaikat mengenai ilmu pengetahuan sekaligus
menjawab argument malaikat tentang ketidak setujuan mereka Allah menciptakan

manusia sebagai khalifah di muka bumi.

3Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an..,h. 6.
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b. Evaluasi kedua ditujukan kepada Nabi Adam As

Pada kata al-/nba’ juga terkait dengan evaluasi yang dilakukan Allah
kepada Adam , dalam bentuk dialog atau tes lisan. Kemudian Allah melakukan
evaluasi kepada Adam , untuk menguji sejauh mana kemampuannya atau
pehamamannya terhadap ilmu pengetahuan (al- ‘i/m) yang telah diajarkan Allah
kepadanya. Setelah Allah menyuruh Nabi Adam , untuk menyebutkan
perbendahaaran pengetahuan yang telah diajarkan ternyata Adam  dapat
menjawab dan menjelaskan pertanyaan-pertanyaan itu dengan lancar.

Kemampuan Adam dalam menjawab pertanyaan tersebut dengan lancar
pada akhirnya Allah memberikan apresiasi atau penghargaan dengan
memerintahkan malaikat untuk bersujud'* kepada Adam .

Dari uraian di atas maka jelas bahwa dalam surah al-Bagarah ayat 31-34
jenis evaluasi yang digunakan adalah jenis evaluasi untuk mengidentifikasi taraf
pengetahuan mengenai materi yang telah diajarkan. Jika dalam di dunia
pendidikan ini termasuk dalam jenis evaluasi post-test.

Selanjutnya menurut Syabhril, tes ini sama dengan placement test, atau test
untuk menentukan penempatan peserta didik apakah di kelas A atau di kelas B.
Juga dikenal dengan fit and proper test atau uji kelayakan, yakni tes yang biasa
dilakukan pada pejabat yang akan menduduki posisi penting dalam pemerintahan
dan sebagainya.'”

Terlepas dari hal di atas terdapat satu hadis yang menceritakan bahwa
Nabi Muhammad Saw., pernah juga di evaluasi oleh Allah melalui malaikat Jibril.
Sebagaimana kisah kedatangan malaikat jibril kepada nabi Muhammad Saw.,
ketika beliau sedang mengajar sahabat di suatu majlis. Malaikat jibril menguji
dengan pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut pengetahuan beliau tentang

iman, Islam dan ihsan.

1745yjud yang dimaksud di atas dalam tafsir an-Nur adalah sujud para malaikat atas nama
ibadat kepada Allah, bukan ibadat kepada Adam. Sebab sujud itu dilakukan atas perintah Allah
sebagai penghormatan (ta’zim) kepada Adam (Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir
An-Nur, h. 55).

5gyahril, Jurnal Konsep Evaluasi, h. 313.
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Artinya:”Dari Umar radhiyallahu “anhu juga dia berkata : Ketika kami duduk-
duduk disisi Rasulullah shallahu alaihi wa sallam suatu hari tiba-tiba
datanglah seorang laki-laki yang mengenakan baju yang sangat putih dan
berambut sangat hitam, tidak tampak padanya bekas-bekas perjalanan
jauh dan tidak ada seorangpun di antara kami yang mengenalnya. Hingga
kemudian dia duduk di hadapan Nabi lalu menempelkan kedua lututnya
kepada kepada lututnya (Rasulullah shallahu alaihi wa salam) seraya
berkata, “ Ya Muhammad, beritahukan aku tentang Islam ?”, Maka
bersabdalah Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam: “ Islam adalah
engkau bersaksi bahwa tidak ada ilah (tuhan yang disembah) selain
Allah, dan bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah, engkau
mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan pergi haji
jika mampu “, kemudian dia berkata, “ anda benar “. Kami semua heran,
dia yang bertanya dia pula yang membenarkan. Kemudian dia bertanya
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lagi: “ Beritahukan aku tentang Iman . Lalu beliau bersabda, *“ Engkau
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-
rasul-Nya dan hari akhir dan engkau beriman kepada takdir yang baik
maupun yang buruk “, kemudian dia berkata, “ anda benar”. Kemudian
dia berkata lagi: “ Beritahukan aku tentang ihsan “. Lalu beliau
bersabda, “ Ihsan adalah engkau beribadah kepada Allah seakan-akan
engkau melihatnya, jika engkau tidak melihatnya maka Dia melihat
engkau” . Kemudian dia berkata, * Beritahukan aku tentang hari kiamat
(kapan kejadiannya)”. Beliau bersabda, “ Yang ditanya tidak lebih tahu
dari yang bertanya . Dia berkata, “ Beritahukan aku tentang tanda-
tandanya “, beliau bersabda, “ Jika seorang hamba melahirkan tuannya
dan jika engkau melihat seorang bertelanjang kaki dan dada, miskin lagi
penggembala domba, (kemudian) berlomba-lomba meninggikan
bangunannya “, kemudian orang itu berlalu dan aku berdiam sebentar.
Kemudian  beliau  (Rasulullah  shallahu'alaihi  wa  sallam)
bertanya, “Tahukah engkau siapa yang bertanya ?”. Aku berkata,” Allah
dan Rasul-Nya lebih mengetahui ““. Beliau bersabda,“Dia adalah Jibril
yang datang kepada kalian (bermaksud) mengajarkan agama kalian “.
(Riwayat Muslim)'"

Terdapat kesamaan evaluasi yang yang dilakukan terdapat Nabi Adam
As., dan Nabi Muhammad Saw., yaitu tujuan untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan mereka miliki. Bedanya jika Nabi Adam Allah Swt., langsung
melakukan evaluasi sedangkan Nabi Muhammad Saw., melalui perantara malaikat
Jibril.

Adapun teknik evaluasi yang ditunjukkan Allah pada surah al-Bagarah
ayat 31-34 yaitu terdapat dalam kata al-/nba’ yang aritnya sebutkan. Dalam hal ini
dapat disimpulkan bahwa teknik evaluasi yang dilakukan Allah terhadap Nabi
Adam  As., adalah teknik tes lisan. Dimana tes lisan adalah tes yang
pelaksanaannya dilakukan dengan mengadakan Tanya jawab secara langsung

antara pendidik dan peserta didik.

76samsul Nizar, Hadits Tarbawi (Jakarta: Kalam Mulia, 2011) Cetakan ke-2, h. 22.
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2. Jenis Evaluasi dalam Alquran Surah az-Zalzalah ayat 7-8

Dalam surah az-Zalzalah ayat 7 dan 8 terdapat kata ‘amal (J«) yang

sering disebut dengan perbuatan. Selanjutnya di dalam kamus Arab- Indonesia,

bahwa pada kata ‘amal (J«&) secara lisan mempunyai arti perkerjaan ( i.@l\ ),

dan perbuatan (:zal).*”

Sedangkan menurut Raghib al-Asfahani dalam jurnal al-Bayan bahwa
makna kata ‘amal adalah semua pekerjaan yang berasal dari makhluk hidup dan
dilakukan dengan sengaja.*”®

Dari pengertian ini kata ‘amal menunjukkan makna yang sama yaitu
mencakup semua pekerjaan, jadi apapun yang dikerkajan oleh manusia maupun
makhluk lainnya (hewan atau tumbuhan) merupakan amal. Selanjutnya makna
‘amal juga sangat luas contohnya seperti mambantu orang tua, pergi ke sekolah,
bermain dan sebagainya hal tersebut menunjukkan makna ‘amal. Jadi dapat
disimpulkan bahwa ‘amal adalah segala sesuatu pekerjaan yang dilakukan secara

sengaja baik itu menimbulkan kebaikan ataupun keburukan.
Dalam tafsir al-Mishbah, kata ‘amal (dAf—) yang dimaksud pada surah az-

Zalzalah ini termasuk pula niat seseorang. ‘Amal adalah penggunaan daya
manusia dalam bentuk apa pun, dimana manusia memiliki empat daya pokok
diantaranya yaitu:

a. Pertama daya hidup, yang melahirkan semangat untuk menghadapi

tantangan.

b. Kedua daya pikir, yang menghasilkan ilmu dan teknologi.

c. Ketiga daya kalbu, yang menghasilkan niat, imajinasi, kepekaan, dan iman.

d. Keempat fisik,yang melahirkan perbuatan nyata dan keterampilan.*’

"Muhammad Yunus, Arab Indonesia..., h. 281.

1"®Raghib al-Asfahani, 4! Mufradat Fi Gharib al Qur’an (Mesir: Darul Ma“rifat, t.t), h.
351. Lihat dalam Dindin Moh Saepudin, Studi Alquran dan Tafisr tentang Iman dan Amal Saleh
dalam Alquran, (Jurnal al-Bayan, Bandung: Fakultas Ushulluddin UIN Sunan Gunung Djati,
2017), 17

Y°M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbdh..., h. 533,
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Manusia diciptakan Allah ke dunia ini dengan dianugerahi dengan al-jims,
dan ar-riz yang didalamnya mencakup al-‘agl, a/-nafs, dan al-qalb. Menurut
Rasyidin bahwa:

Kedua hal yang telah dianugerahkan Allah kepada manusia tersebut dapat
difungsikan sebagai penggerak (al-qguwwah) dan pembimbing manusia untuk
melakukan tindakan dalam kehidupan. Di mana setiap tindakan tersebut Allah
Swt., akan terus mengevaluasi dengan cara melakukan dan penilaian yang
sangat teleti, untuk menentukan siapa di antara manusia yang ‘lulus’
mendayagunakan al-jims dan daya-daya ar-rQziyah tersebut untuk membuat
tindakan terbaik dalam kehidupan, dan siapa pula yang sebaliknya.'®

Setelah melihat penjelasan di atas bahwa sebenarnya apa yang dilakukan

manusia di dunia ini baik itu perbuatan baik dan buruk maka ada pengaruhnya
dengan kedua daya yaitu al-jims dan daya-daya ar-r(Zziyah. Dimana al-jims
terdapat dua daya yaitu daya fisik dan daya gerak, sedangkan dalam ar-rQkiyah
terdapat tiga daya yaitu daya al-‘aq/, daya al-galb dan daya al-nafs pada semua
daya ini sangat berpengaruh terhadap perbuatan manusia.

Menurut Yusran amal adalah semua perbuatan yang dikerjakan dan
dengan niat tertentu. Dalam makna perbuatan selalu dikaitkan dengan perbuatan
baik (amal saleh) dan perbuatan buruk. Selanjutnya Yusran juga menuturkan
bahwa secara eksplisit contoh bentuk-bentuk amal saleh (sebab perbuatan-
perbuatan ini disebutkan dalam ayat yang bergandengan langsung dengan ayat
“amal saleh atau term yang sejenis amal saleh) yang disebutkan dalam Alquran
adalah sebagai berikut:

1. Menerima kebenaran dari Rasulullah (QS. al-A’raf ayat 43).
2. Berbuat adil karena Allah (QS. al-Maidah ayat 8).
3. Mengabdi dan berjihad.
4. Berbuat baik dan makan yang bersih (QS. al-Mu’mintin ayat 51).
5. Membelanjakan harta kepada jalan Allah (QS. al-Bagarah ayat 265).
6. Berjihad dan berbuat baik kepada orang tua (QS. al-‘ Ankabit ayat 6-9).
5

. Berbuat kebajikan kepada sesama manusia dan sebagainya.*®*

YOI Rasyidin, Filsafat Pendidikan..., h. 181.
81y ysran, Jurnal Amal Shaleh Doktrin Teologi dan Sikap Sosail (Jurnal Al-Adyaan,
Fakultas Ushuluddin UIN Alauddin Makassar, 2015), VVolume I, Nomor 2, h. 126 dan 128.
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Selanjutnya perbuatan buruk menurut Imam Sudarmoko bahwa perbuatan
keburukan dalam Alquran diungkapkan dengan berbagai term, dari setiap term
memiliki kecenderungan makna yang berbeda-beda baik makna keburukan yang
secara langsung maupun tidak. Dari term-term keburukan tersebut dapat
dikategorikan dengan berbagai ragamnya yang meliputi keburukan dalam akidah,
ibadah, interaksi sosial, logika, hukum dan ekonomi.*®

Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa jenis evaluasi dalam surah ini
adalah mencakup semua penggunaan daya yang pada manusia dimulai dari daya
hidup, daya pikir, daya kalbu dan yang terakhir adalah daya fisik. Hal ini sangat
jelas bahwa Allah dalam menilai dan mengukur manusia bukan hanya dari satu
sisi saja namun dari semua sisi baik itu niat yang dalam hati manusia, perkataan
manusia, bahkan perbuatan manusia.

Beda halnya dengan surah al-Bagarah yang terfokus bahwa evaluasi yang
digunakan hanya untuk mengetahui tingkat pemahaman atau pengetahuan,
sedangkan dalam surah ini mencakup kesemua aspek kehidupan manusia. Hasil
pengunaan atau pekerjaan dari keempat daya di atas bisa saja menghasilkan
pekerjaan kebaikan maupun keburukan, hal inilah yang akan dinilai dan diukur
oleh Allah, siapakah diantara manusia yang mendapatkan hasil terbaik dan hasil
terburuk setelah Allah melakukan evaluasi.

Menurut hemat penulis adapun teknik yang dilakukan Allah dalam
mengevaluasi ‘amal manusia dengan menggunakan beberapa teknik evaluasi yaitu
seperi dzarrah, al-Nadzar dan al-hisab.

a. Dzarrah

Kata dzarrah banyak ditemukan dalam Alquran terutama pada surah al-
Zalzalah ayat 7-8, seperti yang telah diuraikan pada bab selanjutnya bahwa
pengetian dari kata dzarrah adalah bagian terkecil dalam kehidupan, selanjutnya
ada yang mengartikan semut yang kecil atau kepala semut, dan ada juga debu

yang terlihat beterbangan di celah cahaya.

%2|mam Sudarmoko, Keburukan dalam Perspektif Al-Qur’an: Telaah Ragam, Dampak,
dan Solusi Terhadap Keburukan (Jurnal Jurusan Ushuluddin Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Ponorogo, 2014), Dialogia, Vol. 12 No. 1, h. 34.
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Selanjutnya dalam tafsir al-Maraghi kata 33 J&s, mengandung makna
seberat timbangan, maksudnya merupakan perempuan terhadap sesuatu yang
sangat kecil. Peneliti memahami dalam surah ini, kata dzarrah bermaknakan
mengukur atau menimbang sekecil apapun perbuatan manusia.

Dimana arti dalam kata mengukur pada kamus bahasa Indonesia adalah
menghitung ukurannya (panjang, besar, luas, tinggi, banyak dan sebaginya) atau
mengira.®® Hal ini jelas bahwa makna dzarrah adalah perumpaan untuk
mengukur bagian terkecil, selain itu bisa dikatakan sebagai menghitung karena
pada ayat ini barang siapa yang melakukan kebaikan dan kejaharan seberat
dzarrah pun, intinya jika dilakukan berkali-kali hal ini bisa menjadi bertambah

lama kelamaan.

b. Al-Nadzar
Kata al-Nadzar searti dengan al-bashar yaitu penglihatan, teknik juga

dilakukan Allah Swt., dalam mengevaluasi hal ini terdapat dalam firman Allah:
R N LSt 2 e P I S TS T s

Artinya: Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di muka
bumi sesudah mereka, supaya Kami memperhatikan bagaimana kamu
berbuat.(QS. Yanus 10 : 14)%

Artinya: “Berkata Sulaiman: "Akan Kami lihat, apa kamu benar, ataukah kamu

Termasuk orang-orang yang berdusta.”’(QS. an-Naml 27: 27)'®

183K amisa, Kamus Lengkap..., h. 561.

8hid., h. 2009.
B1hid., h.
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Dalam teknik evaluasi al-Nadzar, teknik ini selalu dilakukan Allah dalam
mengawasi dan memperhatikan setiap manusia. Jika diperhatikan pada surah
Yinus ayat 14, ungkapan nadzara diguanakan untuk mengevaluasi sesuatu yang

didemonstrasikan atau dipraktekkan oleh orang sedang dievaluasi atau manusia.

c. Al-Hisab
Kata al-Hisab mengandung makna menghitung, menafsirkan dan mengira.

Kata ini terdapat dalam firman Allah Swt:

Artinya:“Kemudian Sesungguhnya kewajiban Kami-lah menghisab
mereka.” (QS. al-Ghasiyyah 88 : 26)*®

Artinya: "Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada
di bumi. dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau
kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat perhitungan
dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa
yang dikehandaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. ”(QS. al-Bagarah 2 : 284)"%

Dari kedua ayat di atas jelas bahwa al-hisab adalah salah satu teknik dalam
evaluasi yang dilakukan Allah terhadap hambaNya. Semua yang dilakukan oleh

makhluk yang diciptakannya selama hidup Allah kan terus menghitung ‘amal

tersebut termasuk juga ‘amal yang buruk.

'®*Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an..,h. 593.
¥"1bid., h. 50.
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Ketiga teknik yang telah dijelaskan di atas semua berkaitan dengan firman
Allah yang terdapat dalam Alquran. Siapapun tidak akan pernah bisa
menyembunyikan perbuatan baik dan jahat makhluk yang diciptakan oleh Allah
karena Allah terus mengawasi, melihat, dan Allah terus menghitung perbuatan
manusia sampai kelak tiba hari pembalasan.

Pada intinya setiap hari Allah Swt., melakukan evaluasi kepada
makhluknya, apapun yang dikerjakan, Allah selalu menghitungnya walaupun itu
hanya sekedar senyuman. Dengan demikian Allah sangat menghargai setiap ‘amal
yang baik yang dilakukan makhluknya di muka bumi ini, begitu juga sebaliknya
Allah juga akan menghitung bagi siapa yang ‘amalnya tidak baik selama hidupnya
dan akan memberikan balasan berupa neraka.

C. Relevansinya dengan Evaluasi Pendidikan Masa Kini

Relevansi dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah hubungan atau
kaitan."®Adapun maksud dari kata relevansi di sini yaitu untuk menguhubungkan
mengaitkan antara konsep evaluasi dalam surah al-Bagarah ayat 31-34 dan az-
Zalzalah ayat 7-8 dengan evaluasi pendidikan Islam masa kini yang menggunakan
kurikulum 2013.

Alquran yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad Saw., selalu dan
pasti berkaitan dengan kehidupan manusia, tidak terkecuali dengan halnya
masalah evaluasi pendidikan. Alquran adalah sumber ilmu pengetahuan yang
sangat lengkap dan bahkan mencakup semua bidang. Untuk mengetahui maksud
dari setiap makna ayatnya maka haruslah dianalisis menggunakan berbagai tafsir
bahkan hadis Nabi Muhammad Saw.

Terlepas dari penjelasan di atas, adapun tujuan Allah Swt., melakukan
evaluasi terhadap hambanya diantaranya untuk menguji daya kemampuan
manusia beriman terhadap berbagai macam problema kehidupan yang dialaminya,
serta untuk menentukan klasifikasi tingkat-tingkat hidup keislaman atau keimanan
manusia, sehingga manusia diketahui yang paling mulia di sisi Allah, yaitu paling

bertagwa kepadaNya, manusia yang hanya sedang-sedang saja dalam iman dan

188)hid., h. 448.
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ketagwaannya, manusia yang ingkar kepada ajaran Islam. Hal ini sesuai dengan
firman Allah:

27 8 aT -
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Artinya:“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja)
mengatakan: "Kami telah beriman™, sedang mereka tidak diuji lagi?, dan
Sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka,
Maka Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan
Sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta.”(QS. al-
‘Ankabit, 29 : 2-3)*
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat
(perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman:
"Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia™.
Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku". Allah
berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim”.(QS. al-
Bagarah 2 : 124)*°

Kata uji pada kedua ayat di atas menunjukkannya ada suatu proses
evaluasi, dimana Allah menguji orang yang mengatakan kami beriman. Dari
evaluasi tersebut akan membuktikan apakah orang tersebut benar-benar beriman
atau tidak. Misalkan pada Nabi Ibrahim Allah memberi ujian terhadapnya
diantaranya membangun ka’bah, membersihkan ka’bah dari kemusyrikkan hingga
mengorbankan anaknya Islam dan masih ada lagi ujian lainnya. Hal ini untuk
mengetahui tingkat ketakwaan dan keimanan yang ada pada daya kalbu manusia.

8)hid., h. 395.
¥01hid., h. 19.
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Adapun sasaran evaluasi dengan memberikan ujian tersebut, adalah
ketahanan mental beriman dan taqwa kepada Allah. Jika ternyata tahan terhadap
ujian atau cobaan yang diberikan oleh Allah, maka orang tersebut akan
mendapatkan kegembiraan dalam segala bentuk terutama mental kerohanian, dan
hal kegembiraan paling tinggi adalah mendapatkan rapot berupa jaminan masuk
surga. Jika dilihat tujuan akhir dari pendidikan menurut al-Ghazali ada dua yaitu,
pertama, tercapainya kesempurnaan insani yang bermuara pada pendekatan diri
kepada Allah, kedua kesempurnaan insani yang bermuara pada kebahagian dunia
dan akhirat kebahagian dunia dan akhirat.***

Pada kurikulum 2013 pendidikan juga bertujuan untuk mempersiapkan
manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga
negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan
peradaban dunia.'*

Selain itu Al Rasyidin menjelaskan bahwa tujuan dari pendidikan Islam
adalah untuk:

1. Mengembangkan — merealisasikan atau mengaktualisasikan — potensi
jismiyah peserta didik secara maksimal, agar mereka berkemampuan atau
terampil dalam melakukan tugas-tugas kehidupan fisik-materialnya.

2. Mengembangkan — merealisasikan atau mengaktualisasikan potensi riZiyah
peserta didik secara maksimal, agar mereka berkemampuan menjadi
manusia yang cerdas secara intelektual (‘aqliyah), terpuji secara moral-
emosional (galbiyah), dan tercerahkan secara spiritual (nafsiyah).**

Dari semua tujuan pendidikan di atas bahwa pendidikan pada zaman
sekarang menginginkan adanya suatu perubahan pada peserta didik selain berilmu
pengetahuan juga diinginkan menjadi peserta didik yang beriman kepada Allah

Swt., serta memiliki keterampilan. Untuk mengetahui apakah tujuan dari

pendidikan di atas berhasil atau tidak maka digunakanlah evaluasi.

YAry Antony Putra, tentang Konsep Pendidikan Agama Islam perspektif Imam Al-
Ghazali (Jurnal Al-Tharigah, Universitas Islam Riau Fakultas Agama Islam, 2016), Vol. 1, h. 51.

%2yuni Zuhera dan Sy. Habibah, Jurnal llmiah : Kendala Guru Dalam Memberikan
Penilaian..., h. 79.

Y8\l Rasyidin, Falsafah Pendiddikan..., h. 125.
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Dalam dunia pedidikan evaluasi menjadi salah satu unsur pendidikan yang
sangat penting, hal ini dikarenakan bahwa dengan melaksanakan evaluasi
diharapkan dapat melihat sejauh manakah keberhasilan yang dicapai dalam suatu
pendidikan tersebut dan bahkan bisa menjadi informasi untuk melakukan proses
perbaikan jika hasilnya tidak sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

Konsep evaluasi dalam pendidikan Islam sebenarnya bersifat menyeluruh,
baik itu dalam hubungan manusia dengan Rabbnya sebagai pencipta, hubungan
manusia dengan dirinya sendiri hubungan manusia dengan manusia, dan
hubungan manusia dengan alam sekitarnya. Kajian evaluasi dalam pendidikan
Islam tidak hanya terkonsentrasi pada aspek kognitif atau pengetahuan, tetapi
justru dibutuhkan keseimbangan yang terpadu antara penilaian iman, ilmu, dan
amal. Sebab kualitas keimanan, keilmuan, dan amal shalihnya. Kesemuanya itu
merupakan bahan pemikiran bagi pengembangan sistem evaluasi dalam
pendidikan Islam.

Dari uraian di atas maka dapat dinyatakan bahwa evaluasi yang diberikan
Allah kepada hambaNya, dengan evaluasi yang dilakukan dalam pendidikan
agama Islam bertujuan sama yaitu ingin melakukan penilaian dan pengukuran
terhadap seluruh dimensi yang dimiliki manusia yang terdapat dalam jismiyah dan
rdaiyah. Dimana jismiyah berkaitan dengan perbuatan nyata atau fisik, sedangkan
raaiyah berkaitan dengan intelektual (‘aqliyah), moral-emosional (galbiyah), dan
(nafsiyah).

Bagi Siapa yang mendapatkan hasil evaluasi yang baik maka akan
mendapatkan balasan yang baik, begitu juga sebaliknya bagi siapa yang
mendapatkan hasil evaluasi yang buruk maka buruk juga balasannya. Jika balasan
hasil evaluasi yang diberikan Allah yaitu berupa surga dan neraka. Namun dalam
pendidikan Islam berupa nilai rapot (mendapatkan peringkat pertama atau tidak
mendapatkan peringkat).

Untuk melihat kesamaan atau perbedaan konsep evaluasi yang terdapat
dalam Alquran surar az-Zalzalah ayat 7-8 dan al-Bagarah ayat 31-34 dengan
pendidikan masa kini yang menggunakan kurikulum 2013 di bawah ini akan

penulis uraikan satu persatu.
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1. Relevansi Prinsip-Prinsip Evaluasi Pendidikan dalam surah al-Baqgarah

ayat 31-34 dan az-Zalzalah ayat 7-8 dengan Pendidikan Kurikulum 2013

Peneliti menemukan adanya kesamaan antara prinsip evaluasi yang

terdapat dalam Alquran dan prinsip evaluasi yang terdapat dalam pendidikan

kurikulum 2013. Dalam surah al-Bagarah ayat 31-34 dan az-Zalzalah ayat 7-8

surah terdapat enam prinsip evaluasi diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Prinsip yang pertama mengacu pada tujuan maksudnya adalah bahwa
evaluasi yang dilakukan harus sesuai dengan tujuan. Dalam salah satu
surah yang di teliti yaitu surah az-Zalzalah ayat 7-8, evaluasi yang Allah
lakukan bertujuan untuk memberikan balasan terdahap siapa saja yang
berbuat kebaikan dan siapa saja yang berbuat keburukan walaupun
perbuatan tersebut hanya sekecil debu atau semut. Sedangkan tujuan
evaluasi pada surah al-Bagarah ayat 31-34 adalah untuk menunjukkan
keutaman manusia dan sekaligus penunjukkan Adam sebagai khalifah.
Prinsip Al kamél maksud dari pengertian tersebut dalam melakukan
evaluasi terhadap sesuatu hal haruslah melihat semua aspek, jika objek
evaluasi adalah seorang hamba, maka seluruh kepribadiannya harus
dievaluasi mulai dari niat, perkataan maupun perbuatannya.

Prinsip istimrar adalah suatu prinsip yang dalam melakukan evaluasi harus
harus berkelanjutan, maksudnya adalah evaluasi tidak boleh dilakukan
hanya sekali saja namun harus dilakukan berkali-kali, hal ini terdapat
dalam surah az-Zalzalah ayat 7-8 Allah Swt.,, dalam mengevaluasi
hambanya tidak hanya sekali namun setiap hari dan setiap saat.

Prinsip maudhdiyyah diartikan objektif. Maksudnya pada prinsip ini
evaluasi yang dilakukan haruslah sesuai apa adanya. Dalam surah yang
dianalisis maka Allah dalam melakukan evaluasi terhadap hambaNya tidak
pernah melakukan rekayasa terhadap hasil evaluasi bahkan melakukan
perbuatan sekecil zarrah pun Allah Swt., menghitungnya.

Prinsip alfariq yaitu berhubungan dengan menunjukkan perbedaan. Setiap
makhluk yang diciptakan oleh Allah memiliki perbedaan, baik dari segi
ibadah, wujud dan sebagainya. Untuk itu dalam hal ini Allah Swt.,
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memberi kesempatan terhadap hambaNya dalam melakukan apa yang

diinginkannya di Bumi.

6) Prinsip ‘adula yaitu prinsip yang berpegang pada berlaku adil. Prinsip ini
juga harus ada dalam evaluasi, dalam evaluasi tidak ada yang namanya
pilih kasih atau memihak, pendidik harus memandang semua sama rata
dan tanpa adanya perbedaan.

Sedangkan prinsip evaluasi yang terdapat pada pendidikan masa Kini
dengan menggunakan kurikulum 2013, dilihat dari PERMENDIKBUD bahwa
prinsip evaluasi ada Sembilan yaitu:

1) Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan
kemampuan yang diukur;

2) Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan Kriteria yang
jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai;

3) Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik
karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, suku,
budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender.

4) Terpadu, berarti penilaian merupakan salah satu komponen yang tak
terpisahkan dari kegiatan pembelajaran;

5) Terbuka, berarti prosedur penilaian, Kkriteria penilaian, dan dasar
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan;

6) Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian mencakup semua
aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik penilaian yang
sesuai, untuk memantau dan menilai perkembangan kemampuan peserta
didik;

7) Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap
dengan mengikuti langkah-langkah baku;

8) Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian

kompetensi yang ditetapkan; dan
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9) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari
segimekanisme, prosedur, teknik, maupun hasilnya.***

Berdasarkan penjalasan di atas bahwa jauh sebelum kurikulum 2013,
Alguran telah terlebih dahulu menjelaskan konsep evaluasi pendidikan, namun
karena penelitian tesis ini hanya menggunakan dua surah saja yaitu surah az- al-
Bagarah ayat 31-34 dan Zalzalah ayat 7-8 maka penulis hanya menemukan enam
prinsip, akan tetapi jika membahas lebih dari dua suruh kemungkinan peneliti juga
menemukan prinsip-prinsip yang lain. Walaupun begitu kurikulum 2013 sudah

menyempurnakan prinsip-prinsip evaluasi pendidikan menjadi lebih baik lagi.

2. Relevansi Jenis Evaluasi dalam Alquran Surah al-Bagarah ayat 31-34 dengan
Pendidikan Kurikulum 2013

Pada kurimulum 2013 domain penilaian meliputi tiga domain yaitu
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap sosial dan spiritual), dan psikomotor
(keterampilan). Jenis evaluasi dalam surah al-Bagarah ayat 31-34 jika dikaitkan
dengan jenis evaluasi pada kurikulum 2013 yaitu terdapat pada jenis evaluasi
ranah kognitif (pengetahuan). Menurut Hari Setiadi ranah kognitif adalah
penampilan-penampilan yang dapat diamati sebagai hasil-hasil kegiatan atau
proses memperoleh pengetahuan melalui pengalaman sendiri. Ranah kognitif
merupakan domain yang mencakup kegiatan mental.*®

Evaluasi dalam surah al-Bagarah ayat 31-34 dapat menjadi pedoman
dalam melakukan evaluasi pendidikan di madrasah, evaluasi ini tepatnya
dilakukan untuk melihat keberhasilan peserta didik dalam memperoleh
pengetahuan melalui pengalamannya sendiri dalam proses pembelajaran. Dengan
melakukan evaluasi kognitif, akan diketahui manakah peserta didik yang
memahami materi yang diajarkan dan manakah peserta didik yang tidak

memahami materi yang diajarkan.

1%permerintahan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2016 tentang
Standar Penilaian Pendidikan (Prinsip Penilaian Pasal 5), h. 4-5.

19 ari Setiadi, Pelaksanaan Penilaian Pada Kurikulum 2013 (Jurnal Penelitian dan
Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Sekolah Pascasarjana UHAMKA, 2016), Volume 20, No 2, h.
169.
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Pada intinya evaluasi pada surah ini, jika dikaitkan atau dihubungkan
dengan pendidikan masa kini, maka jenis evaluasinya adalah post-test. Adapun
yang dimaksud dengan post-test yaitu kegiatan evaluasi yang dilakukan pendidik
pada setiap akhir penyajian materi. Tujuannya untuk mengetahui taraf
pengetahuan siswa atas materi yang telah diajarkan.**®

Selain itu pada surah al-Bagarah ayat 31-34, menunjukkan adanya jenis
evaluasi untuk uji kelayakan, dimana dalam surah ini Allah memberikan evaluasi
kepada Adam , untuk membuktikan kepada malaikat bahwa manusia Allah
berikan potensi berupa perbendaharaan ilmu pengetahuan, yang membuat manusia
lebih layak menjadi khalifah di Bumi melainkan dengan malaikat.

Dari hal tersebut menurut Syahril, tes ini sama dengan placement test, atau
test untuk menentukan penempatan peserta didik apakah di kelas A atau di kelas
B. Juga dikenal dengan fit and proper test atau uji kelayakan, yakni tes yang biasa
dilakukan pada pejabat yang akan menduduki posisi penting dalam pemerintahan
dan sebagainya.'®’

Dalam surah ini menjelaskan juga, bahwa dalam melakukan evaluasi
terhadap perserta didik seorang pendidik haruslah melihat input, proses dan hasil.
Jika mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, materi pelajaran mengenai
pengertian khulafaur rasydin, nama-nama khulafaur rasydin serta proses
pengangkatan khulafaur rasydin. Maka setelah menjelaskan materi pelajaran, jika
guru ingin melakukan post-test, maka soal yang diberikan haruslah sesuai dengan
materi yang diajarkan tidak boleh keluar dari materi yang diajarkan, dan pastilah
hasil sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan surah al-Bagarah ayat
31-34, dimana Allah Swt., mengajakan Adam dan setelah itu melakukan evaluasi
terhadapnya, dengan menanyakan pertanyaan yang telah diajarkan Allah
kepadanya.

Pada surah al-Bagarah ayat 33, Allah memerintahkan dengan berfirman:
“Wahai Adam , beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda itu. Kata pada

beritahukanlah, terdapat teknik evaluasi jika dalam pendidikan masa kini maka

lbid., h. 40.
Y7syahril, Jurnal Konsep..., h. 313.
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termasuk ke dalam tes'® lisan. Sebenarnya banyak teknik evaluasi dalam
pendidikan Islam masa Kini, jika dilihat dari segi bentuk pelaksanaannya maka tes
terbagi menjadi tiga yaitu pertama, tes tertulis dalam pelaksanaannya lebih
menekankan pada penggunaan kertas dan pensil, ini berarti dalam menjawab soal
ujian secara tertulis. Kedua, tes lisan tes yang menuntut jawaban dari peserta didik
dalam bentuk lisan. Peserta didik akan mengucapkan jawaban dengan kata-
katanya sendiri sesuai dengan pertanyaan atau perintah yang diberikan. Ketiga, tes
Perbuatan atau tes praktik adalah tes yang menuntut jawaban peserta didik dalam
bentuk perilaku, tindakan, atau perbuatan. **°

Ketiga teknik evaluasi di atas memiliki kelibihan dan kelemahan.
Contohnya pada teknik evaluasi menggunakan tes lisan lebih efektif ketika ingin
mengetahui bagiamana taraf pengetahuan siswa atas materi yang telah diajarkan,
dibandingkan dengan tes tertulis peserta didik bisa saja melakukan kecurangan.

Adapun kebaikan tes lisan, menurut Indra Jaya antara lain:

1. Dapat mengetahui langsung kemampuan peserta didik dalam
mengemukakan pendapatnya secara lisan,
2. Tidak perlu menyusun soal-soal secara terurai, tetapi cukup mencatat
pokok-pokok permasalahannya saja,
3. Kemungkinan peserta didik akan menerka-nerka jawaban dan berspekulasi
dapat dihindari.?®
Sedangkan jika pada pendidikan masa kini teknik evaluasi berupa tes lisan
juga memiliki kelemahan, hal ini dikarenakan banyaknya jumlah siswa di dalam
satu rungan sedangkan tes lisan yang mengharuskan tes ini dilakukan pada satu
persatu peserta didik. Dalam hal ini jika menggunakan tes lisan maka akan

memakan waktu yang cukup banyak.

1%Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka
melaksanakan kegiatan pengukuran, yang didalamnya terdapat berbagai pertanyaan,
pernyataan atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik
untuk mengukur aspek perilaku peserta didik. Indra Jaya, Diktat Evaluasi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (UINSU MEDAN, t.t), h. 107.

Ibid., h. 144-146.

*®|bid., h. 144
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Terlepas dari hal di tersebut, ada beberapa petunjuk praktis dalam
pelaksanaan tes lisan yang ditawarkan oleh Indra Jaya diantaranya adalah:

1. Jangan terpengaruh oleh faktor-faktor subjektifitas, misalnya dilihat dari
kecantikan, kekayaan, anak pejabat atau bukan, hubungan keluarga.

2. Berikanlah skor bagi setiap jawaban yang dikemukakan oleh peserta didik.
Biasanya kita memberikan penilaian setelah tes itu selesai. Cara ini
termasuk cara yang kurang baik, akibatnya penilaian akan dipengaruhi oleh
jawaban-jawaban yang terakhir.

3. Catatlah hal-hal atau masalah yang akan ditanyakan dan ruang lingkup
jawaban yang diminta untuk setiap pertanyaan. Hal ini dimaksudkan agar
jangan sampai pertanyaan yang diajukan menyimpang dari permasalahan
dan tak sesuai dengan jawaban peserta didik.

4. Ciptakan suasana ujian yang menyenangkan. Hal ini dimaksudkan agar
peserta didik tidak ketakutan menghadapi ujian lisan tersebut. Kadang-
kadang ada juga guru yang sampai berbuat tidak wajar seperti membentak-
bentak peserta didik, dan mungkin pula bertindak berlebihan. Tindakan ini
harus dihindari, karena dapat mengakibatkan proses pemikiran peserta didik
menjadi terhambat, sehingga apa yang dikemukakan oleh mereka tidak
mencerminkan kemampuan yang sesungguhnya.

5. Jangan mengubah suasana ujian lisan menjadi suasana diskusi atau suasana
ngobrol santai atau juga menjadi suasana pembelajaran.?*

Pada dasarnya bentuk yang ditawarkan oleh Indra Jaya, juga terdapat
dalam evaluasi yang dilakukan Allah dalam surah al-Bagarah ayat 31-34. Pada
surah ini Allah langsung memberikan soal yang sesuai dengan apa yang telah
diajarkan Allah kepada Adam , tanpa adanya pertanyaan yang lain.

Surah al-Bagarah ayat 34 juga menjelaskan bahwa pentingnya
memberikan apresiasi atau penghargaan terhadap seseorang yang mendapatkan
hasil evaluasi yang baik. Adapun penghargaan yang diberikan Allah kepada Adam
yaitu dengan memerintahkan malaikat untuk bersujud kepada Adam . Seperti yang
telah dijelaskan di atas sujud di dalam surah ini adalah sebagai bentuk
penghargaan kepada Adam .

Pendidikan pada masa Kini, pada dasarnya juga menggunakan
penghargaan bagi peserta yang memiliki prestasi baik. Namun beda halnya seperi
penghargaan dalam surah al-Bagarah ayat 34 di atas, penghargaan yang diberikan

pada pendidikan masa Kkini, yaitu berupa pemberian nilai, ucapan yang

21hid., h. 145.
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membangkitkan motivasi (Seperti sangat bagus, tepukan tangan dan sebagainya),
dan penghargaan yang paling tinggi adalah hasil prestasi yang terdapat dalam
rapot. Demikian relevansi surah al-Bagarah ayat 31-34 dengan pendidikan masa
Kini.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menemukan relevansi atau
kecocokan antara konsep evaluasi dalam Alquran al-Bagarah ayat 31-34 dan az-
Zalzalah ayat 7-8 dengan pendidikan masa kini menggunakan kurikulum 2013,
hingga sampai sekarang hal ini masih digunakan bahkan menjadi lebih
disempurnakan. Menurut hemat peneliti kurikulum 2013 juga merujuk kurikulum
berlafaskan keislaman, dimana hal utama yang ingin  diinginkan dalam
pendidikan adalah perubahan peserta didik pada afektif atau lingkahlakunya,
setelah hal ini tertanam barulah perubahan yang diinginkan selanjutnya berupa

kognitif, dan psikomotorik peserta didik.

3. Relevansi Jenis Evaluasi dalam Alquran Surah az-Zalzalah ayat 7-8 dengan
Pendidikan Kurikulum 2013

Surah az-Zalzalah ayat 7 dan 8 menjelaskan bahwa Allah akan menghitung
dan menimbang perbuatan sekecil apapun yang dilakukan makhlukNya selama di
Bumi. Perbuatan yang dimaksud adalah perbuatan baik dan perbuatan buruk
kedua perbuatan tersebut akan diberikan Allah balasannya di akhirat kelak.

Pada pendidikan Islam  masa kini yang telah mengimplentasikan
kurimulum 2013, bahwa penilaian hasil belajar peserta didik meliputi aspek tigas
aspek yaitu aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. Dapat dilihat bahwa
aspek sikap dalam kurikulum 2013 menjadi prioritas utama dalam perubahan
peserta didik. Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa dalam pendidikan Islam
yang menggunakan kurimulum 2013, menginginkan perubahan yang terjadi dari
semua aspek yang dimiliki peserta didik baik itu afektif, kognitif dan
psikomotorik.

Adapun relevansi evaluasi yang terdapat dalam surah az-Zalzalah ayat 7-8
dengan pendidikan masa Kkini yang menggunakan kurikulim 2013 yaitu terletak

pada evaluasi yang dilakukan untuk melihat semua aspek yang ada dalam
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seseorang yang dievaluasi. Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya kata
‘amal yang terdapat dalam surah az-Zalzalah mengandung arti pekerjaan dan
perbuatan yang dilakukan secara sengaja.

Selanjutnya Quraish Shihab, menjelaskan bahwa pada kata ‘amal termasuk
juga niat seseorang, menurutnya kata ‘amal yang terdapat dalam surah az-
Zalzalah adalah penggunaan empat daya manusia dalam bentuk apa pun. Adapun
daya tersebut pertama, daya hidup yang menghasilkan perbuatan semangat
menghadapi tantangan. Kedua, daya pikir yang menghasilkan ilmu dan teknologi.
Ketiga, daya kalbu yang menghasilkan niat, imajinasi, kepekaan, dan iman.
Keempat, daya fisik yang melahirkan perbuatan nyata dan keterampilan.?*

Berdasarkan penejelasan di atas jika dilihat dalam pendidikan kurikulum
2013 juga menginginkan peserta didik dapat mengembangkan potensi yang
dimilikinya baik dari segi afektif, kognitif dan psikomotorik, hal ini sesuai
penjelasan Km Manik Riptiani bahwa:

Pendidikan kurikulum 2013 mengisyaratkan pembelajaran berpusat pada
siswa yaitu dengan mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif,
kreatif, inovatif, dan efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, berbagai upaya telah dilakukan
oleh pemerintah dan lembaga-lembaga pendidikan.?*

Berdasarkan hal tersebut maka evaluasi hasil belajar mencakup seluruh
tingkat penguasan siswa terhadap tujuan pembelajaran yang ditinjau dari aspek
afektif, kognitif dan psikomotorik. Dimana evaluasi pada aspek afektif akan
menghasilkan sikap yang baik itu terhadap Allah, pendidik, orang tua dan sesama
peserta didik, aspek kognitif akan menghasilkan pemahaman terhadap ilmu
pengetahuan, dan yang terakhir aspek psikomotorik akan menghasilkan

keterampilan-keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik.

202\ Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., h. 533.

2K m Manik Riptiani, et. al., Studi Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 Ditinjau dari
CIPP pada Sekolah Dasar Negeri Di Wilayah Perdesaan Kabupaten Badung (E-Journal PGSD
Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD Vol: 3 No: 1, 2015), h. 1.
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Bedanya adalah Allah dalam mengevaluasi manusia meliputi hasil dari
penggunaan keempat daya yang dijelaskan di atas baik itu dari ilmu pengetahuan
seseorang, keimanan, niat yang terdapat dalam hati, kesabaran, maupun perbuatan
pada intinya adalah Allah menilai dari segala aspek kehidupan manusia.
Sedangkan dalam dunia pendidikan hal ini terbatas walaupun evaluasi yang
dilakukan dari segi kognitif yaitu pengetahuan, afektif yaitu sikap, dan
psikomorotik yaitu keterampilan. Namun dalam implementasinya evaluasi yang
dilakukan pendidik tidak bisa memeberikan penilaian dan pengukuran secara
utuh.

Pada pendidikan, para pendidik terkadang hanya mengevaluasi dalam satu
sisi saja, pada umumnya yang dievaluasi adalah dari segi pengetahuan, hal ini
karena melakukan tes untuk pengetahuan cukuplah mudah. Akan tetapi para
pendidik tidak menyadari bahwa evaluasi dari segi afektif dan psikomotorik
sangat juga diperlukan. Evaluasi dari segi afektif ditemukan adanya kendala,
karena dianggap susah dalam memberikan penilaian.

Jika kembali kepada permasalahan pada latar belakang bab satu,
ditemukan adanya kendala dalam menilai dari segi afektif peserta didik, ini terjadi
karena banyaknya peserta didik yang membuat pendidik terkadang tidak bisa
mengingat satu persatu secara detail mengenai afektif peserta didik. Dalam surah
az-Zalzalah ayat 7 dan 8, terdapat evaluasi yang dilakukan Allah terhadap
manusia, sampai mengevaluasi kebagian perbuatan terkecil yang dilakukan
manusia, ini jelas bahwa evaluasi yang dilakukan Allah terhadap manusia sangat
mendetail sampai dengan perbuatan kecil.

Allah Swt., menugaskan malaikat Raqib (malaikat yang ditugaskan dalam
mencatat amal baik manusia selama di dunia, dan malaikat Atid (malaikat yang
ditugaskan untuk mencatat amalan buruk manusia sesama di dunia. Pada
hakikatnya Allah selalu mengawasi perbuatan manusia di Bumi, namun Allah
juga mempunyai perantara berupa malaikat untuk mencacat semua perbuatan

manusia, hal ini menjadi bukti di akhirat kelak.
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Begitu juga halnya manusia sebagai pendidik keterbatasan manusia yang
tidak bisa menilai ranah afektif karena begitu banyak peserta didik, maka
diperlukanlah catatan khusus mengenai peserta didik mulai dari cara berbicara,
bergaul dengan sesama peserta didik, sikapnya ketika mendengarkan pelajaran
dan sebaginya, hal ini dilakukan agar pendidik bisa menilai ranah afektif peserta
didik tanpa adanya rekayasa dalam penilaian.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi pada surah az-
Zalzalah dan pendidikan pada masa kini pada intinya adalah untuk melihat semua
aspek yang ada dalam peserta didik, namun walaupun begitu juga terdapat letak
perbedaannya. Jika pada pendidikan masa kini maka jenis evaluasi ini adalah jenis
evaluasi berdasarkan lingkup kegiatan pembelajaran yang terletak pada evaluasi
hasil pembelajaran.

Hal ini sesuai penjelasan Elis Ratna Wulan bahwa jenis evaluasi
berdasarkan lingkup kegiatan pembelajaran terbagi tiga yaitu evaluasi program
pembelajaran, evaluasi proses pembelajaran, dan evaluasi hasil pembelajaran.
Adapun yang dimaksud dengan evaluasi hasil pembelajaran adalah mencakup
tingkat penguasaan peserta didik terhadap tujuan pembejalaran yang ditetapkan,
baik umum maupun Kkhusus, ditinjau dalam aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik.?**

Setelah melakukan evaluasi, hasil evaluasi haruslah diumumkan atau
dibertahukan hal ini dilakukan agar yang dievaluasi mengetahui sampai sejauh
mana keberhasilan yang telah dicapainya dan tujuan evaluasi juga untuk
menginformasikan siapa yang berprestasi baik atau buruk. Seperti yang terdapat
dalam surah al-Zalzalah barang siapa yang mendapatkan penilaian terbaik dimata

Allah maka balasannya yang baik juga begitu juga sebaliknya.

2%Elis Ratnawulan dan A. Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran. .., h. 42.
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D. Implikasi Penelitian
Implikasi yang di maksud disini adalah suatu kesimpulan atau hasil akhir
temuan. Adapun hasil temuan dalam penelitian ini diantaranya:

Tabel 1
Relevansi Prinsip Evaluasi Pendidikan dalam Alquran Surah al-Bagarah
ayat 31-34 dan az-Zalzalah ayat 7-8 dengan Prinsip Evaluasi Pendidikan
pada Kurikulum 2013
Pinsip Evaluasi Pendidikan

dalam Surah az-Zalzalah ayat

7-8 dan al-Bagarah ayat 31-34
Mengacu pada Tujuan Beracuan kriteria
Prinsip Al kamal (keseluruhan
dan sempurna)
Prinsip istimrar (kelangsuangan
dan kelanjutan)
Prinsip maudhuiyyah (objektif) objektif
Prinsip alfariq (berhubungan
dengan menunjukkan perbedaan)
Prinsip ‘adula yaitu prinsip yang | Adil
berpegang pada berlaku adil.

Prinsip Evaluasi Pendidikan
dalam Kurikulum 2013

Menyeluruh

Berkesinambungan dan Terpadu

Sistematis

Akuntabel
Shahih

Dari tabel di atas terdapat tulisan bergaris miring tandanya bahwa antara
prinisp evaluasi pendidikan yang terdapat pada surah al-Bagarah ayat 31-34 dan
az-Zalzalah ayat 7-8, sama dengan prinsip evaluasi pendidikan yang terdapat
dalam kurikulum 2013. Sedangkan tulisan yang tidak bergaris bawah berarti
terdapat perbedaan prinisp evaluasi pendidikan pada surah al-Bagarah ayat 31-34
dan az-Zalzalah ayat 7-8, sama dengan prinsip evaluasi pendidikan yang terdapat
dalam kurikulum 2013.

Namun perbedaan tersebut menurut hemat peneliti dikarenakan, peneliti
hanya membahas konsep evaluasi pendidikan yang terdapat dalam surah al-
Bagarah ayat 31-34 dan az-Zalzalah ayat 7-8, jika surah yang dibahas lebih dari
dua kemungkinan masih banyak lagi prinsip-prinsip evaluasi pendidikan yang

terdapat di dalam Alquran.
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Tabel 2

Relevansi Jenis Evaluasi Pendidikan dalam Alquran Surah al-Bagarah ayat
31-34 dan az-Zalzalah ayat 7-8 dengan Jenis Evaluasi Pendidikan pada

Kurikulum 2013

No | Jenis Evaluasi Pendidikan dalam | Jenis Evaluasi Pendidikan dalam
Alguran Kurikulum 2013
1. | Jenis evaluasi pendidikan dalam | Pada kurikulum 2013, jenis

surah az-Zalzalah ayat 7-8 adalah
terkait mengevaluasi seluruh ‘amal
manusia, dimana ‘amal yang
dimasksud dalam ayat ini adalah
penggunaan semua daya yang
dihasilkan oleh manusia yaitu:

1) Daya hidup yang menglahirkan

semangat  untuk  menghadapi
tantangan,

2) Daya pikir yang menghasilkan ilmu
dan teknologi,

3) Daya kalbu, melahirkan keimanan,
niat dan Imajinasi

4) Daya fisik yang menghasilkan
perbuatan nyata atau keterampilan

evaluasi ini berkatain dengan jenis
evaluasi pada tujuan pembelajaran
ada tiga yaitu

1) Sikap,

2) Pengetahuan, dan

3) Keterampilan.

Jenis evaluasi pendidikan dalam
surah al-Bagarah ayat 31-34 adalah
evaluasi dari segi pengetahuan saja,
namun walaupun begitu dalam
surah ini tujuan evaluasi dilakukan
pada Adam adalah evaluasi untuk
mendapatkan kedudukan sebagai
khalifah

Pada kurikulum 2013 maka jenis

evaluasi ini terkait dengan:

1. Jenis evaluasi untuk
mengidentifikasi taraf
pengetauan mengenai mengenai
materi yang telah diajarkan
maka menggunakan postest

2. Jenis evaluasi jika ingin
menduduki posisi penting dalam
pemerintahan maka memakai
tes fit and proper test

3. Jenis evaluasi untuk
menempatkan peserta didik
apakah di kelas A atau kelas B
maka menggunakan placement
test
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat kecocokan atau
relevansi antara jenis evaluasi yang terdapat dalam Alquran surah al-Bagarah ayat
31-34 dan az-Zalzalah ayat 7-8 dengan kurikulum 2013. Hanya saja dalam
kurikulum 2013 lebih menjelaskan dan menyempurnakan jenis-jenis evaluasi dan
memberikan nama pada setiap jenis evaluasi.

Berdasarkan implikasi peneltian di atas bahwa sesungguhnya Alquran
sudah jauh-jauh hari telah membahas konsep evaluasi pendidikan terutama yang
terdapat dalam surah al-Bagarah ayat 31-34 dan az-Zalzalah ayat 7-8. Hal ini
dibuktikan terdapat banyak kesamaan dan kecocokan antara konsep evaluasi
pendidikan dalam Alguran dan konsep evaluasi dengan kurikulum 2013, bahkan
sampai sekarang konsep evaluasi dalam Alquran al-Bagarah ayat 31-34 dan az-
Zalzalah ayat 7-8 masih diterapkan dalam pendidikan masa kini (kurikulum
2013).
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan bahasan-bahasan yang dipaparkan dalam di atas
dalam penelitian ini, Alquran sebagai firman Allah Swt., yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad Saw., yang didalamnya penuh dengan kemuliaan, mukzijat,
serta pelajaran bagi umat manusia, selanjutnya dalam setiap surah dan ayat
memiliki keistimewaan masing-masing atau pembahasan. Khususnya firman
Allah Swt., dalam surah al-Bagarah ayat 31-34 dan az-Zalzalah ayat 7-8
mengandung evaluasi pendidikan. Sehubungan dengan hal tersebut maka dapat
diambil kesimpulan diantaranya:
1. Dalam surah al-Bagarah ayat 31-34 dan az-Zalzalah ayat 7-8, setelah dianalisis

terdapat enam prinsip-prinsip pendidikan yaitu:

d. Prinsip hadaf atau yang mengacu pada tujuan maksudnya adalah bahwa
evaluasi yang dilakukan harus sesuai dengan tujuan. Dalam kedua surah
yang diteliti bahwa Allah Swt., melakukan evaluasi kepada hambaNya
sesuai dengan tujuan. Misalnya tujuan evaluasi yang terdapat dalam surah
az-Zalzalah ayat 7-8, evaluasi yang Allah lakukan bertujuan untuk
memberikan balasan terhadap siapa saja yang berbuat kebaikan dan siapa
saja yang berbuat keburukan walaupun perbuatan tersebut hanya seberat
zarrah. Sedangkan tujuan evaluasi yang terdapat dalam surah al-Bagarah
ayat 31-34 ada dua yaitu pertama untuk menjawab kekhawatiran para
malaikat karena Allah ingin menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi ,
dan kedua untuk mengukur sejauh mana perbendaharaan pengetahuan yang
dimiliki Adam setelah Allah memberikan za’lim kepadanya. Demikian juga
dengan pendidikan pada masa kini, seorang pendidik dalam memberikan
evaluasi seharusnya evaluasi yang dilakukan harus sesuai dengan tujuan,
jika evaluasi dilakukan tidak sesuai dengan tujuan maka hasil evaluasi

menjadi tidak valid dan stabil.
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e. Prinsip al kamal maksudnya adalah melakukan evaluasi terhadap sesuatu
hal haruslah melihat semua aspek, jika objek evaluasi adalah seorang
hamba, maka seluruh kepribadiannya harus dievaluasi mulai dari niat,
perkataan maupun perbuatannya. Begitu juga halnya dalam pendidikan,
seorang evaluator dalam mengevaluasi peserta didik haruslah mencakup
semua aspek yang dimiliki peserta didik, yaitu seperi aspek kognitif, aspek
afektif dan aspek psikomorik, dari ketiga aspek tersebut harus dilakukan
evaluasi.

f. Prinsip istimrar adalah suatu prinsip yang dalam melakukan evaluasi harus
secara kontinu (kelangsuangan dan kelanjutan). Ada dua masksud dalam
prinsip ini yang terdapat dalam surah al-Bagarah ayat 31-34 diantaranya, 1)
prinsip ini menghubungkan antara hasil evaluasi yang diperoleh suatu waktu
dengan hasil sebelumnya, 2) prinsip ini juga dihubungkan pada proses
pemberian pembelajaran sampai ke evaluasi yang dilakukan haruslah
berkesinambungan. Antara pemberian materi pelajaran (input), evaluasi
(proses), dan hasil haruslah sesuai. Berdasarkan hal ini, maka evaluator pada
pendidikan masa Kkini juga harus memegang prinsip ini jika evaluasi yang
dilakukan pada waktu lalu hasilnya memuaskan maka dikaitkan dengan
hasil evaluasi yang dilakukan sekarang apakah sama memuaskan atau malah
menurun. Intinya adalah prinsip ini dilakukan untuk melihat perkembangan
yang dimiliki seseorang. Selanjutnya evaluator dalam memberikan evaluasi
harus berkesinambungan antara input, proses dan hasil, jika antara materi
pelajaran tidak sesuai dengan isi soal maka hasil menjadi tidak valid.

g. Prinsip maudhdiyyah diartikan objektif. Maksudnya pada prinsip ini
evaluasi yang dilakukan haruslah sesuai apa adanya dengan kemampuan
seseorang tanpa adanya rekayasa atau pengaruh dari hal lain yang membuat
hasil evaluasi tidak sesuai dengan kemampuan seseorang. Berdasarkan hal
tersebut maka pendidik selaku evaluator harus memiliki sifat objektif, tanpa
adanya kecurangan maupun pengaruh dari hal lainnya. Hasil evaluasi yang
didapatkan harus berdasarkan kemampuan peserta didik, tanpa adanya

rekayasa dalam pengubahan hasil evaluasi yang di dapat oleh peserta didik.
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h. Prinsip alfariq yaitu berhubungan dengan menunjukkan perbedaan. Setiap
makhluk yang diciptakan oleh Allah memiliki perbedaan, baik dari segi
ibadah, wujud dan sebagainya. Dari hal tersebut Allah memberikan peluang
kepada setiap hambaNya untuk menunjukkan hal-hal yang dipahami
dilakukan selama di dunia. Begitu juga halnya dengan pendidikan masa Kini
maka seorang evaluator harus memberikan kesempatan atau peluang kedapa
peserta didik, untuk menunjukkan hal-hal yang diketahui, yang dipahami,
dan yang dapat dilakukan oleh peserta didik.

i. Prinsip ‘adula yaitu prinsip yang berpegang pada berlaku adil. Pada Surah
az-Zalzalah ayat 7-8, bahwa Allah Swt., akan menghitung perbuatan baik
dan buruk seseorang walaupun perbuatan tersebut sekecil butiran debu,
selain itu Allah juga menghitung perbuatan baik seseorang walaupun yang
melakukan itu orang non muslim. Berdasarkan hal tersebut dalam
pendidikan masa kini seorang evaluator harus bersikap adil kepada peserta
didik, evaluator tidak boleh memandang status atau hal-hal yang lainnya
yang menyangkut peserta didik. Pada intinya dalam melakukan evaluasi

tindakan yang dilakukan haruslah sama tanpa adanya perbedaan.

2. Jenis-jenis evaluasi yang terdapat dalam surah al-Bagarah ayat 31-34 dan az-

Zalzalah ayat 7-8 diantaranya adalah:

a. Adapun jenis evaluasi yang terdapat pada surah az-Zalzalah ayat 7-8 adalah
mencakup semua penggunaan daya yang pada manusia dimulai dari daya
hidup, daya pikir, daya kalbu dan daya fisik semua penggunaan daya
tersebut akan menghasilkan suatu pekerjaan atau perbuatan. Berdasarkan
hal tersebut maka jenis evaluasi yang terkait pada pendidikan masa Kini
maka jenis evaluasi ini termasuk ke dalam jenis evaluasi berdasarkan
lingkup kegiatan pembelajaran yang mencakup tingkat penguasaan siswa
terhadap tujuan pembelajaran yang ditinjau dari aspek kognitif, afektif dan

psikomotorik.
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b. Selanjutnya jenis evaluasi yang digunakan dalam surah al-Bagarah ayat 31-
34 yaitu evaluasi untuk mengatahui tingkat ilmu pengetahuan (al- ilm).
Dari penjelasan tersebut maka seharusnya pendidikan zaman sekarang
dalam melakukan evaluasi berkaitan dengan kebutuhan yang diinginkan
misalkan, untuk mengatahui sejauh mana tingkat pemahaman peserta didik
terhadap materi yang diajarkan maka dilakukan post-test, begitu juga
selajnutnya jadi dalam hal ini evaluasi yang digunakan harus sesuai dengan
jenis evaluasinya.

3. Berdasarkan penelitian ini maka relevansi antara konsep evaluasi yang terdapat
dalam surah al-Bagarah ayat 31-34 dan az-Zalzalah ayat 7-8 dengan evaluasi
pendidikan Islam yang menggunakan kurikulum 2013 masih memiliki
kesamaan atau keterkaitan baik itu dalam prinsip-prinsip evaluasi maupun
jenis-jenis evaluasi. Tidak bisa dipungkiri bahwa sampai sekarang konsep
evaluasi pendidikan yang terdapat dalam surah al-Bagarah ayat 31-34 dan az-

Zalzalah ayat 7-8 masih diterapkan dalam sistem pendidikan di Indonesia.

B. Saran — Saran

Berdasarkan uraian yang telah dibahas serta kesimpulan yang telah
dikemukakan pada penelitian ini, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini,
disarankan:

1. Kepada para pendidik untuk lebih memperhatikan proses evaluasi yang sesuai
dengan prosedur dan langkah-langkah yang telah ditentukan dalam melakukan
evaluasi, hal ini bertujuan agar hasil evaluasi yang dinginkan menjadi valid dan
stabil tanpa adanya rekayasa dalam memberikan penilaian, serta hasilnya
evaluasi tidak akan merugikan siapa pun, seperti yang terdapat dalam surah al-
Bagarah ayat 31-34 dan az-Zalzalah ayat 7-8, Allah Swt., Allah melakukan
evaluasi dengan prosedur yang sangat bagus sehingga hasil evaluasi tersebut
akan diketahui di akhirat kelak tanpa adanya rekayasa dan pada akhirnya hasil

evaluasi tersebut yang menentukan akan mendapatkan surga atau neraka.
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2. Kepada mahasiswa dalam menyelesaikan tugas mata kuliah evaluasi
pendidikan Islam, diharapkan mampu memaparkan evaluasi yang terdapat
dalam Alguran. Hal ini bertujuan untuk menunjukkan betapa kayanya Alquran
akan ilmu pengetahuan terutama dalam hal evaluasi.

3. Kepada peneliti selanjutnya, peneliti mengharapkan adanya penelitian lebih
lanjut tentang konsep evaluasi pendidikan dalam surah al-Bagarah ayat 31-34
dan az-Zalzalah ayat 7-8. Hal ini mengingat masih banyaknya surah-surah
yang berkaitan tentang evaluasi yang belum dibahas, dan masih banyak lagi

prinsip-prinsip dan jenis-jenis evaluasi yang terdapat dalam Alquran.
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